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PROSES KREATIF MUSISI DALAM MENCIPTAKAN KARYA MUSIK 

Irfan Muta’allim Prahardiyan 

       Emi Zulaifah  

INTISARI 

 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui bagaiamana proses kreatif yang 

dilakukan musisi dalam menciptakan karya musik dan peran faktor psikolgis di 

dalmnya. Responden dalam penelitian ini adalah dua musisi profesional. 

Pengumpulan data dalam penelitian ini menggunakan metode wawancara dengan 

responden. Analisis data dilakukan dengan mengkode informasi yang didapat 

kemudian menentukan kategori tema. Hasil penelitian menunjukan proses kreatif 

musisi yang dimulai dari niat penciptaan musik, ide awal, kemudian memproses ide 

awal yang kemudian menghasilkan sketsa, dilanjutkan penggarapan musik, dan 

terakhir adalah penyelesaian musik. Ditemukan peran psikologis berupa emosi, 

suasana hati, dan fase ketidaksadaran dalam penciptaan karya musik. Sementara itu 

terdapat beberapa faktor psikologis yang mendorong proses kreatif yaitu naluri, 

ego, penguatan, pemecahan masalah, berpikir tidak biasa, serta dorongan kesadaran 

dan ketidaksadaran.  

 

Kata kunci:  proses kreatif, musisi, musik 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Menjadi bagian dari manusia sejak berabad-abad yang lalu, seni adalah 

dorongan jiwa yang mengandung ekspresi atau ungkapan batin dari manusia. Seni 

muncul dari jiwa terdalam manusia dalam rangka mencari makna dalam 

kehidupannya dan merupakan refleksi manusia terhadap alam lingkunganya   

(Aesijah, 2000). Sementara itu diungkapkan oleh Rizali (2012) seni merupakan salah 

satu fitrah Allah SWT yang diberikan kepada manusia yang melibatkan 

kemampuan kreatif untuk mengungkap keindahan dan kebenaran. Dalam Kamus 

Bahasa Indonesia (Departemen Pendidikan Nasional, 2008) seni diartikan sebagai 

sebuah keahlian untuk membuat/menciptakan sesuatu yang bernilai/bermutu tinggi. 

Selain itu seni juga didefinisikan sebagai sebuah karya yang dihasilkan dengan 

keahlian luar biasa. Terdapat beberapa macam seni seperti seni bangunan, belanja, 

budaya, lukis, pahat, rupa, sastra, suara, dan tari. Saat ini seni menjadi kebutuhan 

penting dan tak terpisahkan bagi manusia. Entah sadar ataupun tidak manusia 

menikmati dan melakukan seni dalam hidupnya untuk berbagai tujuan. Seni 

memenuhi hasrat rohani manusia dan sangat berperan penting dalam bidang 

keagamaan, ekonomi dan sebagai hiburan di masyarakat (Budiyono dan Sumaryanto, 

2019). 

Salah satu seni yang paling populer di masyarakat adalah seni musik, karena 

memiliki bahasa sangat universal, sehingga membuatnya mudah dipahami oleh tiap 

manusia (Kuswarsantyo, 2009). Djohan (2016) bahkan mengatakan bahwa tidak 

ada satupun masyarakat dan budaya yang tidak memiliki musik. Sebagai salah satu 

produk seni, musik sangat dekat dan tidak dapat dipisahkan dari manusia karena 

dalam kehidupan sehari-hari manusia pasti mendengarkan musik (Iswandi, 2015). 

Musik saat ini dapat didengar dimana-mana, seperti di restoran, toko, kafe, layanan 

transportasi atau didengar ketika berkegiatan seperti olahraga dan belajar. Musik 

telah menjadi bagian dari keseharian manusia dan pengaruhnya tak bisa dilepaskan 



2 
 

 
 

dari kehidupan sehari-hari. Dalam bidang pendidikan, kesehatan, dan sosial budaya 

misalnya, penelitian dan aplikasi terhadap musik telah banyak dilakukan (Shaleha, 

2019).  

Berbicara mengenai seni dan musik tentu tak bisa dilepaskan dari pencipta 

dan proses kreatif dalam penciptaanya. Seperti yang diungkapkan Patriani (2016) 

bahwa karya seni tidak terlepas dari eksistensi seorang seniman. Karya seni adalah 

refleksi perjalanan hidup, pengalaman pengamatan lingkungan, dan proses jati diri 

bagi penciptanya. Sementara Djatiprambudi (2017) menyatakan bahwa 

kompleksitas seni salah satunya terdapat pada domain penciptanya. Warsana (2013) 

mengungkapkan adanya sebuah proses kreatif yang membuat seniman mampu 

menangkap rangsangan indrawi, perasaan, pengamatan kemudian memikirkan dan 

mengimajinasikannya ke dalam sebuah gagasan yang nantinya menjadi karya. Seni 

diciptakan oleh seniman dari dorongan yang kuat, pemikiran dan perenungan 

melalui sebuah proses kreatif sebagai sarana ekspresi diri dan komunikasi. Seniman 

mengkomunikasikan fenomena sosial dan kemanusiaan, gagasan serta perasaaan 

bukan secara verbal namun dengan karya seni yang dibuatnya. Contohnya sebuah 

musik diciptakan oleh musisi untuk mengkomunikasikan sesuatu dengan mengolah 

nada, ritme, tempo sehingga menjadi sebuah komposisi musik yang nantinya 

diterima oleh pendengar/penikmat musik. 

Seni pada hakekatnya memiliki dua titik jelajah pokok yaitu ilmu dan 

imajinasi. Teori seni seperti sejarah seni dan filsafat seni sesungguhnya merupakan 

seni yang muncul sebagai ilmu, sebaliknya seni lukis, seni patung, seni grafis, dan 

lainnya pada hakekatnya ilmu yang muncul sebagai imanjinasi yang memiliki 

signifikansi bentuk estetik. Seni pada hakekatnya penjilmaan ilmu yang 

dikomunikasikan dalam bahasa rasa dan imajinasi. Sehingga di dalamnuya terdapat 

konsep, metode, teknik, makna, gaya, dan konteks yang melatarbelakangi 

penciptaanya. Penciptaan seni dipandang sebagai sebuah kegiatan yang tidak bisa 

divalidasi secara objektif dengan parameter sains yang terukur dan universal. 

Kompleksitas yang terdapat didalam seni membuat cara pemahaman, analisa serta 

proses penciptaan seni tidak bisa dipahami dengan pendekatan yang monodisiplin. 

Lebih jauh, untuk mendapatkan pemahaman yang dalam dan menyeluruh harus 
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didekati dengan pendekatan interdisiplin seperti dengan ilmu filsafat, sosiologi, 

antropologi ataupun psikologi. (Djatiprambudi, 2017). Sejalan dengan pernyataan 

diatas, Damajanti (2006) berpendapat disiplin ilmu psikologi yang memungkinkan 

adanya sebuah penciptaan dan tanggapan terhadap seni lewat proses-proses 

psikologis yang dialami manusia dan Bogunovic (2019) menyebutkan bahwa 

menjadi tantangan bagi banyak disiplin ilmu, seniman, dan ilmuwan untuk dapat 

memahami fenomena kompleks seperti kreativitas dalam seni terutama musik. 

Djohan (2016) lebih khusus membahas disiplin psikologi dengan musik. 

Sebagai ilmu tentang pikiran dan perilaku manusia, psikologi adalah salah satu ilmu 

yang bisa digunakan untuk memahami musik. Maka dari itu di dalam kajian musik 

selain dengan musikologi juga dapat dikaji dengan ilmu psikologi yang kemudian 

kajian ini dinamakan psikologi musik. Penelitian musik dan psikologi yang 

dilakukan seperti hubungan musik dengan emosi telah diteliti oleh Shafron (2010) 

yang menyatakan bahwa musik memiliki pengaruh langsung dengan emosi 

pendengar. Sementara riset lain dari Swaminathan dan Schellenberg (2015) 

menemukan bahwa emosi berpengaruh pada musik apa yang ingin didengar oleh 

pendengar dan musik memengaruhi apa yang pendengar rasakan. Penelitian 

pendengar musik juga dilakukan oleh Schafer, Sedlmeier, Standtler dan Huron 

(2013) yang menemukan bahwa individu mendengarkan musik untuk mencapai 

kesadaran diri (self awareness), keterkaitan sosial (social relatedness) dan regulasi 

perasaan dan dorongan diri (arousal dan mood regulation).  

Namun Clayton (dalam Djohan, 2016) menilai topik pencipta merupakan 

salah satu yang masih belum cukup dikaji. Penelitian dalam musik masih 

dititkberatkan pada topik ilmiah tentang teori musik, komposisi, sejarah dan kritik 

musik. Padahal Djohan (2016) menyatakan prinsip-prinsip dalam ilmu psikologi 

dapat menjelaskan berbagai fenomena musik, seperti bahwa komposisi musik tidak 

mungkin bisa dilepaskan dengan gejolak perasaan yang dialami penciptanya. 

Sayangnya saat ini kajian musik dari sisi psikologi ini masih belum optimal. Sejalan 

dengan itu, Bennet (1976) menyatakan untuk membantu memahami tahap 

penggubahan musik dapat dilakukan sebuah diskusi peran emosi penciptanya. 

Bennet menyarankan untuk memahami lagi tentang emosi, kognisi dan faktor 
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lingkungan hubungannya dengan proses dalam penggubahan lagu. Salah satunya 

apakah sebuah dorongan emosi adalah sebuah distraktor atau fasilitator bagi 

penggubahan lagu. 

Menurut Iswandi (2015) saat ini psikologi musik masih dalam tahap embrio, 

secara formal baru beberapa lembaga pendidikan yang terdapat psikologi musik 

dalam kurikulumnya. Masih diperlukan lebih banyak lagi peneliti yang memberi 

perhatian ke psikologi dan musik. Hal diatas menjadi dasar penulis tertarik untuk 

menambah wawasan pada penulis dan masyarakat umum mengenai penciptaan 

karya musik sekaligus memberi kontribusi dalam perkembangan psikologi musik 

dengan meneliti apa yang terjadi dalam proses penciptaan musik yang dilakukan 

olah musisi dengan pendekatan disiplin psikologi.  

Berdasarkan fakta diatas membuat penulis tertarik untuk lebih jauh mengkaji 

proses kreatif yang terjadi pada saat musisi menciptakan karyanya. Penelitian ini 

menggunakan metode kualitatif untuk mengekplorasi bagaimana proses kreatif 

dalam penciptaan karya musik. 

 

B. Rumusan Masalah 

Penelitian tentang psikologi dan musik masih memerlukan banyak peneliti 

dan pengembangan sebagai ilmu terutama di Indonesia. Fenomena diatas masih 

memerlukan eksplorasi, dan penulis memfokuskan mengenai pengalaman Kunto 

Aji dalam proses kreatif menciptakan karyanya juga dinamika psikologis apa saja 

yang dialami oleh sang musisi.  

Penulis menemukan beberapa pertanyaan yang menjadi inti permasalahan 

dalam penelitian ini, diantaranya : 

1. Bagaimana proses kreatif yang dilakukan musisi untuk menciptakan karya 

musik? 

2. Bagaimana peran faktor psikologis musisi dalam menciptakan karya 

musik? 
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C. Tujuan Penelitian 

Tujuan dari studi eksploratif ini adalah untuk mendapat deskripsi dan 

memahami proses kreatif dan peran faktor psikologis pada musisi saat menciptakan 

karya musik.  

 

D. Manfaat Penelitian 

Hasil dari penelitian ini diharapkan memiliki manfaat bagi penulis sebagai 

pengetahuan mengenai kaitan psikologi dan musik. Penelitian ini merupakan 

kontribusi penulis pada perkembangan psikologi, khususnya dalam hubungannya 

dengan musik dengan harapan nantinnya seni musik dan berbagai seni lainnnya 

dapat lebih banyak dikaji sebagai ilmu yang multidisiplin sehingga dapat digunakan 

lebih luas dan mendalam bukan hanya dalam bidang hiburan dan industri.  

Untuk praktisi dalam bidang musik dan masyarakat umum diharapkan dapat 

memperoleh gambaran dan lebih memahami dinamika yang terjadi pada saat proses 

kreatif dalam berkarya seni khususnya menciptakan musik sehingga dapat 

memanfaatkanya saat berkesenian atau dalam kehidupan sehari-hari. Masyarakat 

umum juga diharapkan dapat lebih mengapresiasi karya seni musik sebagai hasil 

dari proses kreatif tiap musisi.  

 

 

E. Keaslian Penelitian 

Keaslian penelitian ini berdasarkan pada beberapa penelitian terdahulu yang 

memiliki karakteristik yang relatif sama dalam tema kaijan, namun berbeda dalam 

hal responden, variabel, dan analisis yang digunakan. Penelitian yang terkait antar 

lain oleh Lestari dan Syafiq (2017) dengan judul “Proses Kreatif Seniman Rupa”. 

Penelitian ini meneliti 5 seniman rupa dengan metode kualitatif fenomenologis dan 

dalam penelitian menggunakan teori proses kreatif dari Wallas. Penelitian ini 

menyimpulkan bahwa karya seniman rupa semua berawal dari proses kreatif. Dari 

penelitian ini didapatkan gambaran mengenai proses kreatif dari mendapat ide 
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hingga menyelesaikannya, yang pada setiap seniman berbeda tiap prosesnya 

sehingga menghasilkan karya yang dinamis.  

Penelitian lain dari Syahbandi, Mering dan Silaban (2019) meneliti proses 

pembuatan musik oleh mahasiswa program studi seni tari dan musik dengan metode 

kualitatif dan menggunakan teori proses kreatif dari Wallas. Penelitian ini 

mengungkap tahapan penciptaan karya musik oleh mahasiswa dan perbedaan dalam 

proses penciptaan  yang terletak pada alasan membuat karya cipta, motivasi dalam 

berkarya, pengalaman awal yang memfasilitasi, hal yang mendominasi dalam 

membuat karya, keputusan implementasi aspek musikal, kondisi emosional dan 

kondisi lingkungan. 

Sementara pada penelitian Sudibyo dan Kahija (2014) untuk memahami 

tentang pengalaman proses kreatif oleh seniman, meneliti 3 orang yang berprofesi 

sebagai seniman di Semarang. Dalam penelitian ini didapatkan kesimpulan bahwa 

pengalaman melalui pembentukan diri, penciptaan karya, pendalaman profesi 

seniman, dan penghayatan dalam berkesenian merupakan bagian yang tak 

terpisahkan dalam memahami pengalaman proses kreatif oleh seniman.  

1. Keaslian Topik 

Kesamaan penelitian diatas dengan penelitian yang peneliti lakukan 

salah satunya ada dalam topik. Ketiga penelitian membahas mengenai proses 

kreatif oleh seniman. Penelitian yang dilakukan oleh Syahbandi, Mering, dan 

Silaban (2019) memiliki kesamaan juga dalam objek yang diteliti yaitu dalam 

perbedaan individu dalam proses menciptakan karya musik.  

Perbedaan penelitian ini dengan penelitian diatas dalam hal topik adalah 

dalam penelitian ini akan meneliti musisi terkait proses pembuatan musik. 

Penelitian ini juga berfokus pada perspektif individu untuk dapat 

mengeksplorasi dan member gambaran proses kreatif penciptaan musik oleh 

musisi profesional.  

2. Keaslian Responden.  

Dari segi responden, penelitian Sudibyo dan Kahija (2014) memiliki 

responden orang dengan profesi seniman dan memiliki pekerjaan lainnya. 

Penelitian Sudibyo dan Kahija (2014) meneliti mahasiswa seni tari dan 
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musik, dan penelitian Lestari dan Syafiq (2017) meniliti seorang seniman 

rupa.  

Dalam penelitian ini akan mewawancarai responden yang merupakan 

musisi profesional yang telah diakui atau memperoleh penghargaan di ranah 

musik Indonesia. Pendekatan psikologi untuk melihat dinamika yang terjadi 

pada proses kreatif juga diharapkan dapat membuka sebuah pengetahuan baru 

yang berbeda dari penelitian-penelitian sebelumnya.  
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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

 

A. Kreativitas 

1. Definisi Kreativitas 

Kreativitas memiliki pengertian yang sangat luas, sehingga tidak bisa 

didefinisikan sebagai sebuah konstruk tunggal. Para peneliti memiliki fokus dan 

memiliki basis berbeda dalam mengartikan dan meneliti perihal topik kreativitas 

(Sternberg, Strenberg, & Mio, 2012). Salah satu penelitian paling awal 

kreativitas oleh psikolog dimulai di Amerika Serikat oleh J.P Guilford. Guilford 

(1973)  menjelaskan kreativitas merupakan turunan dari pemikiran secara umum 

dan membedakan pemikiran kreatif menjadi 2 yaitu pemikiran divergen dan 

pemikiran konvergen. Pemikiran divergen diartikan sebagai kemampuan untuk 

mengeksplorasi banyak kemungkinan dan sering mengarahkannya pada 

jawaban-jawaban yang revolusioner atau tidak terduga. Pemikiran konvergen 

adalah sebaliknya, kemampuan untuk fokus pada sebuah ide atau jawaban yang 

tepat (Lubart, 2016). 

Rhodes (1961) mengatakan hal yang senada terkait kompleksitas dalam 

kreativitas, bahwa sebuah kreativitas seharusnya dipahami sebagai hal yang 

kompleks dan merupakan fenomena yang di dalamnya terdapat beraneka aspek. 

Kreativitas tidak bisa dijelaskan misal hanya dengan sebuah komponen 

emosional atau sebuah komponen tunggal lain yang paling vital sekalipun. 

Untuk menyautkan berbagai definisi kreativitas yang sudah ada, selanjutnya 

Rhodes melakukan observasi dan menemukan sebuah rangkaian teori yang 

mendefinisikan kreativitas yang disebut Four P’s of Creativity. Terdapat 4 

komponen definisi kreativitas menurut Rhodes (dalam Treffinger, Young, Selby 

dan Shepardson, 2002), yaitu : 

1. Person: Karakteristik personal dari individu kreatif  

2. Processs: Elemen motivasi, persepsi, belajar, berpikir dan berkomunikasi 
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3. Press: Hubungan antara individu dengan lingkungannya   

4. Products: Bentuk nyata dari sebuah ide 

Rhodes menjelaskan bahwa definisi dan pemahaman mengenai kreativitas 

yang telah ada kebanyakan berfokus pada salah satu, saling tumpang tindih atau 

berkaitan  antar beberapa komponen teori kreativitas  Four P’s ini. Rhodes 

sendiri dalam penelitiannya menyimpulkan bahwa kreativitas sebagai fenomena 

dimana seseorang mengkomunikasikan sebuah konsep baru yang didalamnya 

terdapat proses mental dan hubungan individu dengan lingkungannya (Rhodes, 

1961).                            

Seperti halnya Rhodes, Csikszentmihalyi (dalam Futon dan Paton, 2016) 

juga mengartikan kreativitas dengan multi faktor. Ia menilai pandangan psikolog 

tradisional hanya melihat kreativitas sebatas proses mental saja sementara 

sosiolog hanya fokus melihat faktor sosial dan kultural dalam kreativitas. 

Csikszentmihalyi pada akhirnya memunculkan konsep Systems Models of 

Creativity. Dalam penelitiannya tersebut, Csikszentmihalyi (2014)  menjelaskan 

bahwa terdapat beberapa faktor yang berhubungan secara dinamis sehingga 

menghasilkan sebuah produk kreatif.  Dalam teorinya kreativitas merupakan 

hasil dari interaksi antara 3 buah sistem yaitu domain (konteks budaya), sosial 

(konteks lingkungan), dan Individu. Dari beberapa paparan definisi ahli diatas 

penulis menyimpulkan kreativitas merujuk pada sebuah pemikiran atau proses 

mental individu beserta interaksinya dengan lingkungan untuk dapat 

menghasilkan konsep atau sebuah produk baru. 

 

2. Kreativitas Dalam Riset Musik 

Domain kreativitas dari aktivitas manusia salah satunya terdapat dalam 

sebuah musik. Namun terdapat perbedaan pendapat dari ahli yang meneliti 

musik terkait dengan teori kreativitas umum dalam riset di ranah musik. 

Huovinen (2021) memaparkan sebagian besar peneliti “kreativitas musikal” 

dalam ranah etnomusikologi misal, memisahkan atau mengabaikan penggunaan 

teori kreativitas umum dan lebih menggunakan teori dalam etnomusikolgi 

sendiri. Sentimen yang sama muncul juga di bidang lain seperti psikologi musik. 
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Hergreaves (dalam Huovinen, 2021) misal lebih memilih konsep imajinasi 

dalam proses mental manusia  karena dinilai lebih luas dalam menjelaskan topik 

musik, misal dalam menjelaskan perilaku mendengarkan musik.  

Para peneliti lain menganggap sebuah skeptis terhadap teori kreativitas 

umum diatas sering diungkapkan tanpa penelitian atau perhatian yang cermat 

terhadap teori-teori tersebut. Firth (dalam Huivonen, 2021) mengatakan dalam 

ranah produksi rekaman musik, bahwa istilah kreativitas musikal adalah sebuah 

penghalang dalam memahami praktek pembuatan musik, sehingga lebih baik tak 

menggunakannya. Dalam ranah penelitian musik lain teori kreativitas umum 

digunakan sebagai pendekatan eklektik untuk membuat penelitian semakin luas. 

Seperti pada penelitian yang dilakukan Collins (2012) mengenai proses kreatif 

dalam komposisi musikal misal, dari 11 bab didalamnya 7 menggunakan satu 

atau lebih referensi teori kreativitas umum. 

Huovinen (2021) selanjutnya melakukan sebuah penelitian untuk 

mengetahui teori kreativitas umum yang paling sesuai untuk aktivitas musik, 

didapatkan temuan antara lain teori Four Stage Model dari Graham Wallas dan 

Divergent Thinking dari Guilford dipilih sebagai teori terbaik dalam 

menjelaskan kreativitas didalam perspektif musik. Individu dengan 

pelatihan/pendidikan musik disini sebagai partisipan, melakukan 4 aktivitas 

musik berkaitan dengan  komposisi, peformansi, ideasi dan improvisasi dan 

menghasilkan penilaian bahwa 2 teori diatas sangat sesuai dan memiliki skor 

tinggi terutama dalam aktivitas terkait ide dan komposisi musik. Peneliti 

merujuk temuan pada penelitian ini dan akan menggunakan teori yang berdasar 

dari pemikiran divergent Guilford serta proses kreatif dari Graham Wallas untuk 

mengkaji proses kreatif musisi dalam menciptakan karyanya.  

 

3. Aspek Kreativitas 

Berdasar pada riset pionir yang dilakukan Guilford dan selanjutnya 

dikembangkan oleh Torrance dan para peneliti lain (dalam Guilford, 1973; 

Treffinger, Young, Selby dan Shepardson, 2002) terdapat 4 aspek kreativitas 

dalm konsep pemikiran divergent, yaitu:  
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a. Kelancaran (fluency)  

Mengacu pada kemampuan untuk menghasilkan ide. Kuantitas ide 

yang dihasilkan dianggap bisa menstimulasi ide-ide labih baru dan tepat 

guna dan juga memberikan peluang lebih menghasilkan kualitas ide yang 

semakin baik.  

b. Kelenturan (flexibility)  

Mengacu pada kemampuan mengubah arah pemikiran atau mengubah 

sudut pandang. Aspek ini memungkinkan indvidu terbuka untuk 

memeriksa atau menguji ide/pengalaman dengan cara yang tidak terduga 

atau bervariasi sehingga memberi peluang muncul hasil yang mengejutkan 

atau menjanjikan.  

c. Keaslian (originality)  

Merujuk pada kemampuan untuk menghasilkan ide yang baru. Aspek 

ini berkaitan dengan menghasilkan opsi yang tidak biasa atau jarang secara 

statistik.  

d. Elaborasi (elaboration)  

Merujuk pada kemampuan untuk menambah detail atau memerluas 

sebuah ide. Elaborasi berarti mampu membuat ide semakin kaya, semakin 

menarik, atau semakin lengkap.  

 

4. Proses Kreatif  

Teori yang berkaitan dengan proses kreatif dan telah diterapkan dan 

dikembangkan pada proses kreatif dalam musik antar lain teori dari William 

Gallas. Dalam bukunya The Art of Thought, Wallas (dalam Gabora, 2013; 

Bogunovic, 2019; Copeland, 2020) memaparkan tahapan proses kreatif, yaitu :  

1. Preparation (persiapan) 

Merupakan tahap menginvestigasi isu, menghimpun informasi, dan 

memelajari pengetahuan yang relevan dengan latar belakang masalah.  

2. Incubation (inkubasi) 

Merupakan sebuah proses bawah sadar (mengenai topik kreatif) yang 

bekerja bahkan ketika sedang melakukan aktivitas/hal lainnya. Setelah 
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persiapan dan inkubasi ini cukup, sering ditandai dengan sebuah momen 

tiba-tiba ke tahap iluminasi.  

3. Illumination (illuminasi) 

Merupakan sebuah momen tiba-tiba ketika memproses atau 

menemukan sebuah ide. Ide keluar dari alam bawah sadar. Di tahap ini 

individu melihat sekilas sebuah solusi, dalam titik ini ide dalam keadaan 

setengah matang atau potensial. 

4. Verification (verifikasi) 

Tahap ide diverifikasi, dievaluasi (refleksi pada proses dan strategi 

apakah solusi yang dihasilkan tepat), dan diimplementasikan kedalam 

bentuk yang dapat dipahami atau diapresiasi oleh orang lain.  

Dorfhman, Shames dan Kihlstorm (dalam Copeland, 2020) mengatakan 

model kreatif Wallas adalah salah satu yang pertama memperhitungkan aspek 

bawah sadar dalam kreativitas. Illumination dapat disamakan dengan istilah 

dalam psikologi yaitu insight, yang mengacu pada penemuan tiba-tiba solusi 

untuk sebuah masalah tertentu. Insight ini tidak terduga terjadi dalam individu, 

dan tahap sebelum ini juga dinamakan incubation. Mirip dengan konsep Wallas, 

tahap ini dipahami sebagai waktu istirahat dari memikirkan sebuah masalah 

(proses dalam ketidaksadaran) 

Proses kreatif Wallas menjadi pondasi banyak teori kreatif saat ini (Lubart, 

2010). Model dari Wallas yang prosesnya dari awal hingga akhir berurutan, 

dikembangkan oleh Geoff Petty yang dalam model proses kreatifnya memiliki 

fase yang berbeda. Fase ini dapat dilakukan berkali-kali dan dapat menghasilkan 

urutan dan kombinasi yang bervariasi (Gooderson dan Henley, 2017). Dalam 

model proses kreatif Petty (1996) terdapat 6 fase yang selanjutnya lebih sering 

disebut fase icedip : 

1. Inspiration 

Fase dimana menghasilkan banyak ide. Fase ini seperti yang banyak 

dikenal sebagai “brainstorming”. Proses dalam fase ini ini dicirikan 

sebagai proses yang spontan, eksperimnetal, melibatkan intuisi, dan penuh 
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imporvisasi. Di bidang seni kreatif, fase inspirasi sering dikaitkan dengan 

pencarian pendapat/pengalaman/kisah individu dan dengan upaya untuk 

memunculkan perasaan mendalam dari (misalnya) empati dan 

spiritualitas. 

2. Clarification 

Fase ini fokus pada memikirkan tujuan melakukan proses kreatif. 

Tujuan berproses mudah hilang disaat menghadapi kesulitan. Seingga 

perlu untuk melepaskannya dan memikirkan kembali “apa yang 

sebenarnya saya lakukan”. Ketika terjadi kebuntuan dalam proses kreatif, 

daripada terus memikirkan alternatif, perlu untuk memikikan kembali 

tujuan yang ingin dicapai, karena seringkali jalan keluar sangat jelas dalam 

fase ini. Fase ini juga dibutuhkan ketika memutuskan antara dua pilihan 

yang sulit atau sama baiknya. Jika terjadi kebuntuan, kebingungan, atau 

tidak yakin tentang bagaimana melanjutkan proses maka peran fase ini 

diperlukan.  

3. Distillation 

Merupakan sebuah fase evaluasi diri. Disini ide dari fase inspiration 

disaring dan dievaluasi. Biasanya fase ini berdasarkan proses dari fase 

clarification yang selanjutnya akan dipilih atau digabungkan menjadi ide 

yang lebih baik. Fase ini membutuhkan analisis dan penilaian yang teliti, 

daripada evaluasi spontan. 

4. Perspiration 

Fase bekerja pada sebuah ide. Merupakan fase mengerjakan ide 

dengan upaya mencapai tujuan dan didalamnya melibatkan lebih lanjut 

fase inspiration, clarification dan destillation. Biasanya melibatkan 

beberapa konsep yang terpisah pada clarification dan evaluation. Orang 

tidak kreatif sering menerima konsep pertama, lalu selesai. Sementara 

orang yang sangat kreatif sering mengulang-ulang bagian pekerjaan fase 

ini hingga sesuai keinginan mereka.  
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5. Evaluation 

Merupakan fase evaluasi kelebihan dan kekurangan karya yang 

dikerjakan. Lalu mempertimbangkan juga bagaimana dapat 

meningkatkannya. Kemudian mungkin perlu melakukan kembali fase 

perspiration untuk melakukan peningkatan. Dua fase ini sering bergantian 

dan membentuk sebuah siklus.   

6. Incubation 

Fase dimana sesuatu yang dikerjakan ditinggalkan sementara, 

meskipun masih kadang dipikirkan. Banyak ide cemerlang dihasilkan di 

kamar mandi atau ketika terjebak macet. Berhenti untuk beberapa hari dan 

mungkin mengerjakan hal lainnya, memberikan waktu bawah sadar 

mengerjakan sebuah solusi dan menjaga jarak dengan ide sehingga lebih 

mampu untuk melakukan evaluasi. Fase ini sangat berguna setelah fase 

inspiration atau perspiration atau jika ada masalah yang dihadapi. Orang 

kreatif seringkali mengendapkan ide setengah matang mereka ke alam 

bawah sadar hingga pada saatnya “sesuatu” muncul.  

Setiap fase icedip harusnya dilakukan berkali-kali, tidak penting 

bagaimana urutannya dan kadang dilakukan dalam waktu yang sangat singkat. 

Banyak kebuntuan kreativitas disebabkan karena berada dalam fase yang tidak 

tepat, sehingga jika dirasa terjadi kebuntuan, perlu untuk berganti fase.  

 

B. Musik dan Musisi 

1. Definisi Musik 

Alan P. Merriam (dalam Nnanyelugo dan Ukwueze, 2020) menyatakan 

musik adalah seni dimana komponis hingga performer mengkomunikasikan ke 

pendengar sebuah ide, perasaan, atau pemikiran. Seni musik ini merupakan 

ekspresi lewat suara, irama, melodi, dan harmoni yang menyenangkan untuk 

didengar. Bentuk dari musik bisa sebuah nyanyian, instrumentalis atau gabungan 

antara keduanya. Musik telah menjadi bagian penting dalam emosi manusia dan 

dapat digunakan dalam kampanye, radio, televisi, jingle, dan memberi banyak 
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pengaruh kepada kehidupan manusia. Sejalan dengan pendapat Alan, Iswandi 

(2005) juga menyatakan musik sebagai sarana manusia untuk mentransfer 

konsep dengan komposisi suara. Musik adalah seni yang melukiskan perasaan 

dan pemikran lewat keindahan suara yang merupakan hasil cipta rasa manusia 

atas kehiduapan dan dunianya.  

Sementara Djohan (2016) berpendapat bahwa musik adalah sebuah produk 

pikiran manusia. Manusia mentransformasi dan mengintepretasikan secara 

neurologis elemen vibrasi frekuensi, amplitudo, dan durasi menjadi musik yang 

terdiri dari pitch (nada-harmoni), timbre (warna suara), dinamika (keras-lembut) 

dan tempo (cepat-lambat) sehingga menjadi sebuah musik. Peneliti 

menyimpulkan musik merupakan keindahan komposisi suara yang diciptakan 

musisi sebagai refleksi atas kehidupannya atau sarana untuk menyampaikan 

sebuah perasaan dan pemikiran penciptanya. Berdasarkan definisi diatas, musik 

berarti sebuah seni komposisi suara yang diciptakan oleh komponis hingga 

perfomer sebagai refleksi kehidupan, ekspresi atau sebuah gagasan dan 

dintepretasi oleh pendengar. Dalam penelitian ini karya musik yang dimaksud 

akan merujuk pada bentuk seperti yang diungkapkan oleh Alan P. Merriam yaitu 

instrumentalis, vokal/nyanyian atau gabungan antara keduanya.  

2. Definisi Musisi 

Musik sendiri diciptakan oleh seorang yang disebut musisi seperti 

pernyataan Critouel (2007) bahwa musisi adalah seorang yang menciptakan, 

memimpin, atau menampilkan musik. Lebih detail tentang musisi, dalam sebuah 

penelitian kepustakaan yang dilakukan Zhang, Susino, McPherson dan Schubert 

(2018) menemukan untuk mendefinisikan musisi, terdapat sebuah kriteria bahwa 

individu setidaknya sudah memperoleh pengalaman dan kemampuan musikal 

selama 6 tahun. Ini mengindikasikan para psikolog lebih memilih definisi musisi 

dari perspektif kemampuan musikal yg dimiliki individu. Lebih jelas bahwa 

musisi didefinisikan dari keahlian musik yang dimilikinya, tanpa memandang 

tingkat kemampuan tertentu. Musisi merupakan orang yang dapat bermusik dan 

memainkan alat musik. Keahlian ini didapat dari proses pembelajaran musik 

seperti pelatihan musik, kendati ahli juga menjelaskan ada kategori musisi yang 
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dapat bermusik namun mempelajari musik dengan pendidikan musik non 

formal.  

Dalam penelitian ini peneliti juga menggunakan teori-teori yang 

memunculkan istilah komponis yang menurut Kamus Bahasa Indonesia 

(Departemen Pendidikan Nasional, 2008) berarti penggubah lagu. Sedangkan 

musisi dalam Kamus Bahasa Indoensia (Departemen Pendidikan Nasional, 

2008) berarti orang yang mencipta, memimpin atau menampilkan musik. Dari 

pengertian diatas dapat disimpulkan bahwa istilah komponis adalah bagian dari 

musisi karena menggubah/mengarang lagu adalah termasuk pencipataan sebuah 

musik itu sendiri. Sejalan dengan pernyataan Hogenes, Van Oers dan Diekstra 

(2014) bahwa peran komponis dan performer (musisi) dapat dipahami terpisah 

ataupun digabung menjadi satu.   

 

C. Penciptaan Musik 

1. Penciptaan Musik 

Munandar (dalam Karsono, 2011) menyatakan penciptaan merupakan 

sebuah aktivitas yang dihasilkan dari daya gerak (kreativitas). Istilah penciptaan 

merupakan kata kerja bermakna aktivitas atau membuat sesuatu yang baru atau 

menyusun suatu formula baru dari sumber-sumber lama. Warsana (2013) 

mengatakan pencipta bersama proses kreatifnya akan mampu untuk menangkap 

data dengan indrawi dan perasaan, eksplorasi lingkungan, dan hubungan 

imajinatif pengalaman sekarang dan yang tersimpan. Pencipta kemudian 

memikirkan dan mengimajinasikan ke dalam sebuah gagasan untuk dapat 

nantinya menuangkannya menjadi sebuah karya baru. Aktivitas penciptaan 

musik misalnya, meliputi mengolah suara vokal dengan nada-nada, tinggi-

rendah, kuat-lemah, panjang-pendek, timbre ataupun mengolah, menambah, 

menggabungkan instrumen beraneka ragam bentuk dan nada. 

Dalam penelitian ini akan muncul beberapa istilah yang berkaitan dengan 

penciptaan musik seperti penulisan lagu. Penulisan lagu (songwiritng) oleh Zak 

(dalam Tobias, 2013) diartikan sebagai penciptaan musik dengan lirik, harmoni 
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dan melodi. Penulisan lagu ini biasanya dilakukan sebelum perekaman musik, 

namun juga dapat dilakukan kontinu dalam perekaman. Istilah lain adalah 

penggubahan lagu (music composing) yang oleh Hogenes, Van Oers dan 

Diekstra (2014) diartikan sebagai sebuah perilaku membuat musik. Campbell 

dan Scott-Kassner (dalam Hogenes, Van Oers dan Diekstra, 2014) lebih jelas 

menyatakan bahwa penggubahan musik adalah sebuah rencana dan realisasi 

perilaku dari proses kreatif yang menghasilkan sebuah musik yang baru.  

Zak (dalam Tobias, 2013) selanjutnya menyatakan istilah penciptaan 

diatas yaitu penulisan lagu dan penggubahan lagu bisa dilihat bersama produksi 

musik sebagai proses yang menyeluruh atau sebagai sebuah fase dalam produksi 

musik. Produksi musik bisa berlangsung di dalam lingkungan studio setelah 

pembuatan lagu atau bersamaan sepanjang proses pembuatan lagu asalkan 

pencipta memiliki akses ke teknologi untuk memproduksi lagunya. Produksi 

musik ini bisa dilakukan musisi sendiri, kendati individu lain juga dapat ikut 

dalam produksi misal saat proses rekaman dan mixing lagu. 

 

2. Proses Kreatif Penciptaan Musik 

Bennet (1976) mengembangkan proses kreatif Wallas dan Graf dengan 

melakukan riset langsung dalam ranah komponis. Selanjutnya dirinya 

merumuskan sebuah tahap proses kreatif dalam penciptaan/penggubahan sebuah 

musik, yaitu: 

1. The Germinal Idea (Sebuah ide awal) 

Tahap ini mungkin memiliki beberapa bentuk seperti tema melodi, 

irama, progresi akor, sebuah suara, atau bahkan sebuah gambaran total. 

Tahap ini diasosisasikan sebagai komposisi awal dan terkait dengan 

memainkan beberapa instrumen musik sekaligus membuat sebuah konsep 

instrumentasi. Jika telah menemukan ide awal ini, komposer membiarkan 

ini berputar dalam kepalanya untuk sementara. Ide dalam tahap ini oleh 

komponis ditulis ataupun dimainkan pada instrumen berkali-kali. Dalam 

tahap ini ide mudah hilang karena terdistaksi sesuatu. Ini disebut 
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retroactive inhibition yang terkait dengan kesulitan untuk mengingat 

karena beberapa peristiwa yang terjadi antara formasi memori.  

Terjadinya ide dalam banyak kasus terkait dengan komponis ketika 

telah mencapai sebuah keadaan perubahan kesadaran. Peristiwa eksternal 

juga terkait dengan terjadinya ide entah dengan perubahan kesadaran atau 

tidak. Sementara itu, ada juga penulisan musik untuk merespon karya seni 

lain. Ini merupakan salah satu keterkaitan yaitu lingkungan memengaruhi 

komposisi musik. Terkahir, improvisasi adalah variabel eksternal yang 

memiliki peran dalam menghasilkan sebuah ide. Improvisasi termasuk 

disini misal eksplorasi instrumen musik, seperti gitar atau piano. 

Eksplorasi ini kadang menghasilkan keberuntungan menemukan ide 

musik yang dapat dikembangkan. 

2. Sketch (Sketsa)  

Sketsa dalam tahap ini dapat tersimpan, entah beberapa detik setelah 

ide muncul ataupun beberapa tahun setelahnya. Tidak jarang sketsa 

langsung mengarah ke tahap berikutnya yaitu first draft.  

3. First Draft (Konsep awal)  

Dalam riset Bennet, musisi dalam tahap ini biasanya menghabiskan 

waktu 2 hingga 3 jam untuk membuat ini. Konsep ini dibuat dan setelah 

selesai biasanya musisi akan pergi untuk sementara dan kembali lagi 

setelah beberapa lama untuk melakukan evaluasi apakah konsep ini layak.  

Dalam proses konsep pertama ini tidak jarang komponis menghadapi 

hambatan, dimana dinilai tidak mungkin melakukan sebuah kemajuan. 

Berjalan-jalan atau tidur mungkin dapat mengatasi masalah tersebut. 

Solusi dari ini adalah pelepasan sebuah proactive inhibition, dimana 

gangguan yang diakibatkan oleh penumpukan memori atau pembelajaran 

sebelumnya. Dalam proses sketsa dan konsep awal tak jarang 

memunculkan ide baru dan membawa kembali ke proses ide awal. 
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4. Elaboration dan refinement (Elaborasi dan perbaikan)  

Tahap ini merupakan penggarapan konsep awal, penambahan dan 

perbaikan. Proses penggubahan musik ini biasanya diakhiri dengan 

penyelesaian konsep akhir.  

5.  Revisions (Revisi)  

Revisi kadang dilakukan kendati pencipta mengusahakan tidak ada 

sebuah perubahan besar ketika karya telah selesai. Komponis menilai 

bahwa karya musik merupakan rekaman personal dari perkembangan 

musikalnya di masa tertentu, sehingga harusnya tetap seperti apa yang 

hasil akhir yang dihasilkan.  

Dalam tahap penciptaan ini terdapat proses spontan dan logis atau dalam 

teori proses milik Graham Wallas adalah proses tidak sadar dan sadar. Ide awal 

merupakan tahap yang spontan, sementara tahap sketsa, konsep awal, elaborasi 

dan revisi merupakan tahap yang logis (Bennet, 1976).  

Gambar 1 Bagan Alur Proses Kreatif Komponis Bennet (1976) 
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D. Psikologi Dalam Proses Kreatif Penciptaan Musik 

1. Ekspresi  

Djohan (2016) mengatakan bahwa musik tidak bisa dipisahkan dari emosi. 

Selain sebagai kartarsis yang diartikan sebagai pemurnian jiwa melalui 

pengalaman emosional, musik juga berfungsi sebagai sarana pengekspresian 

diri. Musik memiliki kekuatan untuk mengantar dan menggugah emosi bagi 

penciptanya. Bennet (1976) dalam penelitiannya tentang proses penggubahan 

musik menyatakan adanya peran proses internal dan eksternal yang dapat 

diobservasi untuk bisa lebih memahami proses ide awal sebagai proses paling 

penting penggubahan musik. Proses internal tersebut contohnya sebuah keadaan 

emosional yang dialami pencipta, seperti kesedihan. Dalam temuannya 

komponis mengatakan adanya peran dorongan seksual dalam penggubahan 

musiknya. Sementara komponis lain mengatakan penulisan musik merupakan 

gambaran atas perasaan sedih, marah atau lainnya. Temuan lain menyatakan 

bawa level dorongan emosional yang tinggi dapat sangat mengganggu selama 

proses konsep awal, elaborasi, penyempurnaan, konsep akhir, hingga revisi saat 

penggubahan lagu. Namun sebuah keadaan emosi tinggi mungkin menghadirkan 

lebih sedikit masalah selama proses ide awal dan sketsa dalam penggubahan 

lagu. Dari sini mungkin juga ada sebuah level emosi yang optimal untuk bisa 

memfasiltasi penggubahan musik.  

Sementara Wilson (2013) menyatakan bahwa penulisan lagu merupakan 

sebuah aktivitas kreatif yang ekspresif dan personal bagi penciptanya dalam 

media lirik dan musik. Sejalan dengan itu dari penelitian Wang (2014) 

menyatakan bahwa untuk mengekspresikan perasaaan, komponis menggunakan 

suara-suara yang diolah komposisi sebagai stimulasi untuk pendengar bisa 

menerima rangsangan suara dan juga mengubah emosinya. Kaitan dengan 

psikologi Wilson (2013) juga menyatakan dalam penulisan lagu juga mungkin 

melibatkan resiko psikologis. Dalam hal ini pencipta mengatakan mereka keluar 

dari zona nyaman mereka untuk menulis lagu dengan emosi yang dalam, seperti 
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tentang cinta atau penyesalan masa lalu. Hal ini sering menjadi berat bagi 

pencipta kendati mereka memilih sendiri konsepnya. 

2. Kesadaran 

Proses internal individu dalam penelitian Bennet juga diasosisasikan 

dengan sebuah keadaan setengah sadar (semitrance) oleh Bernstein (dalam 

Bennet,1976). Kadang komponis membuat komposisi di piano, kadang di meja, 

kadang di sepanjang jalan namun lebih banyak dengan berbaring di sofa/tempat 

tidur. Ini membuat komponis menempatkan dirinya dalam kondisi setengah 

sadar. Temuan dalam penelitian Bennet sesuai dengan pernyataan Bernstein 

diatas, seperti dalam sebuah diskusi lingkungan untuk melakukan penggubahan 

musik beberapa komponis mengatakan mereka harus menyendiri dan 

mengatakan pentingnya keheningan suara. Komponis lain mengatakan harus 

terhindar dari berbagai gangguan atau masalah, misal dering ponsel dan orang 

berbicara. Temuan lain dalam hal penemuan ide, beberapa musisi menyatakan 

mendapat ide ketika menyetir, tepat sebelum tidur, bangun tidur, bahkan 

bermimpi mengenai sebuah ide melodi. 

Temuan diatas memperlihatkan bahwa terjadinya ide dalam banyak kasus 

terkait dengan komponis ketika telah mencapai sebuah keadaan perubahan 

kesadaran. Peristiwa eksternal juga terkait dengan terjadinya ide entah dengan 

perubahan kesadaran atau tidak. Sementara itu, ada juga penulisan musik untuk 

merespon karya seni lain. Ini merupakan salah satu keterkaitan yaitu lingkungan 

memengaruhi komposisi musik. Terkahir, improvisasi adalah variabel eksternal 

yang memiliki peran dalam menghasilkan sebuah ide. Improvisasi termasuk 

disini misal eksplorasi instrumen musik, seperti gitar atau piano. Eksplorasi ini 

kadang menghasilkan keberuntungan menemukan ide musik yang dapat 

dikembangkan.  

3. Motivasi 

Maclntyre dan Potter (2013) menemukan hubungan positif antara menulis 

lagu dan motivasi. Menulis musik dapat menjadi sebuah bentuk ekspresi 

individu yang sesuai dengan identitas dirinya. Sementara Baron, Feist, Hennesey 

dan Rucco (dalam Sternberg dan Strenberg, 2012) menyatakan bahwa 
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kepribadian dan motivasi memiliki peran penting dalam proses kreativitas. 

Annabile dan Prabhu (dalam Sternberg dan Strenberg, 2012) melanjutkan 

adanya motivasi intrinsik dan ekstrinsik dalam kreativitas. Intrinsik merupakan 

motivasi yang berasal dari dalam diri individu, motivasi ini sangat penting bagi 

kreativitas. Contoh dari motivasi intrinsik misal kenikmatan melakukan proses 

kreatif atau dorongan untuk memecahkan masalah. Sementara ekstrinsik, 

motivasi dari luar individu, misal keinginan untuk berbentuk kekayaan atau 

terkenal. Namun motivasi eksternal ini kadang malah menghalangi optimalnya 

sebuah kreatvitas.  

 

E. Dinamika Psikologis 

Rusdi (2018) mengatakan bahwa kreativitas adalah potensi manusia, dan dalam 

perspektif islam banyak ditemukan di dalam Al-Quran. Salah satu yang banyak 

dibicarakan adalah potensi dan kemampuan untuk mengetahui nama dan fungsi 

benda-benda sehingga mampu merumuskan konsep, mengembangkan ilmu dan 

menciptakan karya. Lestari dan Syafiq (2017) menyatakan kreativitas ada dalam 

setiap bidang kehidupan manusia. Meskipun dalam hal ini mungkin tidak ada bidang 

yang sedekat seni yang menghubungkan manusia dan kreativitasnya (Pelowski & 

Tinio, 2017).  

Munandar (dalam Karsono, 2011) menyatakan penciptaan merupakan sebuah 

aktivitas membuat sesuatu yang baru atau menyusun suatu formula baru dari 

sumber-sumber lama. Sentara penciptaan musik berarti adalah sebuah aktivitas 

yang meliputi mengolah suara vokal dengan nada-nada, tinggi-rendah, kuat-lemah, 

panjang-pendek, timbre ataupun mengolah, menambah, menggabungkan instrumen 

beraneka ragam bentuk dan nada. (Warsana, 2013). Penciptaan selanjutnya dapat 

dipahami dengan disiplin ilmu psikologi yang memungkinkan adanya sebuah 

penciptaan dan tanggapan terhadap seni lewat proses-proses psikologis yang 

dialami manusia (Damajanti, 2006).Warsana (2013) menyatakan seorang pencipta 

dengan proses kreatifnya meliputi suatu tangkapan data inderawi, perasaan tentang 

apa yang dirasakan, eksplorasi pengamatan-pengamatan dan perasaan-perasaan, 
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hubungan imajinatif dari pengalaman sekarang dengan pengalaman- pengalaman 

yang tersimpan, akhirnya pembentukan suatu produk baru.  

Mengenai tahap proses kreatif  Lestari dan Syafiq (2017) dalam penelitiannya 

menyimpulkan seniman tidak selalu memiliki cara yang sama pada proses 

menciptakan karyanya. Ini yang menjadikan sebuah karya pada akhirnya menjadi 

dinamis. Sementara dalam penciptaan musik Pramudya (2009) mengatakan setiap 

komponis/musisi sebagai pencipta memiliki pandangan, pemikiran, dan cara kerja 

yang berbeda-beda dalam menciptakan karyanya. Ide misalnya, datang dengan cara 

yang berbeda-beda. Sebelum menuangkannya menjadi komposisi musik, ide dapat 

datang dari mana saja, alam, diri sendiri, kesunyian malam hari, bahkan bisa 

muncul dari suara apa saja yang didengar. Sejalan dengan itu riset yang dilakukan 

oleh Auh (dalam Broeker, 2006) menemukan antara komponis profesional dan 

amatir memiliki perbedaan strategi dan langkah dalam membuat musik. Sementara 

Zollo (dalam Copeland, 2019) menyatakan komponis menilai ide kreatif yang 

datang secara tiba-tiba menjadi hal inti bagi proses kreatif yang mereka jalani. Bob 

Dylan mengatakan bahwa selain niat untuk menggubah lagu, menunggu inspirasi 

merupakan bagian penting dari penulisan lagu. Ide kreatif ini dapat berkembang 

kapan saja, tidak hanya dalam penggubahan lagu.  

Selain itu terdapat aspek psikologi lain dalam proses penciptaan dan 

kreativitas dikemukakan oleh Baron, Feist, Hennesey dan Rucco (dalam Sternberg 

dan Strenberg, 2012) yang menyatakan bahwa kepribadian dan motivasi memiliki 

peran penting dalam kreativitas. Emosi juga turut memainkan peran dalam proses 

penciptaan musik, hal ini muncul dalam temuan dari Bennet (1976) mengenai 

adanya dorongan muncul dari proses intrinsik yaitu keadaan emosional pencipta 

dalam penggubahan musik yang mungkin menjadi fasilitator ataupun distraktor.  
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

A. Desain Penelitian 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif. Penelitian kualitatif adalah 

penelitian yang bermaksud untuk memahami fenomena yang dilami oleh responden 

penelitian, misal mengenai perilaku, persepsi, motivasi dan lainnya. Penelitian 

kualitatif ini memehami fenomena secara holistik dengan cara deskripsi dalam 

bentuk kata-kata dan bahasa, pada suatu konteks khusus yang alamiah dan dengan 

memenfaatkan metode alamiah (Moleong, 2021). Penelitian kualitatif ini bertujuan 

untuk menangkap arti yang terdalam atas sebuah peristiwa, kasus, fakta, gejala, 

realita ataupun masalah tertentu. Kedalaman ini mencirikan metode kualititatif, 

sekaligus menjadi keunggulannya. Penelitian kualitatif bukan untuk memelajari 

atau membuktikan adanya hubungan kausalitas atau korelasi dari suata maslalah 

atau peristiwa. (Raco, 2010). 

Pendekatan kualitatif dipilih karena dalam tujuan dan fungsi metode ini sesuai 

untuk menjawab pertanyaan dan menganalisa topik dalam penelitian ini mengenai 

proses kreatif yang dialami oleh musisi. Raco (2010) menyatakan untuk penelitian 

yang memiliki pertanyaan deskriptif yang bertujuan memberikan gambaran suara 

masalah, gejala, fakta, peristiwa dan realita secara mendalam sehingga memperoleh 

pandangan baru, tepat menggunakan metode kualitatif. Sementara Moleong (2021) 

menyatakan fungsi dan manfaat penelitian kualitatif antara lain : 

1. Upaya pehaman penelitian perilaku dan penelitian motvasional  

2. Keperluan evaluasi 

3. Untuk memahami fenomena yang sampai sekarang belum banyak 

diketahui atau menemukan prespektif baru tentang hal yang telah banyak 

diketahui 
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4. Untuk menelaah suatu latar belakang misalnya tentang motivasi, persepsi, 

nilai dan peranan 

5. Untuk menelaah suatu latar belakang fenomena yang tidak dapat diteliti 

dengan kuantitatif 

6. Dimanfaatkan peneliti yang ingin meneliti sesuatu dari segi prosesnya 

Landasan dasar dalam penelitian kualitatif juga dianggap sesuai untuk 

meneliti topik ini. Fenomenologis misalnya diartikan sebagai suatu studi tentang 

perspektif pokok dari seseorang. Ini merupakan pandangan yang menekankan pada 

fokus pengalaman subjektif manusia. Dalam penelitian ini ingin menggali 

pengalaman subjektif musisi profesional dalam pengalamanya menciptakan sebuah 

karya musik. Penelitian ini menggunakan desain fenomenologi, Raco (2010) 

menyatakan dalam konsep umum fenomenologi adalah subjektif, kesadaran, dan 

pengalaman. Fenomenologi akan memahami arti yang disampaikan oleh 

responden. Asumsi dasar metode ini adalah dunia secara ilmiah bercorak sosial. 

Suatu objek dapat dimengerti dan ditangkap dalam hubungannya pada manusia. 

Karena manusia berbeda-beda makan dunia dan objek juga dapat dimengerti atas 

cara berbeda oleh responden berbeda. Perbedaan pandangan responden dengan 

sesuatu adalah hal yang penting karena nantinya akan diperoleh benang merah yang 

menghubungkan pengalaman-pengalaman tersebut. Dari ungkapan responden ini 

nantinya disarikan dan akan diperoleh sebuah tema atau pola khusus. Pola atau tema 

ini memberikan makna suata pengalaman dan dapat dipahami melalui proses 

penafsiran.  

 

B. Responden Penelitian 

Penelitian ini menggunakan purposive sampling yang berarti menggunakan 

sampel yang sesuai dengan maksud dan tujuan penelitian. Sampel ini tidak 

menekankan jumlah keterwakilan namun lebih menekankan kualitas informasi, 

kredibiltas dan kekayaan yang dimiliki responden (Raco, 2010). Dalam penelitian 

ini akan menggunakan 2 responden yang sesuai dengan kriteria sebagai berikut: 
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1. Musisi  

Kriteria musisi didasarkan pada penelitian yang dilakukan Zhang 

(2018) yang menyatakan definisi musisi oleh psikolog untuk penelitian. 

Disini dikatakan musisi ketika seorang memiliki kemampuan untuk 

bermusik/ memainkan alat musik dengan setidaknya memiliki pengalaman 

6 tahun di ranah tersebut.  

2. Berperan sebagai pencipta lagu utama 

Responden harus juga merupakan musisi yang memiliki karya dan 

sekalligus sebagai pencipta utama sebuah karya musik. Seperti pernyataan 

Hogenes, Van Oers dan Diekstra (2014) bahwa peran komponis dan 

performer (musisi) dapat dipahami terpisah ataupun digabung menjadi 

satu.  

3. Karya musik 

Dalam penelitian ini dipilih juga musisi dengan jenis musik yang 

berbeda untuk dapat melihat proses kreatif lebih luas. Satu musisi yang 

lekat dengan musik tradisi dan satu musisi dengan karya musik popular. 

Peneliti menetapkan narasumber musisi yang memiliki karya musik yang 

berpengaruh seperti memiliki penghargaan ataupun pencapaian dalam 

peforma karya musik mereka.   

 

C. Pengumpulan Data 

Pengumpulan data dalam penelitian ini dilakukan dengan metode wawancara 

dan dokumentasi.  

1. Wawancara 

Menurut Moleong (2021) wawancara adalah percakapan dengan 

maksud tertentu yang dilakukan oleh dua pihak yaitu pewawancara yang 

mengajukan pertanyaan dan terwawancara yang memberikan jawaban atas 

pertannyaan. Bastian, Winardi dan Fatmawati (2018) menyatakan 

wawancara dilakukan ketika peneliti ingin menggali lebih dalam mengenai 

sikap, keyakinan, perilaku, atau pengalaamn dari responden terhadap 
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fenomena. Wawancara ini merupakan metode pertukaran informasi secara 

verbal dengan satu orang atau lebih.  

Bentuk wawancara dalam penelitian ini adalah wawancara terbuka 

dan semi-terstruktur. Menurut Moleong (2021) wawancara terbuka adalah 

wawancara dimana terwawancara tahu bahwa mereka sedang 

diwawancarai dan juga tahu maksud dan tujuan wawancara tersebut. 

Sementara wawancara semi-terstuktur merupakan wawancara yang terdiri 

dari akar pertanyaan yang dapat direspon secara bebas. Kemudian diikuti 

probing berdasarkan rencana pertanyaan atau jawaban yang muncul dari 

responden (Bastian, Winardi dan Fatmawati, 2018). Wawancara 

terstruktur memberikan kesempatan peneliti mendengar responden 

berbicara mengenai sebuah aspek atau pengalaman dalam hidupnya 

(Willig, 2013). Untuk dapat menganalisa data, penting untuk merekam 

audio, video atau menulis sebuah catatan. Dalam kualitatif dibutukan 

catatan verbatin untuk melakukan analisa (Willig, 2013). Sehingga dalam 

penelitian ini akan menggunakan kamera dan perekam audio untuk 

mendukung penelitian.  

2. Observasi 

Menurut Willig (2013) observasi merupakan sebuah bagian dari 

aktivitas penelitian yang luas. Observasi dapat dilakukan dengan 

penyamaran atau diam-diam untuk melakukan pengamatan atau terlibat 

langsung sebagai peneliti. Sementara Raco (2010) menyatakan observasi 

adalah mengumpulkan data langsung dari lapangan. Data yang diobservasi 

dapat berupa gambaran sikap, perilaku, tindakan, atau interaksi antar 

manusia. Dalam penelitian ini observasi akan dilakukan peneliti untuk 

mendukung wawancara, dengan melihat perilaku selama wawncara. Selain 

itu juga untuk melihat narasumber dengan lingkungannya seperti lokasi 

mereka melakukan proses kreatif. 

3. Dokumen 

Dokumen merupakan material yang tertulis dan tersimpan. Dokumen 

juga dapat berupa audiovisual (Raco, 2010). Dalam penelitian ini sebuah 
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karya mungkin memiliki dokumentasi seperti gambar, tulisan, ataupun 

karya musik itu sendiri. Untuk lebih memahami responden dan semua 

yang disampaikan dalam wawancara, dokumentasi akan menjadi 

tambahan dalam memperdalam analisa.  

Adapun pedoman wawancara pada penelitian ini adalah sebagai berikut : 

1. Apa yang menjadi tujuan anda dalam berkarya musik? 

2. Bagaimana proses yang anda lakukan dalam menciptakan musik? 

3. Bagaimana cara anda memproses ide dalam berkarya musik? 

4. Apa yang menjadi hambatan anda dalam proses penciptaan musik? 

5. Apakah ada sebuah keadaan atau situasi khusus yang memfasilitasi anda 

dalam menciptakan musik? 

6. Bagaimana anda memutuskan bahwa proses penciptaan musik telah 

selesai? 

 

D. Analisis Data 

Analisis data kualitatif menurut Raco (2010) berarti mengatur secara 

sistematis bahan hasil wawancara dan observasi, menafsirkannya dan 

menghasilkan suatu pemikiran, pendapat, teori atau gagasab yang baru. Inilah yang 

disebut sebagai temuan (fiindings). Data biasnya didapat dari wawancara. Data 

yang telah dikumpulkan kemudian dianalisis dengan pertama membaca kembali 

keseluruhan teks yang ada sambil meringkas dan menghilangkan duplikasi. 

Dilanjutkan dengan membuat pengkodean (coding) atau klasifikasi. Hasil koding 

ini akan menulurkan pola-pola umum atau tema-tema.   

Miles dan Hubberman (1992) bahwa analisis data terdiri dari 3 kegiatan 

yang terjadi bersamaan yaitu : 

1. Reduksi data 

Diartikan sebagai proses pemilihan, penyederhanaan, pengabstrakan 

dan transformasi terhadap data kasar dari lapangan. Dalam penelitian ini 

sesuai dengan pernyataan Miles dan Hubberman (1992) peneliti akan 

melakukan pemilihan data untuk dikode, diorganisasi, mana yang akan 

dibuang, diarahkan dan digolongkan dengan cara sedemikian rupa agar 
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data kasar dari wawancara dan pengamatan dapat ditarik kesimpulan dan 

verifikasi.  

2. Penyajian data 

Merupakan sekumpulan informasi yang tersusun yang 

memungkinkan untuk ditarik kesimpulan dan sebuah tindakan. Bentuk 

penyajian data teks naratif dan diagram alir akan dilakukan peneliti pada 

bab 4 untuk menyajikan data akan diverifikasi dan disimpulkan.  

3. Kesimpulan/Verifikasi 

Dari pengumpulan data, peneliti akan mencari arti, keterarturan, pola, 

penjelasan, alur dan lainnya. Kesimpulan juga diverifikasi diuji kebenaran, 

kekohohannya, dan kecocokannya yang memunculkan sebauh validitas. 

Dalam penelitian ini pada bab 4 akan disimpulkan dari data yang telah 

direduksi dan disajikan hasil dari penelitian mengenai proses kreatif musisi 

dan peran keadaan psikologis dalam menciptakan karya musik. 

 

E. Reliabilitas dan Validitas 

Menurut Roca (2010) memvalidasi hasil penelitian berarti peneliti 

menentukan akurasi dan kredibilitas hasil melalui strategi yang tepat. Penelitian 

harus dijamin bahwa hasil yang diperoleh dan intepretasinya tepat. Intepretasi harus 

berdasarkan informasi yang disampaikan oleh responden dan bukan karangan 

peneliti sendiri. Teknik yang digunakan metode kualitatif untuk menjamin akurasi 

dan kredibilitas hasil penelitian yaitu: 

1. Triangulasi data 

Menggunakan bermacam-macam data, menggunakan lebih dari satu 

teori, beberapa teknik analisa dan melibatkan lebih banyak peneliti. Dalam 

penelitian ini data dihimpun dari dua sumber utama yaitu wawancara dan 

dokumentasi. Data dokumentasi untuk menghimpun data visual yang 

muncul dari bentuk gambaran ide atau konsep dari responden. Data ini 

akan disinergikan dengan data utama wawancara responden. Seperti 

dokumentasi dari Rhesa Aditya yang menunjukkan salah satu tempat 

proses kreatifnya yaitu dimana memperkuat apa yang dikatakan Rhesa 
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bahwa ia mengolah audio karya musiknya sendiri. Sementara dekomentasi 

dari Dwi Laksono berupa karya patung yang berjudul titik nol yang 

ditunjukkannya Ketika wawancara, menegaskan pentingnya prinsip titik 

nol Dwi Laksono dalam berkarya. 

 

 

 

 

 

 

  

Gambar 2 dan 3 

Studio Rhesa Aditya dan Karya patung Dwi Laksono “titik nol” 

 

Untuk penggunaan teori dalam penelitian ini menggunakan 4 teori 

sebagai referensi yaitu teori pemikiran kreatif dari Guilford, teori proses 

kreatif dari Wallas, temuan riset proses kreatif komponis dari Bennet dan 

proses kreatif dari Petty.  Sementara itu teknik analisa dilakukan dengan 

dengan mengambil unit makna lalu merumuskannya menjadi sebuah tema 

dan subtema, lalu menyajikan tema tersebut dengan dikaitkan dengan data 

utama sehingga dapat kembali dikonfirmasi dari data verbatim. 

2. Member Checking 

Data wawancara akan kembali dikonforntasikan dengan responden. 

Ini digunakan agar responden dapat mengkoreksi atau memperkuat hasil 

wawancara yang dibuat peneliti. Ini dilakukan dalam wawancara 

menggunakan probing untuk menegaskan atau menyimpulkan apa yang 

dikatakan responden, selain ini obrolan sebelum dan setelah pengambilan 

data untuk mengkonfirmasi beberapa hal dalam informasi yang diperoleh 

dari responden.  
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3. Auditing 

Metode ini melibatkan peranan ahli dalam memperkuat hasil 

penelitian. Keterlibatan pihak luar dalam penelitian untuk melakukan 

evaluasi atau konfirmasi secara primer akan dilakukan oleh pembimbing 

peneliti. Selain itu untuk melakukan auditing, peneliti mengkonfirmasi 

informasi lewat rekan peneliti, penghubung dengan responden 1 yang 

adalah seorang musisi dari sebuah grup band Waza, pemain bass, dan 

pencipta lagu utama seperti halnya responden 2, sekaligus pernah menjadi 

rekan satu grup responden 1 yang merasakan aktivitas proses kreatif 

bersama responden. Peneliti bertanya mengenai proses kreatif dan hasil 

wawancara yang didapat. 

4. Kredibilitas peneliti 

Kompentensi peneliti dalam penelitian ini yang mendukung dalam 

kredibilitas peneliti adalah bahwa peneliti memiliki wawasan dan 

pengalaman langsung atas gejala yang diteliti. Dalam hal ini peneliti 

adalah mahasiswa psikologi dan musisi amatir. Peneliti juga pencipta lagu 

dan pernah melakukan proses kreatif penciptaan lagu hingga produksi 

musik secara utuh.  

 Sementara reliabilitas pada penelitian kualitatif tergantung pada aspek 

observasi, analisis teks, wawancara dan salinan dari pembicaraan yang etrjadi di 

lingkungan alamiah. Dalam wawancara ada hal yang penting untuk diperhatikan 

yaitu: 

1. Responden harus mengerti dengan pertanyaan dengan cara yang sama 

2. Nilai kebenaran, maksudnya bahwa deskripsi dari pengalaman responden 

adalah sesuai dan benar apa yang mereka alami.  

3. Hasil wawancara adalah benar sesuai dengan apa yang dikatakan oleh 

responden. Ini dapat dicek dengan kembali mendengar dokumentasi 

wawancara tersebut, sehingga netralitas peneliti tetap terjaga.  
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F. Keterlibatan Peneliti 

Kedudukan peneliti dalam peneltian kualitatif merupakan perencana, 

pelaksana, pengumpul data, analis, penafsir data, dan pada akhirnya ia menjadi 

pelapor hasil penelitiannya. Ciri manusia sebagai instrumen mencakup responsif, 

dapat menyesuaikan diri, menenkankan keutuhan, mendasarkan diri atas 

pengetahuan, memproses dan mengikhtisarkan, dan memanfaatkan kesempatan 

mencari respons yang tidak lazim (Moleong, 2021).  

Latar belakang peneliti disini adalah mahasiswa psikologi dan individu yang 

berprofesi dan memiliki pengalaman musik yang sesuai dengan topik penelitian. 

Peneliti menggukanan metode kualtatif untuk mengetahui bagaimana proses kreatif 

yang berlangsung dalam diri seorang musisi profesional yang pencapaian dan 

pengaruhnya sangat besar.  

 

G. Etika Penelitian 

Menurut Elmes (dalam Etika dalam peneltian kualitatif dijaga oleh peneliti 

dengan memerhatikan beberapa poin berikut: 

1. Informed consent.  

Peneliti memastikan responden mengetahui semua informasi tentang 

prosedur penelitian dan meminta izin mereka sebelum pengambilan data 

2. Debirefing 

Peneliti memastikan setelah data diambil responden diinformasikan 

terkait tujuan penelitian dan selanjutnya peneliti juga memastikan 

responden dapat mengakses hasil penelitian dengan memberi salinan atau 

memberi tahu secara langsung. 

3. Right to withdraw 

Peneliti memastikan responden secara bebas  mundur dari penelitian 

tanpa konsekuensi.  

4. Confidentiality 

Peneliti memastikan menjaga kerahasiaan responden selama proses 

penelitian sesuai kehendak responden.    



 

    33  
 

BAB IV 

ANALISIS DAN PEMBAHASAN 

 

 Pada bab ini peneliti akan menguraikan data dan melakukan pembahasan 

hasil penelitian yang telah dirumuskan dalam bab 1. Penelitian ini menggunakan 

wawancara mendalam dan observasi kepada responden untuk memperoleh data 

penelitian. Peneliti menggunakan pendekatan kualitatif fenomenologis untuk 

mendapatkan pemahaman dan gambaran bagaimana musisi melakukan proses 

kreatif dalam penciptaan karya musik dan juga bagaimana peran faktor psikologis 

di dalamnya.  

 

A. Pelaksanaan Penelitian 

1. Responden Penelitian 

Penelitian ini melibatkan dua orang musisi yang sekaligus merupakan 

pencipta musik. Peneliti mencari musisi yang berpengaruh dan memiliki karya 

yang kontras untuk dapat melihat lebih luas area proses kreatif tiap musisi. 

Responden pertama dihubungkan oleh rekan peneliti yang juga musisi dan 

merupakan musisi tradisi dengan karya musik yang didominasi jenis musik 

keroncong. Sementara responden lainnya, sebenarnya peneliti telah 

merencanakan seorang musisi yang namanya telah dikenal secara luas, dan telah 

menghubunginya yang juga dihubungkan secara langsung oleh orang yang sama 

dengan responden pertama. Namun musisi ini tidak memiliki jadwal kosong 

dalam waktu dekat, sehingga terpaksa peneliti mengganti responden kedua. 

Peneliti mencari responden dengan mengirim pesan langsung lewat media sosial 

instagram beberapa orang musisi yang juga dikenal secara luas seperti rencana 

responden awal dengan aliran musik modern. Dari sekian pesan akhrinya ada 

seorang musisi yang membalas pesan peneliti dan berkenan untuk menjadi 

responden. Karyannya didominasi jenis musik folk, blues dan pop. Berikut 

penjelasan mengenai responden penelitian:  
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Gambar 4 

Responden 1 Dwi Laksono 

 

a. Dwi Laksono (R1) 

Dwi Laksono merupakan seorang seniman kelahiran Kediri, 12 Juli 

1957. Selain dikenal sebagai seniman patung, Dwi Laksono juga adalah 

seorang musisi keroncong dan pencipta lagu. Pernah bergabung dengan 

beberapa orkes keroncong seperti Musik Gampingan, Sukamaju dan 

orkes pimpinan Djaduk Ferianto, Sinten Remen. Saat tergabung dalam 

Sinten Remen salah satu lagu ciptaan Dwi Laksono adalah “Malioboro 

Seksi” yang menjadi andalan dan pernah dimainkan sebagai lagu 

penyambutan Presiden Jokowi di Yogyakarta. Sementara pada 2014 

bersama grup Soesah Tidoer, Dwi Laksono tampil mewakili Indonesia 

setelah lagu ciptaanya “Goyang Merdeka” lolos di Asian Music 

Festival 2014. Beberapa karya musik lain dari Dwi Laksono seperti 

“Baju Manusia”, “Diam Dengar dan Amati”, “Jauh Berjalan”, “Musik 

Kampung”, dan masih banyak lagi.  

 

 

b. Rhesa Aditya (R2) 

Rhesa Aditya merupakan seorang musisi kelahiran Jakarta, 15 

November 1983 yang dikenal tergabung dalam sebuah grup musik 

Endah n Rhesa. Sebagai musisi, pencipta lagu sekaligus produser dalam 

grup musiknya, Rhesa telah menghasilkan banyak karya musik dan 

prestasi diantaranya Anugerah Musik Indonesia kategori Produksi 
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Gambar 5 

Responden 2 Rhesa Aditya 

Gambar 6 

Wawancara di kediaman responden 1 

Album Alternatif Terbaik dengan karya musik "Nowhere To Go" tahun 

2010, “Monkey Song” tahun 2011 dan “Silence Island” pada tahun 

2014. Sementara karya musik “Ruang Bahagia” dan “Menua Bersama” 

berhasil memenangkan AMI untuk Karya Produksi 

Folk/Country/Balada Terbaik masing-masing pada tahun 2017 dan 

2018.  

 

 

2. Lokasi Penelitian 

Wawancara Dwi Laksono (R1) dan Rhesa Aditya (R2) dilakukan di tempat 

yang berbeda. Wawancara R1 dilakukan di kediamannya di daerah Wirobrajan, 

Yogyakarta. Di kediaman beliau, wawancara dilakukan di tempat beliau 

melakukan workshop seninya di bagian belakang rumah. Di tempat inilah R1 

berkarya patung, bermusik, dan tempat R1 untuk mengobrol dengan rekan-

rekannya. Peneliti dan R1 duduk berseberangan di kursi dan meja kayu, dibawah 

bangunan semiterbuka yang dikelilingi patung karya beliau.  
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Gambar 7 

Wawancara daring responden 2 

Wawancara R2 dilakukan secara online dengan media Google Meet. Ini 

dilakukan karena R2 berdomisili di Tangerang Selatan dan terkait adanya 

pandemi sehingga tidak memungkinkan untuk bertemu. Peneliti melakukan 

wawancara di rumah dengan peralatan untuk menunjang wawancara online 

seperti laptop, clip on, speaker, webcam, dan jaringan wifi. Sementara R2 

melakukan wawancara menggunakan HP dan earphone di dalam studio 

miliknya, ruangan ini yang digunakan R2 untuk mengolah audio karya musik.

  

 

 

3. Pengambilan Data Penelitian 

Pengambilan data R1 dilakukan pada Jumat, 25 Juni 2021 di kediaman 

responden. Beberapa hari sebelumnya setelah peneliti mendapatkan kontak R1 

dari rekan musisi yang juga kenal dengan R1, peneliti banyak berkomunikasi 

dengan R1 lewat whastapp untuk mengkomunikasikan jadwal, tujuan penelitian, 

serta memberikan informed consent. Dua hari sebelum wawancara, peneliti 

melakukan swab antigen untuk memenuhi protokol kesehatan selama 

wawancara, dan mendapat hasil negatif. Selanjutnya peneliti hadir di kediaman 

R1 pukul 15.30 untuk kemudian membicarakan beberapa seperti perkenalan 

lebih lanjut sekaligus membangun rapport dan membicarakan mengenai 
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penelitian dengan lebih detail. Setelah itu sekitar pukul 17.00 wawancara 

dimulai. Wawancara berlangsung hangat dan beberapa kali terdapat jeda untuk 

makan dan minum bersama, juga ibadah sholat maghrib.  

Sementara pengambilan data R2 dilakukan Senin, 5 Juli 2021 lewat 

Google Meet, setelah sebelumnya peneliti menanyakan kesediaan R2 untuk 

menjadi responden serta memberikan informasi terkait penelitian lewat pesan 

instagram. Beberapa hari sebelum wawancara, peneliti berkomunikasi terkait 

tujuan penelitian, informed consent, dan jadwal wawncara kepada R2. 

Selanjutnya pada hari wawancara peneliti dan R2 masuk ke google meet pukul 

15.30 untuk selanjutnya melakukan persiapan alat dan perekaman, mengobrol 

untuk membangun rapport, dan menjelaskan mengenai penelitian lebih lanjut. 

Sekitar pukul 16.00 wawancara dimulai dan berakhir sekitar pukul 17.00 dengan 

lancar. 

Untuk membangun rapport pada masing-masing responden berbeda-beda. 

Peneliti sebelumya pernah bertemu dengan R1 di masa lalu karena memliki 

rekan musisi yang sama-sama kami kenal kendati R1 kurang bisa mengingatnya.  

R1 sangat ramah dan terbuka, sehingga dengan banyak cerita R1 sambil 

membahas rekan yang kami kenal, obrolan menjadi sangat mengalir. Sementara 

R2 sebelumnya hanya berkomunikasi lewat pesan langusng di instagram, 

bertatap muka secara daring ketika hari wawancara. Mengobrol di google meet, 

obrolan tentang intrumen musik, mengolah musik, dan pengalaman masa lalu 

menjadi pembuka. Peniliti memiliki beberapa kesaamaan dan pernah juga 

bertemu dalam 2 konser yang berbeda sebagai peformer pembuka sehingga 

banyak cerita yang mencairkan suasana. Kemudian setelah itu masing-masing 

responden diberitahu mengenai detail tema, lalu peneliti menjelaskan pada 

responden bahwa terdapat beberapa pertanyaan yang diajukan dan dijawab 

secara lisan. Ketika masing-masing responden sudah mengerti mengenai 

prosedur pengambilan data, maka pelaksanaan pengambilan data dimulai. 

Persiapan lainnya yaitu persiapan peralatan untuk mendukung berjalannya 

proses wawancara. Peralatan yang dipersiapkan untuk R1 di antaranya recorder, 

handphone dan kamera untuk merekam pembicaraan antara peneliti dan 
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responden. Meski ditengah-tengah wawancara terdepat kesahan teknis kamera, 

2 sumber rekaman suara lainnya bisa mendokumentasikan dengan baik 

wawancara yang dilakukan. Kamera akhirnya dapat digunakan untuk 

mengambil foto sebagai dokumentasi dan tambahan observasi di wawancara itu. 

Untuk wawancara R2, beberapa hari sebelumnya peneliti sudah melakukan 

sebuah percobaan untuk mengtasi teknis wawancara daring. Peralatan yang 

dipersiapkan berupa laptop yang didalamnya terdapat piranti lunak untuk 

bertemu daring dan perekaman layar, speaker, dan clip on. Selain itu, di kedua 

wawancara peneliti juga mempersiapkan notebook dan ballpoint untuk mencatat 

observasi responden selama proses wawancara berjalan.  

 

Tabel 1 Jadwal Pengambilan Data Pada Responden 

Responden Hari Tanggal Waktu Tempat 

1 Jum’at 15 Juni 2021 15.30-19.00 

WIB 

Rumah responden 

2 Senin 5 Juli 2021 15.30-17.00 

WIB 

Rumah peneliti dan 

studio responden 

(daring) 

 

4. Manajemen Data 

Manajemen data dimulai setelah data didapatkan. Langkah pertama 

dalam manajemen data adalah pengelolaan data. Pengelolaan data dilakukan 

dengan mencatat kembali wawancara sebagai verbatim. Setelah membuat 

verbatim, dilakukan analisis kulitatif dengan pengkodean, reduksi, dan 

mengkategori data. Pengkodean dilakukan agar mememudahkan pembaca 

untuk memahami penelitian ini. Pemberian kode data meliputi: 

a. Penandaan waktu wawancara, kode yang digunakan adalah W. Ketika 

terdapat beberapa wawancara, maka digunakan kode angka sesudah kode 
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huruf. Misalnya, W1 artinya wawancara pertama dan W2 artinya 

wawancara kedua kalinya. 

b. Penandaan jenis responden menggunakan kode huruf R. Ketika terdapat 

beberapa responden, maka digunakan kode angka sesudah kode huruf. 

Misalnya, R1 artinya responden pertama. 

c. Penandaan letak baris, misalnya, W1.R1: 1111-1112 yang artinya adalah 

wawancara pertama, pada responden pertama, dan kutipan diambil dari 

verbatim baris ke 1111-1112. 

 

B. Analisis Data 

1. Contoh Tabel Analisis Data Verbatim 

Tabel 2 Analisis Data Verbatim Dwi Laksono 

Unit Makna Kode Sub Tema Tema 

Berkumpul dengan 

anak musik di 

kampus ISI 

membuat sering 

muncul alunan-

alunan musik. 

Walaupun tidak 

memiliki dasar 

pengetahuan musik, 

namun alunan itu 

kemudian ditangkap 

dan menjadi sebuah 

karya.  

Awal R1 bermusik 

karena berkumpul 

dengan anak musik. 

(W1.R1:49-65) 

 

Pengaruh 

musik dari 

lingkungan 

Latar belakang 

bermusik 

Tujuan berkarya 

secara logika yang 

berhubungan dengan 

manajeman hidup 

tidak ada. Namun 

muncul keinginan 

membuat lagu 

karena dorongan 

dari kegelisahan 

R1 membuat lagu 

karena didorong 

sebuah kegelisahan. 

(W1.R1:82-87) 

Karya musik 

tercipta karena 

kegelisahan 

Tujuan 

menciptakan 

karya musik 
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yang tidak bisa 

diukur secara 

akademis.  

 

 

Merenungkan 

tentang indahnya 

ketidaktahuan, terus 

setelah itu indahnya 

jarak. Itu apapun, 

sampai yang 

namanya ego. Ini 

memunculkan karya 

patung yang 

judulnya nol.  

Refleksi diri dan 

konsep “kembali ke 

nol” dalam karya 

R1. 

(W1.R1: 150-164) 

Titik nol dalam 

karya 

Prinsip titik 

nol dalam 

penciptaan 

karya musik 

 

 

 

 

 

Di bidang seni 

apapun itu semua 

sama. Kadang karya 

dipicu oleh suasana 

contohnya suasana 

hati.  

Ide karya R1 terpicu 

oleh suasana, misal 

suasana hati. 

(W1.R1: 193-207) 

Ide datang dari 

suasana hati.  

Ide awal 

penciptaan 

karya musik 

 

 

 

Jarang 

menggunakan 

pikiran niat untuk 

membuat lagu.  

R1 jarang 

meniatkan untuk 

membuat sebuah 

karya musik. 

(W1.R1: 221-223) 

Tidak 

diniatkan 

membuat 

karya musik 

Niat awal 

penciptaan 

karya musik 

 

Tahapan dalam 

melahirkan lagu 

prosesnya 

cenderung dilakukan 

sendiri. 

R1 memproses  ide 

karya cenderung 

menyendiri. 

(W1.R1: 285-291) 

Memproses ide 

awal dilakukan 

sendirian 

Memproses 

ide awal karya 

musik 

 

Kadang-kadang 

setelah berproses 

lama yang muncul 

jenuh, bikin lagu 

gitu-gitu saja. 

Sebuah bentuk 

keterbatasan yang 

muncul melebihi 

kesadaran sehingga 

Salah satu kendala 

R1 dalam berkarya 

adalah kejenuhan. 

(W1.R1: 307-318) 

Adanya 

kejenuhan 

dalam 

berkarya 

Kendala dalam 

proses kreatif 
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kadang lama tidak 

membuat lagu.   

 

Dalam proses ini 

yang cukup penting 

adalah “sreg”, bukan 

secara sulitnya nada 

atau harmoni enak 

namun enak secara 

logika, pikir, dan 

hati. Ketika ada 

kendala kadang bisa 

dipaksakan dan jadi 

karya tersebut. 

Namun itu tidak 

selalu digunakan, 

banyak yang 

ditinggalkan dan 

anehnya sekian 

tahun kemudian 

diambil dalam 

waktu yang pas.  

R1 memaksakan 

atau meninggalkan 

sketsa karya yang 

tadi terhambat 

prosesnya hingga 

menemukan yang 

“sreg”.. 

(W1.R1: 460-484) 

Memaksakan 

atau 

meninggalakan 

sejenak karya 

musik.  

Solusi dalam 

proses kreatif 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Terus nanti ada 

tugas lain mengatur 

frekuensi, mixing, 

itu ada telinga 

teman-teman yang 

lain ya. Saya tidak 

terlibat itu, kurang 

peka.  

Proses selanjutnya 

mengolah audio 

karya musik 

dilakukan oleh 

rekan-rekan R1. 

(W1.R1: 1213-

1218) 

Pengolahan 

audio 

dilakukan oleh 

orang lain 

Penyelesaian 

karya musik 

 

 

Tabel 3 Analisis Data Verbatim Rhesa Aditya 

Unit Makna Kode Sub Tema Tema 

Tujuan berkarya itu 

suatu proses 

pencarian yang tak 

berakhir sampai 

Masih mencari 

tujuan berkarya 

musik hingga 

sekarang. Awalnya 

Bermusik 

sebagai 

sumber 

penghasilan 

Latar belakang 

bermusik 
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sekarang. Dulu 

Endah n Rhesa 

adalah sebuah 

model bisnis, 

tujuannya untuk 

mendapatkan 

penghasilan, 

menghibur orang di 

cafe dan hotel, 

kemudian di acara 

inagurasi. 

tujuan bermusik 

untuk menghibur 

orang demi 

mendapatkan 

penghasilan. 

(W1.R2:93-122) 

 

dan seemntara 

masih proses 

mencari tujuan 

lain.  

Di café dan hotel 

belum membawakan 

ciptaan sendiri, 

kemudian di acara 

inagurasi ada 

tuntutan 

membawakan lagu 

sendiri, lalu mulai 

serius dan 

menciptakan sebuah 

mini album.  

Mulai dari acara 

inagurasi ada 

tuntutan untuk 

membawakan lagu 

sendiri sehingga 

membuat sebuah 

mini album. 

(W1.R2: 103-122) 

Tuntuan dari 

acara untuk 

membawakan 

karya musik 

sendiri.  

Tujuan 

menciptakan 

karya musik 

 

 

 

 

 

 

Secara sadar atau 

tidak sadar sejak 

kecil kita 

mendengarkan 

musik. Dan itu pasti 

nempel dalam otak 

kita secara tidak 

sadar. Itu membawa 

pengaruh dan 

membentuk kita 

hingga sekarang   

Karya R2 

merupakan 

pengaruh dari 

perjalanan 

mendengarkan 

musik dari nol tahun 

yang menempel di 

alam bawah sadar. 

(W1.R2: 177-209) 

Ide di dapat 

dari pengaruh 

referensi yang 

kita dengar 

Ide awal 

penciptaan 

karya musik 

Semua sebenarnya 

di kepala dahulu. 

Karena saat  saat 

kita pegang alat 

instrumen musik, itu 

akan karyanya akan 

jadi instrument 

R2 menciptakan 

karya musik dimulai 

dari di dalam kepala 

dahulu agar jujur 

dan tidak instrument 

minded. 

Awal 

penciptaan 

semua di 

kepala.  

Memproses 

ide awal karya 

musik 
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minded. Sebenarnya 

tidak apa-apa namun 

ingin menghasilkan 

karya yang jujur.  

(W1.R2: 128-147)  

 

 

 

Proses penciptaan 

lagu gitu lirik, 

setelah itu iringan 

misal akor dan 

progresinya, setelah 

itu aransemen, baru 

setelah itu kita 

rekam seadanya.  

Proses penciptaan 

lagu selanjutnya 

lirik, iringan, lalu 

aransemen, 

kemudian direkam 

seadanya. 

(W1.R2: 150-155) 

Proses 

penggarapan 

setelah proses 

dikepala.  

Penggarapan 

karya musik 

 

 

 

 

Beberapa faktor 

yang membuat 

karya itu selesai 

faktor paling 

gampang waktu. Ini 

sudah harus selesai 

misalnya. Sebelum 

tenggat waktu habis 

semaksimal yang 

aku bisa gitu. 

Kalaupun itu belum 

bagus dan belum 

menurutku aku suka, 

aku akan minta 

timeline lagi, paling 

jarak satu dua hari.  

Karya R2 selesai 

karena faktor waktu.  

(W1.R2: 519-534) 

Target waktu Penyelesaian 

karya musik 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Kalau hambatan ya 

paling itu tadi 

misalnya distraksi 

yang ada. Terus 

mungkin faktor 

teknis. Mungkin apa 

yang ada di kepala 

tidak bisa 

direalisasikan 

karena tidak pegang 

instrumen. Misal 

aku ingin musik 

Distraksi dan teknis 

menjadi hambatan 

R2 dalam 

menciptakan karya 

musik. 

(W1.R1: 395-412) 

Distraksi dan 

hal teknis.  

Hambatan 

dalam proses 

penciptaan 

karya musik  
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elektronik, tapi 

dengan gitar dan 

bass dan vokal, 

kadang tidak 

terealisasi dengan 

baik, namun 

berusaha semirip 

mungkin.  

Sebenarnya lebih 

butuh me time di 

saat bikin karya. 

Jadi biasanya kalau 

aku lagi kerja atau 

fokus sesuatu, 

kalender kerja timku 

sudah di block. Jadi 

memang aku butuh 

space untuk sendiri 

dan tidak ada 

distraksi.  

R2 butuh me time 

dengan cara 

pengaturan jadwal, 

agar mengeliminasi 

distraksi  pada saat 

membuat karya. 

(W1.R2: 444-457) 

Waktu 

menyendiri 

Solusi dalam 

proses 

penciptan 

karya  

 

2. Analisis Data Tekstural 

Hasil penelitian ini menemukan beberapa tema sebagai upaya mengetahui 

bagaimana proses kreatif yang dilakukan musisi dalam menciptakan karya 

musik. Beberapa tema yang muncul adalah : 

a. Latar belakang bermusik 

Awal Dwi Laksono bermusik karena pengaruh berkumpul dengan rekan-

rekannya yang merupakan anak musik dari lingkungan kuliahnya di ISI 

Yogyakarta.   

“Disitulah saya banyak belajar, tentang, ketemu teman yg seni rupa juga 

berguru ke dosen waktu itu Pak Edi Sunarso di Jalan Kaliurang, tapi 

ternyata itu tadi juga karena kumpulane cah musik barang 

(kumpulannya itu anak musik juga) kadang yang muncul renggeng-

renggeng (alunan-alunan) itu tadi. Dan itu kalau tak tangkap dengan 

keberanian tanpa dasar, artinya tidak punya basic musik tapi kok 

berani? Nah itu bonek, nah ternyata itu juga ada nilainya si bonek. 

Karena memang, apa ya? indahnya orang tidak tahu ya. Itu jadi karya 
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juga. Beberapa kali saya bikin terus, nah main musik hahaha [tertawa], 

bingung sebenernya, tapi setelah saya jumlah lagi apa ya? Oh ternyata 

nanti ujungnya ketemunya di seni hidup.” (W1.R1:49-65) 

Sementara Rhesa mengawali bermusik karena didorong keinginan untuk 

menjadi populer dan berbagi banyak hal baik. Selain itu sejak awal Rhesa  

bermusik sebagai sebuah bentuk bisnis, sumber penghasilan dengan 

menghibur orang di cafe.  

“He eh. Eee... aku ingin menjadi sebuah sosok yang populer dan, eee… 

karena dengan popularitas kita bisa melakukan apa saja gitu, kita bisa 

me-, berbuat baik gitu, aa, atau berbuat jahat atau berbuat apapun gitu 

yang, yang kita ingin sampaikan gitu tergantung personality masing 

masing gitu. Ya kalau kebetulan aku, aku pengin sharing banyak hal gitu, 

aku orangnya suka sharing, gitu.” (W1.R2:42-52) 

“Dulu itu, emm… aku sebenarnya, Endah n Resha itu sebenarnya adalah 

sebuah, apa ya... model bisnis rekaan gitu ya istilahnya, dan panggung 

adalah jadi satu, eee… tujuan untuk, eee… dapat income gitu ya, gitulah. 

Eee... cuman memang kami start dari, gimana ya, menghibur orang-

orang di kafe gitu, pengin, sebenarnya sesimpel itu,  menghibur orang di 

hotel bintang lima gitu atau yang lagi santai lagi ngobrol gitu. Itu 

tercapai gitu waktu awal-awal eee… sampai akhirnya, eee… [berdehem] 

eee…kita harus main di depan, eee…apa namanya ya itu? Inagurasi itu 

apa ya? Tahu ya inagurasi.” (W1.R2:93-106) 

b. Tujuan menciptakan karya  

Karya musik Dwi Laksono tercipta karena dorongan dari kegelisahan dan rasa 

senang dalam hidupnya. Musik juga beliau gunakan sebagai monumen 

perjalanan hidup.  

“Kalau tujuan secara, hmm logika yang hubungannya dengan 

manajemen hidup itu ga ada, tapi kalau kegelisahan atas dorongan, tau-

tau aku ingin membuat lagu dengan kondisi jika diukur dari, apa ya, ilmu 

akademis itu enggak masuk..” (W1.R1:82-87) 

 “Saya pernah dimintai tolong pihak keraton. Waktu itu yang tidak sini 

Gusti Yudhoningrat adiknya sultan, dii sini ada kendang, dia main 

kendang. Waktu itu kita masih juga sering latihan. Itu suatu saat saya 

dipanggil ke sana masuk ke ruangannya Gusti Yudho tapi di ruang 

dalam, artinya kita enggak ngobrol di ruang tamu yang elit tapi malah 

di ajak ke dalam. Nah disitulah saya sampai saya sampai bilang gini, 
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“Gusti Yudho bolehkah suatu saat saya bawa gitar sama tape” waktu itu 

HP belum ada, Hp gini. “Untuk, untuk apa Pak Win?”, “Ya ini saya 

teranu, tergugah banget seandainya saya diberi kesempatan duduk di 

sini terus boleh nggitar ngawur, dan direkam apa yang terjadi. Nah itu 

kan gambling, tapi rasa senang mendorong banget. Nah itulah, yang 

bilang ada gregret sing raiso dikalimatke (ada greget yang tidak bisa 

dijadikan kalimat), dorongan, daya entah itu daya apa..” (W1.R1:752-

774) 

“Ya, si rasa senang itu bisa lari kemana-manavjika kita memerdekakan 

itulah. Jadi karya saya yang tiga dimensi juga mengisyaratkan 

perjalanan hidup saya, yang musik juga begitu.” (W1.R1:112-116) 

“Sangat, sangat, sangat. Menjadi wilayah anu ya, monumen kecil-

kecilan untuk mengingatkan kita, oh ya, oh iya, oh iya. Kegelisahan 

yang… kegelisahan yang menggembirakan lo mas, jadi karya kok. 

Lagunya Ebiet itu sedih-sedih tapi enak tu..” (W1.R1:268-272) 

Karya musik Rhesa awalnya tercipta pada saat mencari penghasilan lewat 

karya, adanya tuntutan harus membawakan lagu orisinil ciptaan mereka. 

Selain itu tujuan dibalik berkarya ini juga masih dalam sebuah proses 

percarian hingga sekarang.   

“Wah iya, itu suatu proses pencarian tak berakhir sih, ya. Sampai 

sekarang juga ya. Dulu itu, emm… aku sebenarnya, Endah n Resha itu 

sebenarnya adalah sebuah, apa ya... model bisnis rekaan gitu ya 

istilahnya, dan panggung adalah jadi satu, eee… tujuan untuk, eee… 

dapat income gitu ya, gitulah. Eee... cuman memang kami start dari, 

gimana ya, menghibur orang-orang di kafe gitu, pengin, sebenarnya 

sesimpel itu,  menghibur orang di hotel bintang lima gitu atau yang lagi 

santai lagi ngobrol gitu. Itu tercapai gitu waktu awal-awal eee… sampai 

akhirnya, eee… [berdehem] eee…kita harus main di depan, eee…apa 

namanya ya itu? Inagurasi itu apa ya?. He eh. Nah kita harus main di 

situ dan ada tuntutan untuk bawa, membawakan lagu.sendiri gitu. Dan 

disitulah, he eh, proses penciptaan karya yang sebelumnya sebenarnya 

aku dan mbak Endah juga udah, eee… bikin-bikin lagu sih, tapi belum 

memainkan itu gitu. Dan disitulah dimana, eee… aku mulai bikin lagu, 

bikin serius, m-menseriuskan diri bikin, waktu itu masih EP (mini 

album).” (W1.R2:93-122) 

c. Kondisi dalam penciptaan karya musik 

Bagi Dwi Laksono karya seni harus dimulai dalam kondisi titik nol ataupun 

karena kepepet.  
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“Ternyata nuwun sewu (maaf) bikin karya seni pun harus di titik nol 

kalau bisa mulainya, di titik bersihlah konteksnya, sejauh mana itu 

monggo. Atau di titik yang kepepet.” (W1.R1:247-251) 

Dwi Laksono menemukan titik nol setelah berusaha mengenali lebih dalam 

dirinya sendiri, menjadikan keadaan titik nol sebagai dasar penciptaan karya 

dan pondasi berimajinasi dalam menciptakan karya musik.  

“Itulah yang saya bilang perjalanan ke dalam itu jauh kedalam syairnya 

mengisyaratkan aku wes wancine (sudah waktunya) mengenali diri lebih 

jauh dalam konteks belajar lo, bukan mengerti atau tau, sama sekali 

nggak. Makanya saya sekarang sedang merenungkan tentang indahnya 

ketidaktahuan, terus setelah itu indahnya jarak. Itu apapun, sampai yang 

namanya ego, aku itu setiap mau tidur saya taruh namanya Win, saya 

lihat, oh iya, aku tadi banyak menyakiti orang misalnya, dengan 

perkataan, kurang senyum, misal kayak gitu. Sehingga pelajaran 

semacam itu memunculkan karya terbaru saya, ini bisa anda lihat 

[menunjuk sebuah karya patung] ada plus kecil itu” (W1.R1:150-164) 

 “Eee… berimajinasi yang belum terjadi atau yang sudah terjadi sama 

saja, kembalinya di titik nol dulu ya, hahaha [tertawa]. Mau plus, mau 

minus, plus minus sebenarnya juga bingung aku. Karena kalau sudah 

kita bicara tentang titik nol, sebetulnya keseimbangan mungkin tidak kiri 

kanan, tapi kita di tengah suatu sesuatu yang bulat, volumentris kita di 

tengah ditarik kemana-mana. Makanya, yang namanya semesta itu tak 

terhingga. Ada di dalam diri kita tentang, kita ngomong yang seimbang, 

ora ngene thok lo seimbang ki (bukan seperti ini saja seimbang itu). Nek 

ngene thok, leh mu motret mesti angle e ra pindah-pindah (kalau hanya 

begini saja, kamu motret pastisudutnya tidak pindah-pindah).” 

(W1.R1:649-665) 

 “Itu termasuk nanti mencipta lagu gitu mas. Mau bikin, lagu, kalo saya 

lo. Misalnya gimana ya, kok pikiranku ngajak aku gawe lagu, tapi setelah 

aku nyekel gitar kok malah raono ide (pikiranku mengajak membuat 

lagu, tapi setelah pegang gitar kok tidak ada ide).” (W1.R1:743-752) 

Menurut Dwi Laksono titik nol adalah menempatkan pikiran pada keadaan 

hening dan ke sebuah tujuan. Selain itu kembali ke titik nol adalah kembali 

ke keadaan subterminal, istirahat dan bersih kembali untuk mendapatkan 

sesuatu.  

“Iyah, muliho le (pulanglah nak) misalnya gitu. Nah itu enggak 

gampang. Cara menempatkan, ujung dari itu nanti kan larinya ke pikiran 
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ya salah satunya. Itu menempatkan pikiran di suasana hening, diam, tu 

sulit. Ketoke anda disini tapi pikirane neng ndi aku rareti, ketoke anda 

sholat tapi pikirane neng ndi rareti (kayaknya anda disini namun 

pikirannya dimana saya tidak tahu, sepertinya anda sholat namun 

pikirannya kemana tidak tahu).” (W1.R1:841-856) 

“Salah satu treatment yang sudah anda lakukan setiap saat, adalah doa. 

Mau mulai apapun bismillah misalnya, itu sudah mengarah ke, 

menempatkan pikir atau ke sesuatu yang anda tuju. Misalnya anda sholat 

ya hening lah.” (W1.R1:951-956) 

 “Disitulah esensi kayaknya nol itu di segala tempat kita dekat dengan 

itu e, segera kembali semacam subterminal (bawah tanah) lah, kita 

istirahat sejenak, istirahat sejenak, istirahat sejenak. Esensi dari nol 

ya… jadilah bersih kembali, diisahi piringmu sing reget mau (dicuci 

piringmu yang kotor tadi) entah itu jiwa atau apa, untuk apa? Untuk 

mendapatkan sesuatu, bukan mendapatkan pamrih lo, kadang-kadang 

diberi, nama nya karunia. Hubungannya dengan apa? Saat. Saat 

bagaimana? Ojo takon tekan somono (jangan tanya sampai segitu).” 

(W1.R1:894-907) 

Dwi Laksono menempatkan diri mencapai kondisi titk nol ini disetiap 

penciptaan karya musik, titik nol ini dapat terjadi berulang dan terus-menerus.  

“Dan nyuwun sewu (maaf) kalau pelukis Affandi atau pengarang lagu 

siapa pasti dia pengin ngenolke ini terus kok. Pengen membuat sesuatu 

yang jane dia sendiri ra pati seneng (sebenarnya dia sendiri tidak terlalu 

suka). Apa yang muncul dari diri sendiri tapi tidak bisa menghindari, 

yang muncul adalah di nolkan dulu, ledakkan lagi, ben kene nggumun 

dewe gitu (agar diri sendiri takjub). Setelah mendengarkan itu lo, 

rekaman.” (W1.R1:649-665) 

 “Iya, itu sampe mungkin ini juga bisa salah ngomong, kalau itu 

dipersingkat. Sepersekian detik kita pasti kembali ke nol, contohnya, 

bernafas mas. [menarik dan menghembuskan nafas] Alhamdulillah, 

coba anda, pernah pasti pernah dengar, “Ambil nafas dulu supaya 

tenang.” (W1.R1:969-986) 

Menurut Dwi Laksono dalam rangka kembali ke titik nol, menempatkan 

pikiran pada tujuan, beberapa cara bisa dilakukan seperti momong panca 

indra dan berdoa .  

“Itu sebetulnya kalau disebut… gimana kembalinya, titik nol. Itu seolah-

olah kita melihat nol sebagai suatu benda ya, benda yang wujud atau 
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apa, seperti kita menyebut Allah, itu kalo diwujudkan nanti kita ngarang 

loh. Padahal kalau kita diam berarti banyak lebih dari itu, dari kalimat. 

Makannya si nol ini kalau diungkapkan silahkan sekali-sekali aja, tapi 

lakukan sesuatu yang namanya momong tadi mas. Karena ini 

gampangnya ya, gampangnya anda punya panca indera, mata, telinga, 

hidung, mulut, rasa, itu harus di mong, apa, bukan harus, wajib untuk 

diserasikan pada konteks kebutuhan anda. Misalnya anda masuk dapur 

lalu [menarik nafas] ini baunya apa, nah..” (W1.R1:743-752) 

 “Iya, iya,  iya. Salah satu treatment yang sudah anda lakukan setiap 

saat, adalah doa. Mau mulai apapun bismillah misalnya, itu sudah 

mengarah ke, menempatkan pikir atau ke sesuatu yang anda tuju. 

Misalnya anda sholat ya hening lah. (W1.R1:951-968) 

Sementara Rhesa dalam menciptakan karya harus memiliki suasana hati yang 

baik tidak terganggu dengan hal yang tidak musikal. Ini dapat dilakukan 

dengan menyediakan waktu untuk me time atau menyendiri.  

“Wah segala, sebenarnya kalau buat aku segalanya ya. Tapi juga enggak 

ada artinya sebenarnya jadi gimana ya, dua-duanya sih gitu. Emm… 

segalanya eee… aku, misalnya gini. Aku punya contoh aku dari rumah 

pengen ke studioku di sini pengin mixing. And then aku harus ada 

misalnya apa ya? Eee… meeting Reproject gitu, Reproject tu eee... 

company-ku gitu yang digital management. Meeting Reproject yang 

membahas hal-hal yang diluar musik atau mixing-an. Itu aja udah… 

kalau aku pribadi itu aku udah, udah perhatianku udah ter-distract 

kesana kan, gitu. Gitu jadi aku untuk memulai mixing yang dari tadi dari 

rumah, bangun tidur, mandi, itu udah pikirannya udah pengin mixing 

gitu, udah, udah kebayang sound-nya, balance-nya seperti apa, sampai 

sini, “Oke kita ada ada meeting sebentar” ya gitu aja udah sedikit tu ter-

distract. Nah itu bayangkan, itu baru sedikit ya jadi, bayangkan kalau 

sehari-hari si pribadi musisi ini di, mood-nya diganggu oleh eee… hal-

hal yang yang tidak musikal gitu, gitu jadi lebih ke situ sih. Jadi kayak 

lebih ke feeling perasaan yang, yang, yang membangkitkan selera itu 

gitu..” (W1.R2:348-374) 

Selain itu Rhesa juga membutuhkan ruang untuk berpikir lebih dalam. 

“Makanya kenapa kita biasanya dapat, sesuatu, ya di kamar mandi atau 

di ruang-ruang yang kita sendiri, karena memang sebenarnya, ya musisi 

itu atau yang menurutku seniman pada khususnya, butuh space (ruang) 

untuk eee… deep thinking gitu, untuk berpikir lebih dalam, ke dalam 

dirinya sendiri, yang, yang… apa yang harus kita lakukan gitu kan. Jadi, 
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jadi kaya eee... itu proses itu biasanya terjadi kejadian di kamar mandi, 

gitu hahaha [tertawa]..” (W1.R2:374-389) 

d. Ide awal dalam penciptaan karya musik 

Dwi Laksono dalam menciptakan karya musik mendapatkan ide dari berbagai 

hal, seperti datang dari yang punya hidup ketika dalam kondisi nol, datang 

dari suasana hati, datang dari suasana lingkungan, datang dari renungan atas 

karya seni lain, datang dari kegelisahan ataupun datang dari pengamatan hal 

disekitar.  

“Artinya nol itu apa ya? Kembali ke titik kosong, pengosongan. Nah di 

dalam kosong itu kadang-kadang yang punya hidup itu memberi suatu 

ide, benih.” (W1.R1:166-169) 

“Iya, iya, sebetulnya itu ya sama dengan anu mas, sama dengan, 

eeeeee... di bidang seni rupa seni apapun itu sama. Jadi kadang-kadang 

saya terpicu oleh suasana, suasana pasti hubungannya, dengan hati ya, 

suasana hati misalnya. Suasana hati lagi misalnya, eeeee... lagi, lagi 

kepepet keadaan, eee... dulu waktu kos saya bikin lagu uang apa, apa ya 

judulnya, wah angele golek duit (wah sulit untuk mencari uang). Itu jadi 

lagu misalnya kiriman mepet, tau-tau jadi lagu. Terus naksir orang, nah 

itu jadi lagu. Nah itulah suasana hati terpancing itu.” (W1.R1:193-207) 

“Eee… Tentang betul yang kadang-kadang suasana, suasana entah itu 

backgorundnya (latar belakangnya) tentang dari sisi.. Apa ya... Mungkin 

ada unsur politik juga, unsur apapun juga, unsur renungan, kedalaman 

tentang eee spiritual, apa-apa itu, itu juga jadi pendorong yang kuat. 

Misalnya... kegagalan itu juga. Saya pernah bikin lagu judulnya Musik 

Kampung itu berangkat dari kegagalan kami waktu main di Surabaya, 

di guskid itu gedung terbesar di sana waktu itu, waktu itu kita main 

kebetulan dicarikan gamelan, gamelan fals ga bisa di stem. Wuah, drop 

makanya, hm yang lagu pake gamelan saya hapus waktu itu, kita 

mainannya jadi 7 lagu. Saya minta maaf, tapi sampai di rumah, saya jadi 

lagu itu. Teman-teman masih belum pulang, artinya ngumpul di 

tempatnya Pak Win. Dengan kesedihan yang itu tadi jadi lagu. Dan lagu 

yang dibanggakan teman-teman, Musik Kampung.” (W1.R1:584-169) 

“Di dekat saya banyak petunjuk indah, banyak ide. Misal ketika sore 

mengobrol tidak jelas dan melihat jauh gunung, menghirup udara segar, 

melihat rumput bergoyang ada belalang dan semut, tiba-tiba heran 

disitu. Ini ternyata esensi pelajaranyang punya hidup, tidak jauh, 

tergantung kesadaran kita. (W1.R1:556-578) 
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Sementara Rhesa dalam menciptakan karya musik ide awal yang berupa lantunan, 

lirik, ataupun progresi akor muncul dari referensi yang ada di alam bawah sadar 

perjalanan mendengarkan musik di masa lalu.  .  

“Jadi, emm... sebenarnya kita masing-masing, eee… mungkin ya secara 

sadar atau tidak sadar dari kecil kita memang dengar musik ya.Sebagai 

keseharian gitu, apa pun musik, apa pun gitu. Dan itu, aa, pasti nempel 

di kepala kita secara itu unconscious. Dan itu yang membawa Irfan 

sampai, sampai sekarang gitu misalnya, atau memba, membawaku, 

eee… apa, eee… apa, jadi influence-ku sampai sekarang gitu. Aku 

dengar semua musik, denger dangdut walaupun sepintas, denger 

keroncong juga, denger apa gitu. Itu semua yang membentuk kita 

sekarang. Harusnya kalau kita, apa namanya? Eee… se-seharusnya 

imajinasi kita atau, uh, apa ya, uh, perspektif kita tentang musik gitu, 

tentang bagaimana membuat sesuatu dengan apa yang ada saja, bisa sih 

jadi gitu. Itu yang aku terapkan selama ini” (W1.R2:177-209) 

“Iya. Jadi proses pertama itu sebenarnya ide itu tuh kayak humming atau 

lirik dulu bisa sih sebenarnya antara dua itu, melodi awal atau eee… 

eee… atau bisa mungkin progression chord  juga bisa maksudnya aku 

punya progression yang asik gitu dengan groove-nya, misalnya dengan, 

dengan apa namanya, satu not aja gitu mungkin eee…  yaitu bisa 

berangkat dari itu ide awal.” (W1.R2:255-263) 

Rhesa mendapat sesuatu ide ketika sedang dalam suasana hati yang baik dan itu 

biasanya terjadi ketika sedang di kamar mandi atau di ruang sendiri yang  membuat 

musisi mampu berpikir lebih dalam ke dalam diri sendiri tanpa distraksi.  

“Makanya kenapa kita biasanya dapat, sesuatu, ya di kamar mandi atau 

di ruang-ruang yang kita sendiri, karena memang sebenarnya, ya musisi 

itu atau yang menurutku seniman pada khususnya, butuh space (ruang) 

untuk eee… deep thinking gitu, untuk berpikir lebih dalam, ke dalam 

dirinya sendiri, yang, yang… apa yang harus kita lakukan gitu kan. Jadi, 

jadi kaya eee... itu proses itu biasanya terjadi kejadian di kamar mandi, 

gitu hahaha [tertawa].” (W1.R2:237-247) 

Selain itu ide karya musik juga dapat diperoleh dari analisis referensi musik 

yang ingin digarap. 

“Sebenarnya proses penciptaan karya kita yang belakangan-belakangan 

malah kita bekerja berdasarkan Sebuah referensi atau eee… influence 

gitu. Jadi, “Yuk kita pengin menggarap musik Afrik yuk” kita dengar 

dengarin sebanyak mungkin gitu, misalnya gitu. Terus eee… ya udah 
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habis itu kita record (rekam) dari situ apa ya nadanya kita Analisis apa 

segala macem, terus yuk  kita bikin. Kurang lebih gitu sih..” (W1.R2:237-

247) 

e. Niat awal penciptaan karya musik 

Dwi Laksono dalam menciptakan karya musik seringnya tidak diniatkan dan 

terdorong karena suasana, ini dilakukan agar yang keluar adalah greget 

kejujuran dan ketulusan dalam penciptaan karya musik.  

“Jadi nggak, jarang saya menggunakan pikiran niat ingsun gawe (niat 

untuk membuat) lagu gitu nggak.” (W1.R1:221-223) 

“Nah itulah, yang bilang ada gregret sing raiso dikalimatke (ada greget 

yang tidak bisa dijadikan kalimat), dorongan, daya entah itu daya apa. 

Kalau itu dari tempat dan aura di situ... Wahh... apa ya itu? Makanya 

tempat membawa suasana. Jadi memang suasana itu membawa... 

dorongan mas, karena kita masih momong fisik to. Entah pendengaran, 

panca indra, makanya beberapa teman musisi waktu punya proyek ayo 

bikin album,  ayo dimana, di Flores, di Bali, itu dalam rangka momong, 

bukan mengada-ada, wah aku kaya kok, bukan, momong. Ini yang 

terakhir akan kita lakukan, saya ingin mengunjungi tempat-tempat 

misalnya, Masjid plosokuning, masjid yang dikelilingi air. Terus masuk 

ke pemakaman Roro Hoyi yang dianggap itu eee... peristiwa yang wah, 

tapi disitulah kadang-kadang kita duduk aja itu bisa nanti keluar sketch 

(sketsa)” (W1.R1:774-791) 

“Inilah yang paling bahaya saya menyenangkan hati orang ini. Karena 

bukan kejujuran ketulusan yang muncul, yang muncul adalah niatan 

pamrih aku menyenangkan supaya dapat order (pesanan). Makanya ini 

saya kembalikan ke titik. Nek sing jenenge ikhlas ki ojo ngono (kalau 

namanya ikhlas itu jangan begitu) yang namanya mengeluarkan sesuatu 

apapun niat ingsunnya apa? Jangan niatan pamrih untuk dapat sesuatu, 

entah pahala, entah apa, kalau di situ nanti arahnya terus untung rugi. 

Lho kok masih terikat oleh sesuatu yang materi banget ya. Gregetmu 

ditaruh mana? Daya, pengisian daya. itu kalau orang dulu mengisi di 

pusaka keris, itu greget e luar biasa lo itu prihatinnya, pake puasa.” 

(W1.R1:229-246) 

Namun Dwi Laksono terkadang dan bisa juga menciptakan karya yang 

diniatkan awalnya, misal karena dorongan ide atau target waktu.  
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“Tapi ada lagu yang yang sengaja, unsur kesengajaan lagu gembira gitu 

ada. Niat ingsun gawe lagu sing romantis sithik (Niat untuk membuat 

lagu yang sedikit romantis). (W1.R1:630-624) 

“Kalau ide itu muncul dan itu mendorong baru saya menulis atau 

merekam. Jadi enggak ada, eee… target gimana-mana, tapi kalau 

kadang-kadang ditarget pun ya, kadang-kadang jadi lo.” (W1.R1:320-

327) 

Rhesa dalam menciptakan sebuah lagu, justru saat tidak sedang memegang 

alat musik dan malah ketika santai, ngopi, duduk atau jalan. Penciptaan 

dilakukan di kepala dahulu agar karya yang dihasilkan jujur dan tidak 

instrument minded.  

“Kami biasanya lebih menciptakan sebuah lagu atau aransemen justru 

pada saat tidak pegang alat musik gitu. He eh. Jadi semuanya justru 

kayak lagi di jalan gitu. Terus atau lagi, eee… lagi duduk santai ngopi 

gitu, terus, kita justru, eee… mulai dari situ dan semuanya sebenarnya 

di kepala aja dulu gitu. Karena menurutku akan lebih, apa ya. Eee… di 

saat kita pegang alat gitu ya pegang alat instrumen musik, itu akan 

karyanya akan jadi instrument minded gitu menurutku, ya gitu. 

Walaupun sah-sah aja gitu. Nah tapi waktu itu tujuanku memang gimana 

bikin karya yang jujur ya, gitu. Jujur yang, yang memang benar benar, 

eee… lagu dan semua, eee…hal yang kami mainkan, musik iringan yang 

kami mainkan, itu adalah harus meng-support si karyanya itu, si lagunya 

itu gitu. Nah jadi disaat lagu itu lahir, oh ini, lagunya mintanya kemana 

ya? Gitu, minta ke, minta, bass nya kayak gimana, minta gitar akor nya 

gimana dan backing vocal kayak apa gitu.” (W1.R2:124-147) 

f. Memproses ide awal karya musik 

Dwi Laksono dalam memproses ide awal dalam bermusik beliau lakukan 

sendirian dikarenakan agar sesuai dengan nilai enak dan kerangka ide yang 

dimiliki.  

“Sebetulnya tahapannya mungkin seperti umum, eeee... orang bikin lagu 

ya gitu ya. Artinya itu kerangka langkah ya, untuk menjadikan ini, 

jadinya. Kalau saya totalitas melahirkan itu kadang-kadang 

cenderung… apa ya… cenderung sendiri, entah itu dasarnya gelisah 

atau gembira atau apapun.” (W1.R1:285-291) 

“Nah kita obrak-abrik, itu biasanya saya sendiri dulu. Setelah sendiri 

besok saya memanggil beberapa teman yang bisa mengembangkan benih 
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yang kegelisahan saya ini, misalnya… ini lo aku duwe lagu ngene nek 

menurut kowe diapakne (ini lo aku punya lagu seperti ini menurutmu 

diapakan), baru itu baru menyebar ke teman semua. Kalo ide begini 

langsung dibuka, nanti saya sendiri bingung e nampung sana, sana, 

sana. Jadi ada tahapan yang dalam pembentukannya ini ada 

kerangkanya ya. Hati-hati lo, karena lagu iki wes nyedaki sing enak 

(sudah mendekati yang enak) tau-tau ngadoh meneh (menjauh lagi). 

Padahal mereka yang bicara itu niatnya pasti baik, tapi belum tentu 

cocok dengan yang kita inginkan.” (W1.R1:349-386) 

“Jadi nggak, jarang saya menggunakan pikiran niat ingsun gawe (niat 

untuk membuat) lagu gitu nggak.” (W1.R1:221-223) 

Dwi Laksono dalam memproses ide awal melahirkan sebuah sketsa karya 

musik.  

“Ada, sebetulnya ada, kalau itu boleh dibilang sketch (sketsa). Jadi gini 

beberapa kali sketch (sketsa) itu sudah muncul, misalnya bikin nada ya 

semampu sayalah, saya nulis, sepotong ki tak tunggu suwi liane ora 

muncul-muncul (saya tunggu lama lainnya tidak muncul-muncul) misal 

gitu haha itu ya jadi ga jadi iya.” (W1.R1:415-426) 

Sketsa ini menurut Dwi Laksono dapat disimpan, ditinggalkan dan digarap 

lagi dengan jeda waktu pada momen yang tepat. 

“Banyak yang saya tinggalkan, tapi, lha ini anehnya sekian tahun 

kemudian si ini tak ambil lagi waktu itu pas, saya terus akhirnya bilang 

“Ternyata apa-apa itu ada saatnya ya”. Iyaah, bertahun-tahun. Jadi 

karya yang saya keluarkan di sini jangan dikira ini sketsa bikin terus 

jadi, nggak! Makanya ini saya baru bongkar-bongkar sketsanya itu 

buanyak banget. Terus saya bilang ke diri saya, setelah saya bongkar 

saya heran, loh aku ndhisik kok iso gawe sketch koyo ngene yo, niku 

mapagne si Win neng ndi kok iso nemu koyo ngene (loh aku dulu kok bisa 

membuat sketsa seperti ini ya, itu jemputnya Win dimana kok bisa 

menemukan seperti ini) yang ketemu kalimat saya ini harta karun, 

[mengetuk meja] artinya kalau nanti saya beri kesehatan dan masih 

sempat pengen pameran tunggal berulang kali karena itu kalau saya 

jadikan karya patung atau lagu, bagi saya loh ya, meskipun sudah 

dianggap jadul atau apa tapi, saya enggak tahu lah itu jadul apa gimana, 

karena kalau kita berani kadang-kadang ada pangsa pasar itu, ya. Ojo 

koyo lo, ojo niru lo, nek niru nanti konangan kok (jangan seperti itu lo, 

jangan meniru lo, kalau meniru nanti ketahuan kok), pulang ke titik tidak 

tahu aja... Bonek e ono, tapi roso seneng ono (keberaniannya ada, tapi 

rasa senang ada).”(W1.R1:480-492) 
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“Bisa jadi begitu. Ya itu tadi, yang anda lahirkan sekarang, kita jangan 

remehkan. Makannya saya bilang ke siapapun juga, tolong ya, kalau 

kamu buat apapun, entah itu berupa audio atau fisik itu disimpan... 

diajak dialog, suatu saat sing mbok kiro sepele iso lo (yang kamu kira 

sepele bisa lo) menjadi ide, woh aku wes tau nggawe e (wah aku sudah 

pernah buat ya) kenapa ga misalnya begitu.” (W1.R1:546-555) 

Rhesa memproses ide awal di kepala, dimulai dengan lantunan atau menulis 

lirik terlebih dulu.  

“Kita bisa mulai dari humming dulu gitu. Nah, itu humming, setiap 

humming atau setiap lirik yang kita, eee… tulis di awal itu, itu pasti 

adalah proses, eee…perjalanan kita dari umur nol tahun itu, begitu.Jadi, 

he-eh. Jadi influence-influence kita akan ter-recall kembali gitu. Dan 

akhirnya akan mirip ini, mirip itu, mirip ini, mirip itu. Tapi itu adalah 

kita gitu, di saat itu gitu, dan nggak apa-apa gitu menurutku kalau ada 

mirip ini, mirip itu, dan menurut, e,kita waktu itu terlalu mirip ya gini 

sama ini, ya kita tinggal ganti melodinya atau liriknya gitu. Ini liriknya 

kok sama sama ini? [tertawa] Gitu misalnya, waktu itu terjadi, sering 

terjadi seperti itu gitu. Dan, dan itu proses pencarian yang belakangan 

menurutku setelah si lagu ini jadi atau apa gitu. Karena ya semuanya 

karena, uh, mungkin cuma me-recall apa yang kita punya aja gitu.” 

(W1.R2:204-226) 

Rhesa jarang sekali untuk memutuskan membuat lagu dan melihat ide apa 

saja yang ia miliki. Ini terjadi secara tiba-tiba, ingat akan sebuah ide lalu 

menggarap ide yang dimilikinya.  

“Oke, eee… aku jarang sekali memutuskan untuk kayak kita lagi butuh 

lagu, dan, dan lihat ide-ide apa aja yang aku punya di sini gitu, jarang 

sekali. Yang, yang aku sering , yang aku sering lakukan adalah aku tiba-

tiba ingat aku pernah punya ide ini baru aku cari, gitu. Jadi memang 

tergantung itunya sih, tergantung mood. Walaupun katanya kita musisi 

mood harus terjaga terus ya, hehe [tertawa]. Supaya bisa konsisten. Tapi 

e, iya, di di beberapa titik aku ingat pernah punya lagi ini dan aku aku 

lagi pengin bikin lagu yang seperti itu, itu sih sebenarnya.” (W1.R2:298-

312) 

Rhesa memproses ide awalnya sendiri dahulu atau kadang kalaupun dengan 

orang itu bersama rekan satu grupnya saja.  

“Jadi eee… mungkin proses penciptaan karya atau mungkin proses 

promosinya, maksudnya setelah karya itu lahir dan bisa komunikasi 
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bareng-bareng. Tapi disaat itu… masih apa ya, apa, butir-butir karya 

sampai itu jadi sebuah lagu yang sudah 80% itu kayaknya aku memang 

harus sendirian gitu. Eee… mungkin kalau ada orang pun mungkin mbak 

Endah doang dan mbak Endah juga kadang-kadang aku minta untuk 

leave me alone dulu gitu lah ya, jangan ganggu dulu gitu. Kadang-

kadang gitu, jadi gimana pun itu dan kapan pun itu agak enggak masalah 

buat aku. Eee….” (W1.R2:457-470) 

 

 

g. Penggarapan karya musik 

Untuk menggarap karya musik Dwi Laksono melakukannya dengan orang 

lain yang kadang memunculkan dimensi kejutan dalam berkarya.  

“Tapi nanti setelah jadi semacam patron atau kecil-kecilan apa ya, benih 

ya, gitu saya dengarkan lagi, Oh ini cocok e ngko diisi kae, kae, kae 

(nanti diisi itu, itu, itu) itu saya banyak minta tolong teman. Nah, itu pun 

saya membebaskan karena saya pengen, ini bukan aku yang keluar, 

bukan Win bukan, tapi ini komunitas rasa yang ikut serta dengan rasa 

senang masing-masing. Harapan saya ada daya yang gado-gado lah, 

menyatu dalam harmoni asal mereka mau dengarkan nanti yang muncul 

kan unik, nah misalnya begitu. “(W1.R1:292-305) 

“Ya itu kita memberi apa ya, refresh (menyegarkan) kembali ke teman-

teman. “Kowe maino koyo biasane lo, wes, kleru rapopo” (kamu 

mainlah seperti biasanya itu lo, salah tidak apa-apa)  misalnya gitu. 

Kadang-kadang itu akan memunculkan dimensi suasana yang… 

.membuat surprise (kejutan). (W1.R1:1181-1188) 

Dalam penggarapan karya suasana juga penting bagi Dwi Laksono karena 

sebagai pendorong daya cipta. .  

“Kalau itu dari tempat dan aura di situ... Wahh... apa ya itu? Makanya 

tempat membawa suasana. Jadi memang suasana itu membawa... 

dorongan mas, karena kita masih momong fisik to. Entah pendengaran, 

panca indra, makanya beberapa teman musisi waktu punya proyek ayo 

bikin album,  ayo dimana, di Flores, di Bali, itu dalam rangka momong, 

bukan mengada-ada, wah aku kaya kok, bukan, momong. Ini yang 

terakhir akan kita lakukan, saya ingin mengunjungi tempat-tempat 

misalnya, Masjid plosokuning, masjid yang dikelilingi air. Terus masuk 

ke pemakaman Roro Hoyi yang dianggap itu eee... peristiwa yang wah, 



57 
 

 
 

tapi disitulah kadang-kadang kita duduk aja itu bisa nanti keluar sketch 

(sketsa).” (W1.R1:774-791) 

Sementara itu Rhesa setelah memproses ide di dalam kepala, melanjutkan 

dengan lirik, iringan, aransemsen, dan perekaman awal.  

“Yang berlanjut dari proses penciptaan lagu gitu, lirik, habis itu udah 

jadi lagu dan iringan gitu misal chord-nya kemana segala macem, 

progresinya, pindah-pindah habis itu baru kita aransemen, baru kita, 

kita rekam seadanya.” (W1.R2:150-155) 

Rhesa berdiskusi dan melibatkan rekannya dalam penggarapan karya musik.  

“Nah either way edit eee…  apa namanya eksekusinya adalah gimana 

caranya kami ketemu dan, “Eh aku ada ide ini”. Sebenarnya sesimpel 

itu sih, terus kita selesaikan gitu. Kita, “Ini bagus untuk ini” misalnya, 

untuk momen ini, atau untuk serahin ke, sponsor, misalnya, atau apapun 

itu tujuannya lagu itu gitu..”. (W1.R1:1154-1163) 

“Apa ya, yang pasti, yang pasti diskusi ya, hmm, jadi diskusi ini mau 

kemana. Eee… sebenarnya memang sebuah band atau sebuah grup 

musik atau sebuah apapun yang sifatnya berkelompok, menurutku tidak 

lepas dari komunikasi yang baik ya. Jadi, aku dan Mbak Endah sudah 

sangat saling percaya from the first time (sejak awal) karena itu 

kuncinya gitu. Jadi aku percaya apa yang mbak Endah lontarkan ke aku, 

dan aku lontarkan ke Mbak Endah itu tujuannya membangun bukan 

untuk menjatuhkan gitu. Jadi eee… dari situ kita mulai bekerja gitu. 

Cuma satu sama lain juga punya pendapat yang yang harus, kayak, 

misalnya ini harus begini, harus begitu, gitu ya. Dan kalau… kita lihat 

aja alasannya masing masing gitu. Jadi aku mencoba berpikir 

secara.apa ya? Eee… logis dan kami berdua lumayan orang yang 

menggunakan akal sehat dan logika. Jadi eee… itu selalu terjadi di saat, 

saat eee… argumentasi itu selalu terjadi. Jadi argumen siapa yang 

memang, masuk akal dan paling kuat gitu, mungkin ya, gitu Dan bisa 

diterima gitu eee… itu yang dijalankan, itu sih..” (W1.R2:314-344) 

Dalam proses penggarapan Rhesa bisa mengulang proses kreatifnya bahkan 

dari proses penulisan lagu diawal, sementara ide tetap.  

“Nah, ada masanya kalau aku dan Mbak Endah itu mengulang kembali, 

dari… tapi tidak dari proses songwriting (penulisan lagu) ya, biasanya.  

Atau mungkin sih, mungkin pernah sih 
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Dari awal sekali malah, oh enggak! Sebelum, eee… ide, ide itu, ide tuh 

dah fix (pasti) biasanya 

He e, jadi sebuah lagu. Nah ini yang, ini yang, bisa kita ulang, walaupun 

mungkin sudah sampai proses mastering gitu.”(W1.R2:565-589) 

Pengulangan terjadi karena Rhesa tidak merasa puas, dalam penggarapan 

musik rhesa melakukan uji materi tiap langkah prosesnya untuk menilai 

kepuasannya.  

“Misalnya.. oke secara lagu eee… kita tadi kalau urutkan secara 

misalnya eee… lagu, lagu aja maksudnya as a song eee…vokal dan 

iringan sudah oke kita next step (ke tahap selanjutnya) gitu kan. Nah, 

jadi aku juga per-step (per langkah) gitu tuh. Vokal dan iringan sudah 

oke, progresinya kesini, kita lanjut ke aransemen. Aransemen sudah oke., 

sreettt, kurangnya apa, kita lanjut ke mixing, gitu, eh apa, rekaman, 

sorry, rekaman dulu, kita rekam, gitu. Rekaman setelah oke juga lanjut 

ke mixing, habis itu lanjut ke mastering. Nah lima proses itu aku masin- 

masing perlu uji itu, uji materi itu. Jadi, apakah sudah puas atau tidak 

puas itu semua selalu terlintas di kepala, dan kalau sudah kita lanjut ke 

next step (langkah selanjutnya) gitu.” (W1.R1:548-565) 

h. Penyelesaian karya musik 

Karya musik Dwi Laksono ada yang disesesaikan sendiri dengan gitar saja 

cukup. Namun selain itu Dwi Laksono menyelesaikan karya dengan orang 

lain untuk menghidupkan versi mereka dan juga untuk melakukan 

pengolahan audio tahap akhir.   

“Eee... ada jenis musik yang kita main gitar aja terus kita anggap selesai 

ada, ada ya. Main cukulele kita anggap selesai ada. Tapi kalau sudah 

melibatkan orang banyak atau aransemen yang memang melibatkan 

orang banyak, saya banyak minta tolong ke mereka. Untuk 

menghidupkan menurut versi yang dia. Karena kalau kita ngambil teman 

main nek iso yo sing mau tau ya (kalau bisa yang mau tahu ya) tentang 

suasana yang kita bangun. Bukan pinter tidaknya lo, nanti akan 

kelihatan lo. Ooo cah iki mung mlayu-mlayu golek-golek waton cepet 

(anak ini hanya berlarian mencari-cari asal cepat) misalnya gitu.“ 

(W1.R1:307-318) 

“Itu untuk menyelesaikan. Terus nanti ada, ada tugas lain ya dari apa 

itu... jenenge sing ngatur frekuensi itu…Itu ada telinga teman-teman 
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lain, mixing ya.. Saya enggak terlibat itu, saya kurang peka.”. 

(W1.R1:1154-1163) 

Karya musik Rhesa dianggap selesai setelah target waktu dan kepuasan 

pribadinya.  

“Hehehe [tertawa] ada beberapa faktor yang membuat karya itu selesai. 

Nomor satu yang paling gampang waktu, time, timeline hehehe 

[tertawa]. “Ini sudah harus selesai hon” misalnya mbak Endah 

ngomong gitu ke aku gitu, ini sudah harus selesai. Eee… kalau nomor 

satu waktu ya, itu yang terjadi, maka biasanya eee aku berusaha, apa 

yang di saat itu ee maksudnya tenggat waktu itu habis, itu semaksimal 

aku bisa gitu ya, apa yang aku bisa gitu. Kalaupun biasanya itu belum 

bagus dan belum menurutku aku suka gitu, aku akan minta timeline lagi. 

Paling ya, paling jaraknya mungkin satu hari dua hari gitu dari eee… 

dari timeline yang ada. Jadi eee… itu. Berarti kalau misalnya timeline 

tidak berlaku, nomer dua memang kepuasan pribadi sih, itu. Jadi 

kepuasan pribadi eee… sebenarnya kalau menurutku itu ada… apa ya? 

Ukurannya sih. Jadi setiap orang pasti punya tingkat kepuasan masing-

masing gitu kan. Itu terjadi juga sama aku, sama Mbak Endah gitu. 

Mungkin Mbak Endah sudah puas dengan eee… misalnya dengan kita 

bikin 5 versi gitu ya, sudah puas dengan versi 2 gitu, tapi aku baru sampe 

5 gitu misalnya ya, gitu, itu terjadi. Dan aku bisa mengukur sih, kayak 

kapan itu puas disaat eee… biasanya disaat melewati beberapa uji, ee 

uji materi gitu.” (W1.R2:519-534) 

i. Kendala dan solusi dalam proses kreatif 

Terkadang terdapat beberapa kendala dalam prosess penciptaan karya musik 

oleh Dwi Laksono, seperti adanya kejenuhan, ide penulisan yang tidak keluar, 

kemampuan menciptakan karya, dan keseshatan fisik juga mental.  

“Tapi gini mas, ada kendala bahwa kadang-kadang setelah saya 

berproses lama itu yang muncul jenuh, aku gawe lagu kok ngono-ngono 

wae (saya bikin lagu kok gitu-gitu aja). Apa ya? Bentuk keterbatasan 

yang, yang kadang-kadang muncul melebihi, melebihi kesadaran dan 

sebenarnya tidak apa-apa tapi kadang kadang itu saya membuat lagu, 

makannya kadang-kadang lama aku nggak bikin juga.“ (W1.R1:307-

318) 

“Misalnya bikin nada ya semampu sayalah, saya nulis, sepotong ki tak 

tunggu suwi liane ora muncul-muncul (saya tunggu lama lainnya tidak 

muncul-muncul) misal gitu haha itu ya jadi ga jadi iya”. (W1.R1:421-

426) 
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“Hambatan utama, yang lain, maksudnya yang lain adalah semoga kita 

diberi kesehatan dulu.Ya, sehat. Sehat itu tidak harus bisa jalan lalu 

kemana gitu enggak. Tapi minimal kamu punya ya, ya komposisi pola 

pikir... ya apa ya? ya sehat lah, sehat itu penting makanya ya, itulah 

pertama. Meskipun, meskipun itu juga enggak enggak juga, tapi nanti 

coba direnungkan. Terus yang kedua, hambatan sering-seringlah 

diasah.”. (W1.R1:1031-1042) 

Sebagai solusi atas kendala dalam penciptaan karya musik, Dwi Laksono 

melakukan rekreasi dengan berganti instrumen ataupun membaca buku, 

berusaha kembali ke nol dan tetap berhubungan dengan sesama dan 

lingkungan.  

“Sekali waktu, anda rekreasi yang... anda biaya biasanya kalo buat lagu 

pakai alat apa? Ha, ini saya cuma mau bercerita sedikit tadi, saat dengar 

ketukan yang sifatnya perkusif, perkusi, timbul nada e, timbul bukan 

nada yang perfect loh ya, tapi timbul greget untuk membuat lagu, hanya 

dengan iringan tadi, tuthuk-tuthuk (pukulan-pukulan).Misalnya ganti 

artinya yang biasa pegang bass enggak apa sekali waktu coba pegang 

cuk (alat musik keroncong). Yaaa, dipancing itulah. Wong kadang 

klothekan tok (kadang saja, hanya memukul benda) atau bersiul, lha 

itulah, itulah momong lagi.“ (W1.R1:1073-1101) 

“Dan mendengarkan musik macem-macem. Misalnya, kalo musik, kalau 

musik sudah jenuh malah kupinge sumpet (kupingnya disumbat) ganti 

nonton buku.” (W1.R1:1119-1122) 

“Dan itu yang penting juga, banyaklah nek pas kondisi mbuh seneng 

mbuh ora, mebuh bingung mbuh ora (kalau waktu kondisi entah senang 

atau tidak, entah bingung atau tidak), tetap bergaul dengan sesama.Biar 

kadang-kadang kita dapat masukan dari manapun. Ntah dari cah cilik 

bengok (dari anak kecil berteriak).” (W1.R1:1133-1144) 

Rhesa merasakan kendala dalam proses penciptaan karya musiknya adalah 

distraksi dari hal non musikal dan kendala teknis.  

“Apa ya… kalau hambatan ya paling itu tadi ya, misalnya distraction, 

distraksi eee… apa namanya, yang ada. Terus mungkin emm… ada 

faktor teknis juga gitu. Mungkin apa yang ada di kepala kita waktu kita 

enggak pegang instrumen, itu kita enggak bisa direalisasikan dengan, 

dengan skill kita gitu. itu kan ada tuh. Jadi maksudnya gini, misalnya aku 

ingin musik elektronik, tapi dengan gitar dan bass dan vokal aja gitu, itu 

kadang-kadang suka, suka tidak terealisasi dengan baik gitu, karena 
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memang bukan tempatnya. Cuma aku berusaha semirip mungkin gitu. 

Apakah si, misalnya kita rekam gitar di satu bar, terus kita loop aja jadi 

satu, apa namanya yang berulang gitu atau ya banyak caranya 

sebenarnya, cuma itu kadang-kadang satu teknis gitu ya.“ (W1.R2:395-

412) 

Solusi yang dilakukan Rhesa dengan menyediakan waktu untuk menyendiri.  

“Iya, eee... Aku sebenarnya  eee… lebih butuh me time di saat bikin karya 

gitu, daripada saat berhubungan sama pasangan gitu kan, maksudnya in 

relationship gitu. Jadi biasanya kalau aku lagi kerja ataupun lagi fokus 

sesuatu si kalender tim dan, dan apa, ya kalender timku, tim kerjaku 

semua, itu sudah di block gitu mas, Mas Rhesa jangan diganggu, ada 

kayak gitu, hehehe [tertawa]. Jadi, jadi, jadi memang aku butuh space 

untuk kayak sendiri dan tidak ada distraksi. Jadi untuk mengeliminasi 

hambatan-hambatan yang tadi ada gitu. Itu kayaknya harus sendiri deh, 

gitu.“ (W1.R2:444-457) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



62 
 

 
 

Gambar 8 Bagan Alur Proses Kreatif Dwi Laksono 
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- Diawali di kepala dengan 

lantunan atau menulis lirik. 

- Memproses sendiri atau 

bersama rekan duonya 

 

Merupakan ide yang sudah 

diproses dan direkam. Dapat 

dikerjakan di waktu lain ketika 

itba-tiba ingat dan suasana 

mendukung 

 

 

- Terkait dengan target waktu 
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-Melakukan pengolahan sendiri  

Gambar 9 Bagan Alur Proses Kreatif Rhesa Aditya 
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C. Pembahasan 

 

Penelitian ini mengeksplorasi bagaimana proses kreatif yang dilakukan 

musisi dalam menciptakan karya musiknya beserta peran psikologis didalamnya. 

Temuan dari penelitian ini mencakup latar belakang dan tujuan musisi, proses dari 

niat menciptakan hingga penyelesaian karya musik, hambatan, solusi dan peran 

kondisi psikologis di dalam penciptaan karya musik.  

Awal bermusik bagi Dwi Laksono adalah karena terpengaruh oleh 

lingkungan kuliahnya. Berkumpul dengan rekan musik membuat muncul alunan –

alunan dalam dirinya. Kemudian dengan keberanian, kendati tak memiliki latar 

belakang pengetahuan musik, Dwi Laksono menjadikannya sebuah karya musik. 

Keberanian menangkap sesuatu inilah yang membuat penciptaan terjadi, sesuai 

yang dikemukakan May (2019) bahwa keberanianlah yang membuat sesuatu 

menjadi ada. Seniman menghidupkan imajinasi-imajinasi dan merubah simbol-

simbol yang kebanyakan manusia hanya membayangkannnya, menjadi sebuah 

wujud asli seni. Dwi Laksono menciptakan karya musik karena muncul keinginan 

atas dorongan kegelisahan atau rasa senang yang dirasakannya. Hal ini sesuai 

dengan penjelasan Djohan (2016) bahwa selain menjadi katarsis, musik memiliki 

kekuatan menghantarkan emosi bagi penciptanya. Selain itu Dwi Laksono pun juga 

menggunakan musik sebagai catatan perjalanan dalam hidupnya. 

Responden lain, Rhesa mengawali musik sebagai sumber penghasilan dan 

keinginan untuk populer. Penciptaan musik awalnya sebagai kewajiban atas 

tuntutan untuk membawakan karya sendiri. Selanjutnya Rhesa juga menjelaskan 

keinginan agar dirinya bisa berbagi banyak hal besar dengan kepopulerannya. Teori 

motivasi dari Annabile dan Prabhu (dalam Sternberg dan Strenberg, 2012) 

menjelaskan latar belakang Rhesa diatas, bahwa adanya motivasi ekstrinsik dalam 

kreativitas contohnya yaitu motivasi kekayaan dan ingin menjadi terkenal.  

Dalam berkarya musik Dwi Laksono memliki prinsip titik nol. Pentignya titik 

nol dalam proses kreatfinya ini beliau tunjukkan menjadi sebuah karya seni lain 

yaitu sebuah patung titik nol. Kondisi titik nol ini merupakan kondisi dimana 
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kesadaran sudah tidak dipikirakn lagi, menempatkan pikiran pada keadaan hening 

dan ke sebuah tujuan. Selain itu kembali ke titik nol adalah kembali ke keadaan 

subterminal, istirahat dan jiwa bersih kembali untuk mendapatkan sesuatu. Titik nol 

inilah yang menjadi dasar Dwi Laksono berkarya dan membuat Dwi Laksono 

mendapatkan ide dalam berkarya musik, karena kadang ketika pikiran mengajak 

membuat musik malah ide tidak muncul dan muncul disituasi lain secara tiba-tiba. 

Titik nol ini bisa dicapai dengan menempatkan pikiran, berhenti sejenak, momong 

panca indra, dan berdoa. Dalam setiap tahap proses kreatif, Dwi Laksono selalu 

berusaha kembali ke titik nol, contohnya pada saat tidak menemukan suatu nada 

lanjutan dari proses ide awal, Dwi Laksono berhenti dan kembali ke titik nol. Titik 

nol ini dapat terjadi dalam waktu singkat dan berulang, terus menerus selama tahap 

proses kreatif berlangsung seperti perintah mengambil nafas dulu supaya tenang. 

Ini salah satu sarana kembali ke titik nol. Hal ini senada dengan prinsip teori 

kreativitas Petty (1996) yang menitikbertakan bahwa tahap dalam proses kreatif 

dapat diulang-ulang dan kadang dilakukan dalam waktu yang singkat.  

Sementara responden kedua, Rhesa mengatakan dalam penciptaan yang 

terpenting adalah memiliki suasana hati yang baik. Suasana hati adalah segalanya 

dalam penciptaan karya musik dan proses berkarya tidak boleh terganggu dengan 

hal yang tidak musikal. Dalam proses kreatif penciptaannya, Rhesa biasanya untuk 

mendapatkan sesuatu memerlukan ruang dan waktu untuk deep thinking, sehingga 

salah satu caranya menyediakan waktu me time dengan mengatur jadwalnya. 

Kemudian Rhesa juga biasanya mendapatkan suatu ide ketika di kamar mandi atau 

ruang sendiri karena disitulah memungkinkan untuk berpikir lebih dalam tanpa 

gangguan.  Kedua kondisi ini sesuai dengan temuan Bernstein (dalam Bennet,1976) 

tentang semitrance atau keadaan setengah sadar dari komponis. Bahwa terjadinya 

ide oleh komponis yakni ketika mencapai sebuah perubahan kesadaran, 

menempatkan dirinya pada keadaan setengah sadar. Membuat komponis bisa 

mendapatkan ide ketika melakukan aktivitas lain seperti menyetir, jalan-jalan, 

bahkan ketika bermimpi mimpi. Selain itu dalam penciptaan karya beberapa 

komponis harus terhindar dari suara atau gangguan disekitarnya.  
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Proses kreatif menciptakan karya musik dimulai dari niat berkarya kedua 

responden. Baik Dwi Laksono ataupun Rhesa mengatakan bahwa mereka jarang 

meniatkan sengaja untuk membuat musik. Dwi Laksono membiarkan dorogan 

suasana untuk mendorong daya cipta yang ada dalam dirinya. Kendati kadang ada 

juga dorongan ide atau target waktu untuk meniatkan membuat karya musik. 

Contohnya ketika ingin sengaja menciptakan lagu romansa yang mengambil 

inspriasi dari pasangannya. Sementara Rhesa menjauhkan diri dari alat musik 

karena ide musikal baginya malah keluar ketika tidak memegang alat musik yang 

lalu diproses dikepala. Keduanya mengatakan karya yang tidak diniatkan ini 

bertujuan agar karya yang muncul adalah karya yang jujur.  

Bagi Dwi Laksono ide awal karya musik bisa didapat dari “yang punya 

hidup” ketika dalam keadaan titik nol. Ide karya musik berasal dari suasana hati, 

suasana lingkungan, renungan atas karya seni lain, ataupun dari pengamatan hal di 

sekitar. Dwi Laksono memberi contoh lagu “Baju Manusia” tercipta karena 

kegelisahan mengenai perbedaan antar manusia dan lagu “Belajarlah Dari Orang 

Mati” yang merupakan renungan atas karya puisi yang dibaca oleh beliau. 

Kemampuan menghimpun ide dari banyak sumber ini menenjukan kemampuan 

Dwi Laksono untuk berpikir konvergen, sehingga mampu mengeksplorasi 

kemungkinan dan banyak hal dan menghasilkan sebuah ide karya musik. Fase ini 

juga dapat dijelaskan seperti dalam fase Inspiration dari teori Petty (1996) yang 

merupakan fase menghasilkan ide. Fase ini adalah fase spontan dan melibatkan 

intuisi. Fase ini sering dikaitkan dengan pencarian pendapat atau pengalaman untuk 

memunculkan sebuah perasaan mendalam missal empati atau spiritualitas. Dwi 

Laksono memberikan contoh karya lagu “Belajar Dari Orang Mati’ idenya didapat 

ketika beliau membaca dan merenungkan puisi tentang orang mati yang besok akan 

ditanyai kejujurannya.  

Sementara Rhesa mengungkapkan bahwa ide karyanya datang ketika suasana 

hati baik dan tidak terganggu atau dalam keadaan sepi yaitu ketika musisi memiliki 

ruang untuk berpikir lebih dalam. Ide karya musik datang dari referensi perjalanan 

musik yang didengarkannya di masa lalu. Rhesa juga menghimpun ide dari 

referensi musik sejenis dengan yang ingin ia garap. Dalam ide awal ini Rhesa 
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memulai semuanya di kepalanya terlebih dahulu dan biasanya sudah bisa 

membayangkan gambaran besar dari pengerjaan karyanya nanti. Ide awal ini dapat 

berbentuk lirik, progresi akor, ataupun sebuah lantunan. Fase ini sesuai dengan fase 

germinal idea dari penelitian Bennet (1976) yang menyatakan Tahap ini mungkin 

memiliki beberapa bentuk seperti tema melodi, irama, progresi akor, sebuah suara, 

atau bahkan sebuah gambaran total. Tahap ini diasosisasikan sebagai komposisi 

awal dan terkait dengan memainkan beberapa instrumen musik sekaligus membuat 

sebuah konsep instrumentasi. Jika telah menemukan ide awal ini, komposer 

membiarkan ini berputar dalam kepalanya untuk sementara. 

Tahap dalam proses kreatif penciptaan selanjutnya adalah memproses ide 

awal penciptaan. Dwi Laksono melakukan proses ide awal sendirian agar sesuai 

dengan kerangka dan nilai enak yang beliau inginkan. Sementara Rhesa bisa 

melakukan sendiri ataupun dengan rekan duonya. Rhesa melakukan tahap ini 

dikepalanya terlebih dahulu. Seperti dalam penelitian Bennet (1976) Jika telah 

menemukan ide awal ini, komposer membiarkan ini berputar dalam kepalanya 

untuk sementara. Ide dalam tahap ini oleh komponis ditulis ataupun dimainkan pada 

instrumen berkali-kali. Fase ini dalam teori Petty (1996) sesuai dengan Perspiration 

yang berarti fase bekerja pada sebuah ide. Setelah itu dari tahap ini bisa 

memunculkan sebuah sketsa karya musik.  

Sketsa ini adalah ide yang telah direkam atau ditulis. Sketsa dapat berlanjut 

ke penggarapan atau tersimpan sebagai sebuah ide sketsa yang nanti bisa 

diakses/digarap kembali di waktu lainnya. Dwi Laksono misal memiliki kebuntuan 

ketika menulis nada lalu berhenti dan dapat kembali memanggil sketsa karya dalam 

momen yang tepat bahkan ketika jeda waktu bertahun-tahun lamanya. Begitu juga 

Rhesa yang mengatakan bisa tiba-tiba teringat memiliki sebuah ide sketsa ini ketika 

dalam kondisi suasana mendukung. Dengan ini sketsa juga dapat menjadi sebuah 

awal dari penciptaaan karya musik baru dengan cara memanggil kembali sketsa 

yang telah ditinggalkan. Dalam penelitian Bennet (1976) sketsa ini diartikan 

sebagai fase kreatif yang dihasilkan setelah munculnya ide awal dan dapat langsung 

berlanjut ke fase selanjutnya atau dapat tersimpan entah beberapa detik atau bahkan 

bertahun setelahnya.  
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Selanjutnya dalam penggarapan karya musik, kedua responden menggarap 

karyanya bersama orang lain. Dwi Laksono mengatakan dalam penggarapan karya 

musik tempat dan suasana dapat menjadi sebuah pendorong daya cipta. Dwi 

Laksono melibatkan orang lain dalam penggarapan untuk dapat memunculkan 

dimensi kejutan dari orang lain. Sementara Rhesa yang terpenting dalam 

penggarapan musik adalah tujuan awal karya tersampaikan. Dalam fase ini Rhesa 

dapat mengulang tahap proses kreatif dari memproses ide awal jika dirasa tidak 

memuaskan. Dalam pengerjaan karya yang dilakukan Rhesa tahap ini sesuai dengan 

evaluation dalam teori Petty (1996) yang berarti fase dimana evaluasi kelebihan 

dan kekurangan karya dilakukan dan mempertimbangkan bagaimana 

meningkatkannya. Kemudian mungkin perlu kembali ke perspiration atau jika 

dalam penelitian ini tahap kembali ke tahap memproses ide awal. Dari tahapan 

memproses ide awal hingga penggarapan karya musik, dalam penelitian Bennet 

(1976) dijadikan sebuah tahapan saja yaitu elaboration dan refinement. Tahap ini 

merupakan penggarapan konsep awal, penambahan dan perbaikan. Proses 

penggubahan musik ini biasanya diakhiri dengan penyelesaian konsep akhir. 

 Dalam tahap penyelesaian karya musik, Dwi Laksono mengatakan ada 

karya yang diselesaikan sendiri cukup, namun ada juga yang membutuhkan orang 

lain. Orang lain dibutuhkan untuk melakukan aransemen, mengembangkan suasana 

yang beliau ingin bangun, memberikan dimensi kejutan, dan melakukan 

pengolahan audio. Dalam urusan audio, Dwi Laksono menyerahkannya pada orang 

lain yang memiliki kemampuan lebih baik. Sementara Rhesa menitikberatkan 

faktor target waktu dan kemudian baru kepuasan pribadi dalam penyelesaian karya. 

Karya musik harus diselesaikan semaksimal mungkin sesuai dengan tenggat 

waktunya, kalaupun masih belum maksimal biasanya Rhesa meminta tambahan 

waktu satu dua hari untuk itu. Baru ketika timeline tidak berlaku, kepuasan pribadi 

menjadi tolok ukurnya. Kemudian Rhesa melakukan pengolahan audionya sendiri. 

Terdapat beberapa kendala dalam proses kreatif Dwi Laksono yang  

menyebut adanya kejenuhan dalam berkarya, kebuntuan dalam ide, kesehatan fisik, 

mental dan kemampuan menciptakan karya. Beberapa solusinya seperti rekreasi ke 

instrument lain, beraktivitas hal lain, memaksakan atau meninggalkan sejenak 
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karya musik. Hal ini sesuai dengan incubation tahapan yang ada dalam teori Wallas 

(dalam Gabora, 2013; Bogunovic, 2019; Copeland, 2020) ataupun Petty (1996) 

tentang kreativitas. Incubation merupakan proses bawah sadar bekerja dimana hal 

yang dikerjakan ditinggalkan sementara untuk aktivitas lain. Berhenti untuk 

beberapa hari dan mungkin mengerjakan hal lainnya, memberikan waktu bawah 

sadar mengerjakan sebuah solusi dan menjaga jarak dengan ide sehingga lebih 

mampu untuk melakukan evaluasi. Orang kreatif seringkali mengendapkan ide 

setengah matang mereka ke alam bawah sadar hingga pada saatnya “sesuatu” 

muncul. Sementara kendala bagi Rhesa adalah gangguan non musikal dan hal teknis 

dalam tahapan proses kreatif. Solusi dari hal ini adalah menyingkirkan gangguan 

dengan cara meluangkan waktu untuk menyendiri.  

Proses kreatif yang dilakukan oleh Dwi Laksono dan Rhesa secara umum 

telah sesuai dengan Warsana (2013) yang mengatakan bahwa pencipta dan proses 

kreatifnya mampu menangkap lewat indrawi dan perasaan apa yang dirasakan, 

eksplorasi pengamatan dan perasaaan serta hubungan imanjinatif pengalaman saat 

ini dan yang tersimpan yang nantinya dapat menghasilkan sebuah karya baru. Dwi 

Laksono misal melakukan proses kreatif dengan menangkap ide dari perasaannya 

dan dari pengamatan lingkungan. Selain itu penangkapan secara indrawi selain 

sebagai sebuah ide, bagi Dwi Laksono juga bisa menjadi sarana untuk mendorong 

daya cipta dan kembali ke titik nol yaitu dengan momong indranya. Rhesa 

mentransformasi dan berinteraksi kembali dengan pengalamannya mendengarkan 

musik di masa lalu juga melakukan analisis karya musik lain serupa dengan yang 

ingin ia ciptakan sebagai referensi dan ide dalam membuat sebuah karya musik 

baru. Kondisi dalam penciptaan dalam Dwi Laksono dengan keadaan titik nol dan 

Rhesa dengan me time di ruang dan waktu yang didedikasikan, keduanya sesuai 

dengan ungkapan Warsana (2013) bahwa untuk mengungkapkan perasaan gejolak 

dalam dirinya agar ide tidak kering, perasaan damai dan ketenangan jiwa 

dibutuhkan. Hal dilakukan dalam rangka mengolah batin dan mengembangkan 

alam imajinasi agar dapat menangkap realasi antara alam sekitar dengan perasaan.  

Dwi Laksono menceritakan sebuah lagu Musik Kampung yang tercipta karena 

kesedihan. Emosi kesedihan ini terjadi karena kegagalan grup musiknya bermain 
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dengan maksimal di Gedung terbesar di Surabaya saat itu. Kegagalan karena 

fasilitas gamelan yang tidak memadai membuat terpaksa menghapus lagu yang 

menggunakan gamelan. Beliau minta maaf, namun sampai dirumah rekannya masih 

berkumpul dan dari situ terjadilah lagu Musik Kampung yang dibanggakan oleh 

rekan-rekannya. Proses ini menunjukan ide awal didapat Dwi Laksono yang tidak 

disengaja karena emosi kesedihan kegagalannya tampil maksimal.  Setelahnya ide 

awal itu di proses dan dikerjakan bersama rekan-rekannya yang juga merasakan hal 

yang sama dan akhirnya menjadi karya yang sinergis dan dimiliki bersama-sama. 

Terkait dengan peran psikologis peneliti menemukan ada 3 hal yang berperan 

dalam proses kreatif ini yaitu emosi, suasana hati, dan ketidaksadaran. Peneliti 

menganalisis berdasarkan jurnal perbedaan emosi dan suasana hati (Beedie, Terry, 

dan Lane, 2005) bahwa yang dikalimatkan Dwi Laksono sebagai suasana hati di 

sebagai sumber ide, dalam psikologi lebih tepat disebut sebagai sebuah emosi. 

Kegelisahan dan rasa senang yang Dwi Laksono sebut sebagai suasana hati dalam 

karakteristiknya lebih mengarah pada emosi, bahwa persaaan tersebut dapat di 

jelaskan secara spesifik bagaimana dan sebab Dwi Laksono merasa kegelisah dan 

senang. Kegelisahan Dwi Laksono tersebut juga intens dan ekspresif yang lebih 

mengarah dalam ciri emosi. Dalam wawancara Dwi Laksono juga menjelaskan rasa 

senang dan daya cipta yang muncul disaat berada dalam ruangan milik Gusti 

Yudho, bahwa pada saat itu muncul rasa dari lingkungan yang sangat mendorong 

untuk melakukan penciptaan. Hal ini juga sesuai dengan karakteristik emosi bahwa 

yang dirasakan tersebut tidak bisa dikontrol dan muncul secara cepat.  

Sementara dalam suasana hati atau mood yang dijelaskan oleh Rhesa sudah 

sesuai dengan karakteristik dari suasana hati misal lebih dapat dikontrol dan 

prosesnya terjadi secara lebih lambat. Untuk mengontrol suasana hati Rhesa 

melakukan beberapa hal contohnya meminta waktu sendiri dan membuat jadwal 

khusus. Suasana hati ini juga memiliki karakteristik sulit untuk dijelaskan, seperti 

halnya Rhesa yang mengatakan bahwa suasana hati itu segalanya bagi musisi 

namun dilanjutkan dengan perkataan “Tapi juga enggak ada artinya sebenarnya jadi 

gimana ya, dua-duanya sih gitu.” 
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Dalam peran emosi sebagai sebuah ide, Dwi Laksono pernah menciptakan 

lagu Baju Manusia karena suasana hati yang gelisah melihat perbedaan antar 

manusia yang menjadi permusuhan, padahal perbedaan itu indah, kita tidak 

diciptakan sama dan seragam. Selain itu Dwi Laksono juga pernah menciptakan 

lagu Uang yang tercipta karena suasana hati sedang kepepet keadaan ketika beliau 

kesulitan ekonomi saat masih kos. Hal ini sesuai dengan ungkapan Wilson (2013) 

bahwa penulisan lagu merupakan aktivitas kreatif yang ekspresif dan Djohan 

(2016) yang menegatakan bahwa musik juga berfungsi sebagai sarana 

pengekspresian diri dan memiliki kekuatan untuk mengantar dan menggugah emosi 

bagi penciptanya. Sementara itu dalam proses kreatifnya, Rhesa mengatakan bahwa 

suasana hati adalah segalanya dalam sebuah penciptaan musik, sehingga musisi 

harus selalu menjaga suasana hati yang baik dengan cara mengeliminasi gangguan 

non musikal. Dari suasana hati yang baik Rhesa mampu untuk mendapatkan sebuah 

ide dan mengingat ide karya yang dimilikinya di masa lalu. Ini sesuai dengan 

penelitian sebelumnya oleh Baas (2019) yang mengatakan bahwa suasana hati yang 

positif dapat menstimulasi kreativitas.  

Fase ketidaksadaran juga memegang peran penting dalam penciptaan karya 

musik. Keduanya sering mendapat ide secara tiba-tiba ketika sedang dalam kondisi 

ini, misal Dwi Laksono mengatakan untuk mendapat sebuah ide harus berasa dalam 

kondisi titik nol. Kondisi inilah yang beliau deskripsikan sebagai kondisi 

subterminal. Rhesa mengatakan bahwa justru mendapat ide ketika sedang 

melakukan hal lain seperti saat sedang dijalan dan saat sedang duduk bersantai. Hal 

ini telah sesuai dengan Dorfhman, Shames dan Kihlstorm (dalam Copeland, 2020) 

yang mengatakan adanya sebuah insight dalam istilah psikologi atau dalam teori 

proses kreatif Wallas berada dalam fase illumintaion. Ini mengacu pada penemuan 

tiba-tiba solusi untuk sebuah masalah. Insight ini tidak terduga terjadi dalam 

individu setelah melakukan tahap sebelum ini yang dinamakan incubation. Mirip 

dengan konsep Wallas, tahap ini dipahami sebagai waktu istirahat dari memikirkan 

sebuah masalah (proses dalam ketidaksadaran). Incubation dalam proses kreatif 

Dwi Laksono bahkan terjadi bertahun lamanya. Beliau mengatakan bahwa setelah 

bertahun-tahun ditinggalkan dapat menemukan dan mengambil kembali untuk 
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digarap, sebuah sketsa karya yang tersimpan dan beliau juga takjub pernah 

menghasilkan ide tersebut.  

Sementara peran kondisi psikologis dalam proses kreatif dalam penelitian ini 

salah satunya adalah menjadi sebuah pendorong daya cipta. Merujuk pada teori 

yang dinyatakan Ansar (2012) mengenai pendorong kreativitas seniman secara 

psikologis, penelitian ini menemukan diantaranya : 

1.  Naluri  

Dorongan Dwi Laksono dari kegelisahan dan penangkapan ide 

menjadi karya musik dari perjalanan musik yang didengar Rhesa dari 

masa lalu hingga kini adalah sebuah naluri yaitu dorongan untuk 

melakukan suatu penciptaan untuk melahirkan kreasi baru dari dalam 

dirinya. 

2.   Ego 

Adalah sebuah usaha seniman untuk mewujudkan karya yang sesuai 

dengan konsep yang diinginkan, terlihat dari Dwi Laksono dan Rhesa 

yang memproses ide awalnyanya sendirian dahulu agar sesuai dengan 

konsep, nilai, suasana, dan tujuan yang mereka inginkan.  

3. Penguatan  

Berarti sebuah pengokohan proses yang berupa dorongan yang 

datang dari luar ataupun dalam diri dalam penciptaan. Dwi Laksono 

menguatkan proses kreatifnya dari luar dengan momong panca 

indranya. Sementara Rhesa menguatkan proses kreatif dengan cara 

membuat dirinya dalan keadaan tenang dan suasana hati yang baik 

dengan melakukan penjadwalan kegiatan sehingga mengeliminasi 

gangguan non musikal.  

4. Berpikir dengan tidak biasa 

Diartikan sebagai memiliki pola pikir diluar kebiasaan, seperti Dwi 

Laksono yang berpikir dengan mengamati sekitar misal dari sebuah 

teriakan anak kecil dan selanjutnya bisa menjadi sumber ide, hingga 

Rhesa yang bisa berpikir bagaimana aransemen musik dari idenya tanpa 

memegang alat musik itu sendiri.  
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5. Penemuan masalah  

Merupakan kemampuan untuk memecahkan masalah dalam segala 

kesulitan dalam proses perwujudan karya seperti kebuntuan dalam ide. 

Hal ini terutama di temukan dalam proses sketsa ide karya. Kedua 

responden ketika mengalami kebuntuan akan mengerti dan  memiliki 

cara untuk mengatasinya. Dwi Laksono mengatasi hal ini dengan 

rekreasi seperti berganti instrumen musik atau melakukan aktvitas lain 

dahulu, sementara Rhesa mengatasi dengan mengalokasikan waktu me 

time. Cara lain yang keduanya lakukan adalah dengan meninggalkan 

karya sesaat dan disimpan sebagai sketsa ide yang dapat dipanggil 

kembali kelak ketika tiba-tiba ingat, momentum yang tepat, atau suasana 

hati yang mendukung.  

6. Pengeraman sadar dan tidak sadar 

Merupakan kemampuan yang mendorong seniman untuk berkarya 

dalam keadaan sadar ataupun tidak sadar. Keduanya misal dapat 

terdorong oleh alat bawah sadarnya seperti mendapat ide secara tiba-tiba 

ataupun ketika melakukan aktivitas lain diluar musik. Sementara itu 

kedunya juga dapat menghasilkan karya secara sadar,  seperti Dwi 

Laksono yang dapat sengaja menghasilkan karya dari dorongan 

keinginan untuk membuiat lagu romansa untuk pasangannya, sementara 

Rhesa secara sadar menganalisa karya musik yang mirip dengan yang ia 

ingin ciptakan untuk mendapatkan sebuah referensi ide. 

Terakhir, adanya perbedaan yang terjadi dalam proses kreatif antara dua 

responden ini, misal dari segi bagaimana mendapatkan ide, kondisi dalam 

menciptakan karysa ataupun bagiamana cara penggarapan karya musik, telah 

dijelaskan oleh Pramudya (2009) yang mengatakan setiap komponis/musisi sebagai 

pencipta memiliki pandangan, pemikiran, dan cara kerja yang berbeda-beda dalam 

menciptakan karyanya.  
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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Penelitian ini menyimpulkan bagaimana latar belakang bermusik dan tujuan 

musisi menciptakan karya musik. Terdapat perbedaan motivasi bahkan sejak awal 

bagaimana responden memutuskan berkarya musik. Penelitian ini juga 

mengungkap tahapan-tahapan proses kreatif penciptaan musik. Tahapan proses 

kreatif dimulai dari niat menciptakan karya musik, kemudian ide awal, dilanjutkan 

memproses ide awal yang kemudian menghasilkan sketsa karya, lalu pengerjaan 

karya musik dan terakhir proses penyelesaiannya. Kendati bisa secara garis besar 

prosesnya memiliki kategori yang sama, terdapat perbedaan detail dalam proses 

kreatif kedua responden seperti kondisi dan prinsip dalam proses kreatif, dari mana 

ide berasal, bagaimana memproses ide awal hingga kendala yang dimiliki 

keduanya.  

Terkait faktor psikologis dalam proses kreatif, di penelitian ini menemukan 

adanya peran emosi, suasana hati dan fase ketidaksadaran. Emosi selain bisa 

sebagai sebuah ide itu sendiri, juga bisa menjadi sebuah pendorong untuk 

mengeluarkan daya cipta. Suasana hati menjadi hal yang harus dikontrol sebagai 

landasan penting kegiatan proses kreatif. Sementara fase ketidaksadaran berperan 

dalam setiap ide dari karya musik, dari mulai niat awal menciptakan karya, 

mendapatkan ide, hingga pengembangan dan penggarapan ide tersebut. Beberapa 

faktor psikologis yang mendorong proses kreatif juga ditemukan dalam penelitian 

ini seperti adanya naluri dan ego, berpikir tidak biasa, penguatan proses, 

kemampuan menemukan masalah, serta dorongan dari kesadaran dan 

ketidaksadaran.   
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B. Saran 

Adapun saran bagi peneliti selanjutnya yang hendak meneliti topik yang sama 

untuk mengeksplorasi teori kreatif lainnya sesuai dengan desain penelitian yang 

akan digunakan, agar dapat menambah khazanah penelitian kreativtias di bidang 

musik. Untuk juga dapat meneliti lebih luas dan dalam mengenai topik psikologi 

musik yang masih sangat sedikit terutama di Indonesia. Selanjutnya menggunakan 

literatur yang lebih baru. Hal tersebut kekurangan dari penelitian ini, peneliti  

kesulitan mencari penelitian dan teori dalam ranah ini. Saran lainnya untuk 

selanjutnya dapat melakukan penelitian dengan lebih banyak variasi responden atau 

responden yang sangat unik, sehingga mampu untuk mengeksplorasi fenomena ini 

lebih luas dan lebih dalam.    
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LAMPIRAN 1 

Pedoman Wawancara  
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Pedoman Wawancara 

Adapun pedoman wawancara pada penelitian ini adalah sebagai berikut : 

1. Apa yang menjadi tujuan anda dalam berkarya musik? 

2. Bagaimana proses yang anda lakukan dalam menciptakan musik? 

3. Bagaimana cara anda memproses ide dalam berkarya musik? 

4. Apa yang menjadi hambatan anda dalam proses penciptaan musik? 

5. Apakah ada sebuah keadaan atau situasi khusus yang memfasilitasi anda 

dalam menciptakan musik? 

6. Bagaimana anda memutuskan bahwa proses penciptaan musik telah selesai? 
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LAMPIRAN 2 

Data Penelitian 
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Responden Pertama (R1)  

A. Identitas Responden 

Nama responden  : Dwi Laksono 

Usia   : 64 tahun 

Jenis kelamin  : Pria 

Pekerjaan   : Musisi, Seniman Patung 

Asal   : Yogyakarta 

B. Waktu dan Lokasi Wawancara 

Tanggal   : 25 Juni 2021 

Waktu   : 15.30-19.00 

Lokasi   : Kediaman narasumber di Wirobrajan, Yogyakarta 

C. Keterangan 

Ir (interviewer)  : Peneliti 

Ie (interviewee)  : Responden 

 

Wawancara 1 

Baris Uraian Coding 

1 

2 

3 

4 

5 

6 

7 

8 

9 

10 

11 

12 

13 

14 

15 

16 

17 

18 

19 

20 

Ir: Selamat sore Pak Win,  

Ie:   Ya selamat sore mas Irfan 

Ir:  Perkenalkan saya Irfan, terima kasih sudah 

berpartisipasi dalam penelitian ini, eee… 

silakan untuk memperkenalkan diri. 

Ie:   Ya selamat sore juga mas Irfan, terima kasih 

atas kedatangannya. Ya perkenalkan nama 

saya Dwi Laksono, tapi kebetulan di dunia 

seni, seni rupa dan seni musik ada 

ketambahan win karena Dwi Laksono Wino 

dulu gitu, terus akhirnya saya pakai Win Dwi 

Laksono nama saya. Saya kelahiran Kediri, 

Jawa Timur 12 Juli 1957. Selepas SMA 

tahun 76 saya masuk waktu itu masih ST SRI 

ASRI yang sekarang menjadi ISI itu tahun 

1977. Waktu itu kampus masih di 

Gampingan. Kebetulan saya mengambil 

jurusan seni rupa tiga dimensi atau seni 

patung. Eeee... tapi karena memang 

kesukaan saya sejak dulu ya nggambar, ya 

Pembuka dan 

perkenalan 
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21 

22 

23 

24 

25 

26 

27 

28 

29 

30 

31 

32 

33 

34 

35 

36 

37 

38 

39 

40 

41 

42 

43 

44 

45 

46 

47 

48 

49 

50 

51 

52 

53 

54 

55 

56 

57 

58 

59 

60 

61 

62 

63 

64 

65 

66 

senang musik lah tapi ga ada basic yang 

artinya, yang akademis nggak, cuma 

kumpulnya dengan teman-teman macam-

macam sehingga saya jadi seperti ini dan 

saya lulus dari ASRI itu sudah masuk, eee… 

transisi ISI waktu itu tahun 84 cukup lama 

dan cukup tidak matang, hahaha [tertawa].  

Ir:    Hahaha [tertawa].  

Ie:  Ya, ya karena kebetulan yang saya alami 

bahwa setelah saya masuk, saya diberi 

kesempatan untuk belajar bingung terus, tapi 

hatinya seneng. 

Ir:    Aaa…Oh hehe [tertawa] 

Ie:  Bingung tapi saat ini seneng itu gimana ya 

saya? Terus saya jumlah ternyata hasilnya 

itu kreatif yang muncul. Kegembiraan ya, 

ya… kegelisahan yang menggembirakan, 

kalau dijumlah gelisah dan gembira itu sama 

dengan kreatif nek ra kenthir (kalau tidak 

gila) hahaha [tertawa]. 

Ir:   Hahaha [tertawa], nggih antara dua itu pak, 

hahaha [tertawa]. 

Ie:   Hahaha [tertawa] peka dan pekok itu kan tipis 

ya. 

Ir:    Hahaha [tertawa] iya tipis pak. 

Ie: Disitulah saya banyak belajar, tentang, 

ketemu teman yg seni rupa juga berguru ke 

dosen waktu itu Pak Edi Sunarso di Jalan 

Kaliurang, tapi ternyata itu tadi juga karena 

kumpulane cah musik barang (kumpulannya 

itu anak musik juga) kadang yang muncul 

renggeng-renggeng (alunan-alunan) itu tadi 

Ir:    Hahaha [tertawa] ya 

Ie:   Dan itu kalau tak tangkap dengan keberanian 

tanpa dasar, artinya tidak punya basic musik 

tapi kok berani? Nah itu bonek, nah ternyata 

itu juga ada nilainya si bonek. Karena 

memang, apa ya? indahnya orang tidak tahu 

ya 

Ir:    Nggih, nggih  

Ie:   Itu jadi karya juga. Beberapa kali saya bikin 

terus, nah main musik hahaha [tertawa], 

bingung sebenernya, tapi setelah saya 

jumlah lagi apa ya? Oh ternyata nanti 

ujungnya ketemunya di seni hidup. 

Ir:   Oh nggih pak. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Awal R1 bermusik 

karena berkumpul 

dengan anak musik. 

(W1.R1:49-65) 
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67 

68 

69 

70 

71 

72 

73 

74 

75 

76 

77 

78 

79 

80 

81 

82 

83 

84 

85 

86 

87 

88 

89 

90 

91 

92 

93 

94 

95 

96 

97 

98 

99 

100 

101 

102 

103 

104 

105 

106 

107 

108 

109 

110 

111 

112 

Ie: Yaa tapi semuanya aturannya sama kalau 

yang saya yang alami lho. Kalau seniman 

jadi seniman ya nek gawe karya kudu bedo 

karo liane (kalau membuat karya harus 

berbeda dengan yang lain) 

Ir:   Yaya, nggih 

Ie:   Jangan sama… Kalau hukum formal sama 

lah ada harmoni macam macam, semacam 

itu. 

Ir:   Nggih dasarnya sama ya pak. 

Ie:   Iya sama, cuma nanti tergantung pribadi. 

Apa lagi ya yang ditanyakan itu ya? 

Ir:  Oh nggih, terus mau tanya kalau tentang 

tujuan Pak Win berkarya musik tu 

sebenarnya apa ya pak? 

Ie: Kalau tujuan secara, hmm logika yang 

hubungannya dengan manajemen hidup itu 

ga ada, tapi kalau kegelisahan atas dorongan, 

tau-tau aku ingin membuat lagu dengan 

kondisi jika diukur dari, apa ya, ilmu 

akademis itu enggak masuk. Karena 

makannya, termasuk Mas Doni pernah 

mengkritisi lagu saya, “Pak win lagunya itu 

tidak menurut aturan musik e”. 

Ir:   Ooo 

Ie:   Nah itulah bagi saya indahnya 

ketidaktahuan. 

Ir:   Hahaha [tertawa] 

Ie:  Ngawur men tapi yo (mengarang tidak apa-

apa tapi ya) hahaha [tertawa]. Iya karena ada 

loncatan-loncatan yang mungkin ora ono e 

neng kene ki (tidak ada disini), nah itu bagi 

Mas Doni menilainya begitu dia kan bisa 

menilai, tapi dia senang banget. Artinya 

senang itu pada wilayah khusus ya 

Ir:    Ya 

Ie:   Kalau kacamata akademis mungkin ga 

masuk hahaha [tertawa]. 

Ir:    Hahaha [tertawa] yaya. 

Ie:  Tapi di situlah kalau bagi saya enggak apa-

apa. Karena bagi saya harus tampil berani 

dan berbeda untuk, untuk, untuk, menjadi 

sesuatu itupun ga ada jaminan apa-apa, tapi 

yang terpenting adalah rasa senang mas. 

Ir:    Oh ya pak 

Ie:  Ya, si rasa senang itu bisa lari kemana-mana 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

R1 membuat lagu 

karena didorong 

sebuah kegelisahan. 

(W1.R1:82-87) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Aspek terpenting 

dalam R1 berkarya 

musik adalah rasa 

senang. 

(W1.R1: 106-110) 
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113 

114 

115 

116 

117 

118 

119 

120 

121 

122 

123 

124 

125 

126 

127 

128 

129 

130 

131 

132 

133 

134 

135 

136 

137 

138 

139 

140 

141 

142 

143 

144 

145 

146 

147 

148 

149 

150 

151 

152 

153 

154 

155 

156 

157 

158 

 jika kita memerdekakan itulah. Jadi karya 

saya yang tiga dimensi juga mengisyaratkan 

perjalanan hidup saya, yang musik juga 

begitu 

Ir:   Oh nggih 

Ie: Maka timbul baju manusia misalnya itu 

kegelisahan tentang goro-goro klambi ra 

podo wae lo (hanya gara-gara baju yang 

tidak sama) 

Ir:    Ooo 

Ie:  Terus kacamatane yak-yak o kowe ra podo 

apik dewe klambiku (dari kacamata seakan 

akan kamu tidak sama, bajuku yang paling 

bagus) misalnya gitu, nah itu silakan ditafsir 

sendiri ke arah mana.  

Ir:   Oh ya, baju manusia tadi ya pak. 

Ie:  Ya itu, sampai yang terakhir saya temukan 

ini... terus saya kok harus banyak diam, 

dalam artian lagu saya yang terbaru [menarik 

nafas] Diam, Dengar dan Amati. Di sela-sela 

itu ini muncul lagi, yang sudah saya rekam 

sedikit tentang Jauh Berjalan. Lha si Jauh 

Berjalan ini masuk banget dengan tema anda 

yang anda bilang tadi. Biasanya orang 

menulis itu tentang sesuatu di luar, nah ini 

yang anda lakukan perjalanan ke dalam 

Ir:    Ooo yaya 

Ie:  Wawancara begini ini lo. Nah ini sesuatu 

yang dikuak itu sesuatu yang nggak jelas. 

Ir:    Iya yang ada di dalam. 

Ie:   Itulah yang saya bilang perjalanan ke dalam 

itu jauh kedalam syairnya mengisyaratkan 

aku wes wancine (sudah waktunya) 

mengenali diri lebih jauh dalam konteks 

belajar lo, bukan mengerti atau tau, sama 

sekali nggak. 

Ir:    Hmm yaya 

Ie:   Makanya saya sekarang sedang 

merenungkan tentang indahnya 

ketidaktahuan, terus setelah itu indahnya 

jarak. Itu apapun, sampai yang namanya ego, 

aku itu setiap mau tidur saya taruh namanya 

Win, saya lihat, oh iya, aku tadi banyak 

menyakiti orang misalnya, dengan 

perkataan, kurang senyum, misal kayak gitu. 

Sehingga pelajaran semacam itu 

Karya patung dan 

musik sebagai 

perjalanan hidup R1. 

(W1.R1:112-116) 

 

Contoh karya musik 

yang tercipta dari 

kegelisahan R1. 

(W1.R1: 118-148) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

P “kembali ke nol” 

dalam karya R1. 

(W1.R1: 150-164) 
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159 

160 

161 

162 

163 

164 

165 

166 

167 

168 

169 

170 

171 

172 

173 

174 

175 

176 

177 

178 

179 

180 

181 

182 

183 

184 

185 

186 

187 

188 

189 

190 

191 

192 

193 

194 

195 

196 

197 

198 

199 

200 

201 

202 

203 

204 

memunculkan karya terbaru saya, ini bisa 

anda lihat [menunjuk sebuah karya patung] 

ada plus kecil itu 

Ir:  Oya 

Ie:  Itu judulnya Nol, dari mana-mana nanti coba 

dekati, itu nol. 

Ir:   Iya, Nol 

Ie:  Artinya nol itu apa ya? Kembali ke titik 

kosong, pengosongan. Nah di dalam kosong 

itu kadang-kadang yang punya hidup itu 

memberi suatu ide, benih 

Ir:  Hmmm 

Ie:  Meskipun setelah saya jadikan karya saya 

tetap nggak ngerti ini maksudnya gimana. 

Bertahun-tahun saya mempelajari karya-

karya saya ini bukan berarti saya membikin 

pasti bisa, di lagu juga gitu. 

Ir:  Hmm ya 

Ie:  Misalnya, Belajarlah Dari Orang Mati 

terus... buanyak saya sampai sekarang 

karepe lagu ki opo yo? (maksud lagu ini apa 

ya?) tau-tau keluar, keluar, keluar dengan 

niatan baik loh, bukan terus, terus 

membenci, nggak! saya hilangkan banget itu 

jangan sampai, karena kita sendiri tidak tahu 

diri kita dengan situasi. Mohon maaf kalau 

keterusan hahaha [tertawa]. 

Ir:  Hahaha [tertawa] gapapa pak malah cerita 

banyak malah kulo tambah seneng (saya 

tambah senang) kok. Berarti tadi ide-ide lagu 

itu, apa ya? malah tiba-tiba, eee apa… keluar 

gitu ya, bukan saat dipikirkan atau tiba-tiba 

dapat sesuatu? 

Ie:  Iya, iya, sebetulnya itu ya sama dengan anu 

mas, sama dengan, eeeeee... di bidang seni 

rupa seni apapun itu sama. Jadi kadang-

kadang saya terpicu oleh suasana, suasana 

pasti hubungannya, dengan hati ya, suasana 

hati misalnya 

Ir:  Hmmm ya suasana hati 

Ie:  Suasana hati lagi misalnya, eeeee... lagi, lagi 

kepepet keadaan, eee... dulu waktu kos saya 

bikin lagu uang apa, apa ya judulnya, wah 

angele golek duit (wah sulit untuk mencari 

uang).  

Ir:  Ohh nggih (ya).  

 

 

 

 

 

 

Ide karya R1 datang 

dari yang punya 

hidup ketika 

kembali ke kosong 

atau nol. 

(W1.R1: 166-169) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Ide karya R1 terpicu 

oleh suasana, misal 

suasana hati. 

(W1.R1: 193-207) 

 

 

Contoh ide lagu 

yang berasal dari 

suasana hati. 

(W1.R1: 199-207) 
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205 

206 

207 

208 

209 

210 

211 

212 

213 

214 

215 

216 

217 

218 

219 

220 

221 

222 

223 

224 

225 

226 

227 

228 

229 

230 

231 

232 

233 

234 

235 

236 

237 

238 

239 

240 

241 

242 

243 

244 

245 

246 

247 

248 

249 

250 

Ie:  Itu jadi lagu misalnya kiriman mepet, tau-tau 

 jadi lagu. Terus naksir orang, nah itu jadi 

lagu. Nah itulah suasana hati terpancing itu. 

Dan yang kedua anu, proses lagu perjalanan 

sendiri itu kadang-kadang tiap orang punya 

kegelisahan monggo lah (silakan lah) 

mungkin mau bilang sedih tapi bisa dengan, 

dengan fenomena yang ketoke seneng tapi 

sakjane sakit (kayaknya senang tapi 

sebenarnya sakit), ketoke sakit (kayaknya 

sakit) tapi ini masa meditasi yang benar, 

masa prihatin yang enak gitu lah, jadi emang 

agak sulit, abstrak banget untuk wilayah itu. 

Tapi indah e, ketidaktahuan tetap uindah.  

Ir:  Hahaha [tertawa] 

Ie:  Tetep rangerti (tidak tahu) hahaha [tertawa], 

yayaya itulah. Jadi nggak, jarang saya 

menggunakan pikiran niat ingsun gawe (niat 

untuk membuat) lagu gitu nggak. itu pernah 

saya lakukan di dunia seni rupa, pernah, dan 

saya pernah dibiayai habis-habisan oleh 

seseorang. Saya dipanggil ke Bali ke hotel, 

dikasih waktu 3 hari, bikin pak, sketch 

(sketsa), nanti patung bapak tak kasih di sini. 

Yak-yako. Inilah yang paling bahaya saya 

menyenangkan hati orang ini. Karena bukan 

kejujuran ketulusan yang muncul, yang 

muncul adalah niatan pamrih aku 

menyenangkan supaya dapat order 

(pesanan). Makanya ini saya kembalikan ke 

titik. Nek sing jenenge ikhlas ki ojo ngono 

(kalau namanya ikhlas itu jangan begitu) 

yang namanya mengeluarkan sesuatu 

apapun niat ingsunnya apa? Jangan niatan 

pamrih untuk dapat sesuatu, entah pahala, 

entah apa, kalau di situ nanti arahnya terus 

untung rugi. Lho kok masih terikat oleh 

sesuatu yang materi banget ya. Gregetmu 

ditaruh mana? Daya, pengisian daya. itu 

kalau orang dulu mengisi di pusaka keris, itu 

greget e luar biasa lo itu prihatinnya, pake 

puasa. Orang dulu bikin rumah juga gitu. 

Ternyata nuwun sewu (maaf) bikin karya 

seni pun harus di titik nol kalau bisa 

mulainya, di titik bersihlah konteksnya, 

sejauh mana itu monggo. Atau di titik yang 

 

 

 

Ide karya musik R1 

datang dari 

kegelisahan hidup. 

(W1.R1: 208-218) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

R1 jarang 

meniatkan untuk 

membuat sebuah 

karya musik. 

(W1.R1: 221-223) 

 

 

 

 

R1 jarang meniatkan 

untuk sebuah karya 

agar yang muncul 

adalah kejujuran dan 

ketulusan. 

(W1.R1: 229-246) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Karya R1 harus 

dimulai dari “titik 

nol” atau kepepet. 
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 kepepet. 

Ir:  Iyahaha, kepepet. 

Ie:  Tapi itu pun nanti anda kan menyikapi kok, 

karya itu setelah keluar ini masih ga jujur 

misalnya gitu, 

Ir:   Hahaha [tertawa]  

Ie:  Gaya-gayaan gitu kan itu asik, itu namanya 

dialog. Makanya seluruh karya saya saya 

panjang, eeee.. lagu-lagu saya tak simpan 

saya dengarkan. Yaa... ujungnya salah 

satunya kagum ya waktu itu dengan dekade 

yang saya lewati. 

Ir:  Ooo nggih  

Ie:  Kok ndhisik iso ngawur koyo ngono ning 

tetep greget e kecekel (kok dulu bisa ngarang 

seperti itu namun greget tetap terjaga) 

misalnya  gitu. 

Ir:  Berarti lagu juga jadi ini ya pak, kayak 

catatan, kayak misal history (sejarah). 

Ie:  Sangat, sangat, sangat. Menjadi wilayah anu 

ya, monumen kecil-kecilan untuk 

mengingatkan kita, oh ya, oh iya, oh iya. 

Kegelisahan yang… kegelisahan yang 

menggembirakan lo mas, jadi karya kok. 

Lagunya Ebiet itu sedih-sedih tapi enak tu. 

Ir:  Ooo gitu ya bener pak 

Ie:  Kegelisahan yang menggembirakan.  

Ir:  Ohya terus, ini pak tadi kan, mau tanya 

tentang proses bikin lagunya, tadi kan di 

awal udah kalau idenya kan banyak dari 

kegelisahan, kegelisahan, suasana hati gitu. 

Nah terus setelah misalnya Sebuah ide 

tentang tentang lagu yang mau di ciptakan 

terus habis itu diapakan pak idenya itu? 

Ie: Sebetulnya tahapannya mungkin seperti 

umum, eeee... orang bikin lagu ya gitu ya. 

Artinya itu kerangka langkah ya, untuk 

menjadikan ini, jadinya. Kalau saya totalitas 

melahirkan itu kadang-kadang cenderung… 

apa ya… cenderung sendiri, entah itu 

dasarnya gelisah atau gembira atau apapun. 

Tapi nanti setelah jadi semacam patron atau 

kecil-kecilan apa ya, benih ya, gitu saya 

dengarkan lagi, Oh ini cocok e ngko diisi 

kae, kae, kae (nanti diisi itu, itu, itu) itu saya 

banyak minta tolong teman.  

(W1.R1: 247-251) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Karya merupakan 

monumen kecil-

kecilan kehidupan 

R1. 

(W1.R1: 268-272) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

R1 memproses  ide 

karya cenderung 

menyendiri. 

(W1.R1: 285-291) 

 

 

 

Setelah ide menjadi 

sebuah pola, R1 

memeriksa lagi dan 

mengkonsepkan 

proses selanjutnya 
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337 

338 

339 

340 

341 

342 

Ir:  Oh ya ya 

Ie:  Nah, itu pun saya membebaskan karena saya 

pengen, ini bukan aku yang keluar, bukan 

Win bukan, tapi ini komunitas rasa yang ikut 

serta dengan rasa senang masing-masing. 

Harapan saya ada daya yang gado-gado lah, 

menyatu dalam harmoni asal mereka mau 

dengarkan nanti yang muncul kan unik, nah 

misalnya begitu. 

Ir:  Hmmm, nggih  

Ie:  Tapi gini mas, ada kendala bahwa kadang-

kadang setelah saya berproses lama itu yang 

muncul jenuh, aku gawe lagu kok ngono-

ngono wae (saya bikin lagu kok gitu-gitu 

aja). 

Ir:  Ohh ya  

Ie: Apa ya? Bentuk keterbatasan yang, yang 

kadang-kadang muncul melebihi, melebihi 

kesadaran dan sebenarnya tidak apa-apa tapi 

kadang kadang itu saya membuat lagu, 

makannya kadang-kadang lama aku nggak 

bikin juga. 

Ir:  Ooo 

Ie:  Kalau ide itu muncul dan itu mendorong 

baru saya menulis atau merekam. Jadi 

enggak ada, eee… target gimana-mana, tapi 

kalau kadang-kadang ditarget pun ya, 

kadang-kadang jadi lo 

Ir:  Ooo 

Ie:  Itu lo anehnya gitu jadi ga ada nek ngene 

mesti ngene (kalau begini pasti begini), gak 

e. Gelombang ketidaktahuan yang indah e 

teruus muncul 

Ir:  Iya, iya, berarti ada faktor selain misal 

kegelisahan, gembira tapi juga ada 

kepepetnya juga bisa menghasilkan ini juga 

ya pak?  

Ie:  Iya, Iya, Iya 

Ir:  Oooo 

Ie:  Tidak ada spesifikasi kalau saya bikin lagu 

harus begini nggak. 

Ir:  Terus tadi menarik yang ini pak, kalau 

misalnya memproses idenya biasanya 

sendiri, nah itu kenapa pak, kenapa sendiri? 

Ie:  Gini itu kalau lebih dibuka lagi beberapa 

kasus dulu waktu punya beberapa grup, 

dan menggarap 

karya dengan orang 

lain. 

(W1.R1: 292-305) 

 

 

 

 

 

 

Salah satu kendala 

R1 dalam berkarya 

adalah kejenuhan. 

(W1.R1: 307-318) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

R1 dapat berkarya 

atas sebuah 

dorongan ide 

ataupun 

target/waktu. 

(W1.R1: 320-337) 
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355 

356 
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358 

359 

360 

361 

362 
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364 

365 

366 

367 

368 
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377 

378 

379 
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381 

382 

383 

384 

385 

386 

387 

388 

setiap mau pentas kan kita kalau bisa tampil 

sesuatu ya, ada sesuatu ya. Upomo nyanyike 

lagune wong yo ojo koyo wong kae, mesti 

luwih apik seko penyanyi asline (seumpama 

menyanyikan lagu orang ya jangan seperti 

dia, harus lebih bagus dari penyanyi aslinya). 

Nah kita obrak-abrik, itu biasanya saya 

sendiri dulu. Setelah sendiri besok saya 

memanggil beberapa teman yang bisa 

mengembangkan benih yang kegelisahan 

saya ini, misalnya… ini lo aku duwe lagu 

ngene nek menurut kowe diapakne (ini lo 

aku punya lagu seperti ini menurutmu 

diapakan), baru itu baru menyebar ke teman 

semua. Kalo ide begini langsung dibuka, 

nanti saya sendiri bingung e nampung sana, 

sana, sana.  

Ir:  Oh yayaya 

Ie:  Jadi ada tahapan yang dalam 

pembentukannya ini ada kerangkanya ya. 

Hati-hati lo, karena lagu iki wes nyedaki sing 

enak (sudah mendekati yang enak) tau-tau 

ngadoh meneh (menjauh lagi). Padahal 

mereka yang bicara itu niatnya pasti baik, 

tapi belum tentu cocok dengan yang kita 

inginkan. 

Ir:  Yayaya 

Ie:  Itu kan kalau kita salah mengungkapkan atau 

niatnya baik, tapi dengan cara yang enggak 

pas itu kan menyakitkan. Menolak itu sulit 

lo. 

Ir:  Iya, hehehe [tertawa] 

Ie:  Ya, aku biasanya berputar dulu, “iki 

rungokno aku nyanyi ngene enak ra? Enak 

ngono mas Win”, “Terus ngko nyanyikno yo 

gayane ngono” (ini dengarkan aku nyanyi 

begini enak atau tidak? Enak gitu pak Win. 

Terus nanti nyanyikanlah dengan gaya 

seperti itu) misal gitu. Bukan memberi 

contoh enggak, aku banyak belajar, misalnya 

guyon (bercanda), misalnya waktu saya 

gabung dengan Pak Djaduk lah, almarhum, 

itu yang kita lakukan ayo guyon sakpenake 

(ayo bercanda seenaknya) di sesi guyon 

(bercanda) pasti ada sesuatu yang muncul 

celetukan-celetukan, “sok ngono kui lo neng 

 

 

 

 

 

Alasan R1 

memproses ide lagu 

sendiri karena harus 

cocok dengan 

kerangka dan nilai 

enak yang ia 

inginkan 

(W1.R1: 349-368) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

R1 berdikusi dengan 

rekan musik dalam 

memproses ide. 

(W1.R1: 375-381) 
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421 
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423 

424 

425 

426 

427 

428 

429 

430 

431 

432 

433 

434 

panggung” (besok kayak gitu lo di 

panggung) misalnya gitu.  

Ir:  Oh yayaya 

Ie: Apa itu ya, apa ya? Spontanitas yang 

ditemukan dalam proses, tapi bukan 

dimaksudkan skenario ini enggak, tapi 

setelah jadi, almarhum Pak Djaduk pasti 

membuat pertanggungjawaban, “iki ngko 

tampile ngene lo, ning kowe kleru rapopo” 

(nanti kamu tampilnya gini lo, tapi kamu 

salah tidak apa-apa), nah seperti itu lah. Apa 

ya? Dipress (ditekan) tapi dimerdekakan, 

dipress (ditekan) dimerdekakan, artinya ojo 

keluar seko frame (jangan keluar dari 

batasan), frame artinya kemerdekaan sejauh 

manapun pasti ada framenya ya, mungkin 

ojo ngomong (mungkin jangan bicara) 

SARA, ojo ngomong (jangan ngomong), ya 

itulah. 

Ir:  Oh berarti banyak kejadian-kejadian spontan 

yang, waktu berkarya musik gitu ya pak. 

Ie:  Sama dengan saya nggambar iya, matung 

juga gitu, cuma kalo matung memang ga 

boleh main-main harus ada sketch (sketsa) 

dulu yang bener. Ya itulah langkah-

langkahnya. 

Ir:  Hmm, kalo patung kan ada sketch (sketsa), 

kalo misalnya musik ketika misal ada ide 

gitu pak, trus ada sketch (sketsa) atau berupa 

apa gitu? 

Ie:  Ada, sebetulnya ada, kalau itu boleh dibilang 

sketch (sketsa). Jadi gini beberapa kali 

sketch (sketsa) itu sudah muncul, misalnya 

bikin nada ya semampu sayalah, saya nulis, 

sepotong ki tak tunggu suwi liane ora 

muncul-muncul (saya tunggu lama lainnya 

tidak muncul-muncul) misal gitu haha itu ya 

jadi ga jadi iya  

Ir:  Hahaha [tertawa] oiya, nah itu kenapa pak, 

kok seperti itu? 

Ie:  Gatau saya ga pernah memaksakan harus, 

gatau karena salah satu motto hidup saya 

urip ora kudu (hidup tidak 

harus/memaksakan), nek wes urip kudu 

(kalau hidup sudah harus/memaksakan) itu 

target, dan kalo sudah target, lha ngko proses 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Terdapat sketsa 

dalam R1 

menciptakan karya 

musik. 

(W1.R1: 415-426) 

 

Masalah nada yang 

tidak muncul setelah 

proses sketsa dalam 

penciptaan karya 

musik R1. 

(W1.R1: 421-426) 
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475 

476 

477 
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479 

480 

enakmu tok deleh ndi to? wong tibo yo enak, 

ra dong yo asik (lha nanti proses enakmu, 

kamu taruh dimana? Jatuh juga enak, tidak 

paham juga asik) ya indah semua. 

Ir:  Oo oke oke 

Ie:  Mungkin ya, mungkin setiap pribadi lain ya. 

Saya melihat beberapa teman yang jago 

misalnya saya melihat, siapa ya... Indra 

Lesamana lah 

Ir:  Ya, Indra Lesmana 

Ie: Itu pasti jago membuat sesuatu, yang 

matematis juga ya, karena dia menguasai 

teknik-teknik nada, misalnya lo dan 

gregetnya tetap dapat, karena itu memang 

tingkatannya sudah setengah dewa setengah 

tidak hahaha [tertawa] 

Ir:  Hahaha [tertawa] iya 

Ie: Nah itulah saya tetap kagum, jadi bukan 

masalah aku bagus sendiri itu nggak.  

Ir:  Saya tertarik yang tadi sketsa itu pak, kan 

tadi bilang bahwa ada hambatan tiba-tiba ga 

keluar gitu nada-nadanya, nah terus 

misalnya ga keluar gitu habis itu proses 

selanjutnya apa pak? Apakah ditinggal atau 

gimana pak? 

Ie: Sebetulnya enggak ditinggalin tetep saya 

dekati. Memang keluar, keluar kelanjutan 

dari itu keluar, tapi kok enggak sreg di hati 

ya. Nah si sreg ini bagi saya cukup penting, 

bukan karena sulit e nada bukan, bukan 

harmoni yang enak bukan bukan koyo sopo 

(seperti siapa) bukan tapi dia akan menyatu 

dalam konteks lahir. Jadi lahir yang 

meskipun itu cacat monggo lahir. Nah si 

lahir ini saya enggak, enggak sanggup 

ngapusi (membohongi) aku. Tau-tau bilang 

ini gaenak e. 

Ir:  Oooo 

Ie:  Misale gitu, la itu apa ya? Kalo menurut 

anda mungkin apa itu, analisa antara logika 

pikir dan hati dan rasa apa, saya enggak 

tahu... na itu tak paksakan ya pernah, ya 

pernah ada yang jadi tadi tapi enggak, 

enggak, formula itu enggak selalu.saya 

gunakan terus, karena kadang capek ya. 

Banyak yang saya tinggalkan, tapi, lha ini 

 

 

 

 

 

Adanya perbedaan 

hambatan tiap 

seniman di mata R1. 

(W1.R1: 440-450) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

R1 memaksakan 

atau meninggalkan 

sketsa karya yang 

tadi terhambat 

prosesnya hingga 

menemukan yang 

“sreg”. 

(W1.R1: 460-484) 
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anehnya sekian tahun kemudian si ini tak 

ambil lagi waktu itu pas, saya terus akhirnya 

bilang “Ternyata apa-apa itu ada saatnya 

ya”.  

Ir:  Itu berarti kayak nemu lagi lanjutan? 

Ie:  Iyaah nemu lagi, lanjutannya.  

Ir:  Dan bahkan bertahun-tahun pak? 

Ie:  Iyaah, bertahun-tahun. Jadi karya yang saya 

keluarkan di sini jangan dikira ini sketsa 

bikin terus jadi, nggak! Makanya ini saya 

baru bongkar-bongkar sketsanya itu 

buanyak banget. Terus saya bilang ke diri 

saya, setelah saya bongkar saya heran, loh 

aku ndhisik kok iso gawe sketch koyo ngene 

yo, niku mapagne si Win neng ndi kok iso 

nemu koyo ngene (loh aku dulu kok bisa 

membuat sketsa seperti ini ya, itu jemputnya 

Win dimana kok bisa menemukan seperti 

ini) yang ketemu kalimat saya ini harta 

karun, [mengetuk meja] artinya kalau nanti 

saya beri kesehatan dan masih sempat 

pengen pameran tunggal berulang kali 

karena itu kalau saya jadikan karya patung 

atau lagu, bagi saya loh ya, meskipun sudah 

dianggap jadul atau apa tapi, saya enggak 

tahu lah itu jadul apa gimana, karena kalau 

kita berani kadang-kadang ada pangsa pasar 

itu, ya. Ojo koyo lo, ojo niru lo, nek niru 

nanti konangan kok (jangan seperti itu lo, 

jangan meniru lo, kalau meniru nanti 

ketahuan kok), pulang ke titik tidak tahu 

aja... Bonek e ono, tapi roso seneng ono 

(keberaniannya ada, tapi rasa senang ada), 

Ir:    Iya 

Ie:  Gelisahnya ada, kegembiraan ada, teruus 

proses, sekaligus ya belajar, belajar itu 

macam-macam. Misalnya, saya baca buku, 

buku ini pernah saya baca, [mengetuk meja] 

dulu waktu saya membaca pertama 

[mengetuk meja] persepsi saya gini, saya 

baca kedua [mengetuk meja], loh kok jadi 

gini? Sekarang [mengetuk meja] saya rindu 

baca yang ketiga [mengetuk meja] kalinya. 

Karena ternyata di diri kita itu berkembang. 

Ir:    Oh ya pak. 

Ie: Nah si berkembang ini kadang-kadang 

 

 

 

 

 

 

 

 

R1 kembali 

menggarap sketsa 

yang terhambat. 

(W1.R1: 480-492) 

 

 

R1 takjub dengan 

sketsa karya yang 

pernah dibuatnya 

terdahulu. 

(W1.R1: 492-513) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

R1 belajar dan 

berkembang dalam 

proses penciptaan 

karya.  

(W1.R1: 515-539) 
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550 
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572 

 bermanfaat untuk sesuatu yang kita 

butuhkan. Dalam kondisi sekarang lo ya 

misalnya… woh edyan (wah gila) [menepuk 

tangan] misalnya, saya membaca tulisan 

saya yang tahun berapa ya? Itu dua ribu… 

berapa itu? Saya heran, loh, jaman semono 

aku wes ngomong (jaman segitu aku sudah 

bicara) tentang melupakan apa ya? Loh iki 

aku dewe po dudu yo? (ini saya sendiri apa 

bukan ya?), nah itulah aku ketemu diri saya 

yang kadang saya enggak begitu kenal, terus 

setelah saya tekuni ternyata, lo ini pernah 

saya lakukan ya. 

Ir:  Ooo nggih-nggih pak, ya itu berarti kayak 

nyambung ke kayak tadi pak, kalau seni itu 

jadi catatan kita pribadi juga 

Ie:  Iya, iya, iya  

Ir:  Dan nanti kalau kita berkembang, kita bisa 

ke situ lagi untuk... 

Ie:  Bisa jadi begitu. Ya itu tadi, yang anda 

lahirkan sekarang, kita jangan remehkan. 

Makannya saya bilang ke siapapun juga, 

tolong ya, kalau kamu buat apapun, entah itu 

berupa audio atau fisik itu disimpan... diajak 

dialog, suatu saat sing mbok kiro sepele iso 

lo (yang kamu kira sepele bisa lo) menjadi 

ide, woh aku wes tau nggawe e (wah aku 

sudah pernah buat ya) kenapa ga misalnya 

begitu. Jadi ga boleh menyepelekan sesuatu 

apapun! Bagi saya, karena si sesuatu itu 

misalnya sekarang punya pendapat, ga harus 

kemana-mana e dekat saya itu buanyak, 

banyak petunjuk indah, banyak ide. Saya 

kalau sore ini, ini, ya, ya, ya ngobrol enggak 

jelas misalnya saya di belakang studio saya 

lihat jauhh, aku nyawang gunung, “wah apik 

e” (memandang gunung, wah bagusnya), 

ngisap udara, “wah seger e”, tau-tau mata ini 

turun ke bawah, deg, depan kaki saya ada 

rumput bergoyang ini di ujung rumput ada 

walang atau serangga atau semut, saya tahu-

tahu heran di situ. Wah ini, ternyata esensi 

pelajaran yang punya hidup itu nggak, nggak 

jauh, tergantung kesadaran kita. Saat ya, pas 

kita jernih, makannya nek neng wong jowo 

bilang eling waspada (kalo orang jawa 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Ide sketsa karya 

dapat diajak 

berdialog dan 

diteruskan sesuai 

perkebangan 

individu. 

(W1.R1: 546-555) 

 

 

 

 

 

Kesadaran untuk 

mengamati hal 

sekitar dapat 

menjadi ide karya 

bagi R1. 

(W1.R1: 556-578) 
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617 

618 

bilang ingat waspada) itu semacam itu. 

Terhadap siapa? diri kita sendiri. Enggak 

usah ngarani wong liyo, ngko ndak 

malahan, awake ngene lo nudinge (Tidak 

usah menunjuk orang lain, nanti malah 

kenapa, diri sendiri saja). Ini boleh berhenti 

sebentar? saya ke toliet dulu 

Ir:  Boleh-boleh. Oh iya. 

Ie:  Tadi saya juga mau menambahkan 

mungkin.  

Ir:  Hmm monggo pak 

Ie:  Eee… Tentang betul yang kadang-kadang 

suasana, suasana entah itu backgorundnya 

(latar belakangnya) tentang dari sisi.. Apa 

ya... Mungkin ada unsur politik juga, unsur 

apapun juga, unsur renungan, kedalaman 

tentang eee spiritual, apa-apa itu, itu juga 

jadi pendorong yang kuat. Misalnya... 

kegagalan itu juga. Saya pernah bikin lagu 

judulnya Musik Kampung itu berangkat dari 

kegagalan kami waktu main di Surabaya, di 

guskid itu gedung terbesar di sana waktu itu, 

waktu itu kita main kebetulan dicarikan 

gamelan, gamelan fals ga bisa di stem. 

Wuah, drop makanya, hm yang lagu pake 

gamelan saya hapus waktu itu, kita 

mainannya jadi 7 lagu. Saya minta maaf, tapi 

sampai di rumah, saya jadi lagu itu. Teman-

teman masih belum pulang, artinya ngumpul 

di tempatnya Pak Win. Dengan kesedihan 

yang itu tadi jadi lagu. Dan lagu yang 

dibanggakan teman-teman, Musik 

Kampung. Terus apa lagi ya? Belajar Dari 

Orang Mati misalnya. 

Ir:  Yayaya 

Ie:  Itu berangkat dari saya membaca.. puisi atau 

apa ya? Loh kalo orang mati yang 

diutamakan katanya besok ditanya malaikat 

tentang kejujuran. Nah itu, jadilah lagu. 

Terus apalagi.. Banyak kok tentang itu jadi 

kadang-kadang diusik oleh sesuatu, bisa 

macam-macam ya. Dari tema, tema khusus 

misalnya itu tadi gelisah tentang Baju 

Manusia, itu ada lagunya baju manusia saya 

bikin. Tentang perbedaan yang eee.. 

perbedaan yang indah sebetulnya menjadi 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Suasana menjadi 

pendorong R1 

menghasilkan karya. 

(W1.R1: 584-591) 

 

 

 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Karya musik R1 

yang tercipta dari 

dorongan renungan 

dari karya seni lain. 

(W1.R1: 590-629) 
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sesuatu yang... permusuhan, beda itu jadi 

permusuhan. Padahal indah lo, enggak ada 

yang diciptakan sama, tapi mau 

diseragamkan. Lho, lho, lho, lho kalo di seni 

seragam mati, kalo ga membuat lain. Bukan 

untuk konotasi tertentu enggak loh, ini hanya 

khusus di seni yakni seni memang harus 

tampil beda supaya menarik, supaya menjadi 

asupan baru bagi mereka, ternyata tu luas 

banget yang namanya imajinasi. Itulah 

indahnya perbedaan [jeda bicara, melihat 

keatas sambil tertawa]. Tapi ada lagu yang 

yang sengaja, unsur kesengajaan lagu 

gembira gitu ada. Niat ingsun gawe lagu sing 

romantis sithik (Niat untuk membuat lagu 

yang sedikit romantis). 

Ir:  Ooo kalo itu disengaja menulis lagu gitu? 

Ie:  Nahhh, ada. 

Ir:  Tapi inspirasi apa pak? maksudnya kan 

walaupun sengaja tapi kan lagunya tentang 

apa itu biasanya inspirasinya dari mana? 

Kalau misalnya tentang kegembiraan tadi 

pengin romansa gitu. 

Ie: Yaa, misalnya saya, saya menghormati 

nyonya, dengan segala karakternya ya. Saya 

beralhamdulillah tentang mendapatkan 

teman hidup misalnya begitu. Terus saya 

mengingat bahwa pertemuan kita dengan 

teman-teman kumpul dulu pasti ada saatnya 

berpisah. Nah, itu ada lagunya itu ada. Terus 

itu, ya semacam itu ya. Eee… berimajinasi 

yang belum terjadi atau yang sudah terjadi 

sama saja, kembalinya di titik nol dulu ya, 

hahaha [tertawa]. Mau plus, mau minus, plus 

minus sebenarnya juga bingung aku. Karena 

kalau sudah kita bicara tentang titik nol, 

sebetulnya keseimbangan mungkin tidak kiri 

kanan, tapi kita di tengah suatu sesuatu yang 

bulat, volumentris kita di tengah ditarik 

kemana-mana. Makanya, yang namanya 

semesta itu tak terhingga. Ada di dalam diri 

kita tentang, kita ngomong yang seimbang, 

ora ngene thok lo seimbang ki (bukan seperti 

ini saja seimbang itu). Nek ngene thok, leh 

mu motret mesti angle e ra pindah-pindah 

(kalau hanya begini saja, kamu motret pasti 

 

 

 

 

 

 

 

 

Ada karya musik 

yang disengaja R1 

untuk membuatnya. 

(W1.R1: 630-634) 

 

 

 

 

 

 

 

 

Inspirasi karya R1 

yang dibuat secara 

sengaja misal 

tentang romansa. 

(W1.R1: 642-648) 

 

 

 

“Titik nol” sebagai 

pondasi untuk 

imajinasi karya R1. 

(W1.R1: 649-665) 
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 sudutnya tidak pindah-pindah).  

Ir:  Oh yaya 

Ie:  Yaaa.. apik jelek hitam putih jadinya. Ya 

gakpapa-gakpapa, tapi bagi saya nggak 

bagitu, termasuk kita, menyikapi apapun 

juga mas. Dulu hampir saya enggak pernah 

hapal satu lagupun dari lagu siapa pun juga. 

Tapi saya diberi kesempatan nyanyi tunggal 

sering. Dan itu merespon apa yang saya 

lihat. Waktu itu saya diundang misalnya ada 

acara apa ya? Beda-beda lah acara beda-

beda, saya respon aja di situ di acara, inilah 

totalitas trans atau apa ya? apa... kegilaan, 

itu ditangkap teman teman bagus, katanya, 

katanya ya. Waktu itu kan belum secanggih 

sekarang ya, komposisi nada, tapi karena 

greget e wah ngulangi juga gabisa lah itu lah. 

Itu apa pasti anda alami ya itulah, pasti sama 

lah. 

Ir:  Oh yaya 

Ie:  Dan nyuwun sewu (maaf) kalau pelukis 

Affandi atau pengarang lagu siapa pasti dia 

pengin ngenolke ini terus kok. Pengen 

membuat sesuatu yang jane dia sendiri ra 

pati seneng (sebenarnya dia sendiri tidak 

terlalu suka). Apa yang muncul dari diri 

sendiri tapi tidak bisa menghindari, yang 

muncul adalah di nolkan dulu, ledakkan lagi, 

ben kene nggumun dewe gitu (agar diri 

sendiri takjub). Setelah mendengarkan itu lo, 

rekaman. 

Ir:  Iya ya. 

Ir:  Saya beberapa lagu lo, padahal nadanya 

sederhana tapi aku bisa takjub, alhamdulilah 

to.  

Ir: Eee… kalau mengnolkan kembali itu 

prosesnya gimana pak? 

Ie: Sebetulnya di seluruh agama mengajarkan 

itu. Tapi kembali lagi kita enggak, ambil 

positifnya menurut yang anda rasakan enak. 

Misalnya anda bilang khusuk, sakjane sing 

pie to (sebenarnya yang bagaimana sih), 

misalnya anda bilang lego (lega), lego sing 

pie to (lega yang bagaimana sih), legowo, 

legowo ki sing pie to (ikhlas menerima itu 

yang gimana sih), ikhlas, ikhlas itu yang 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

R1 kembali ke “nol” 

dalam pengerjaan 

karya musik. 

(W1.R1: 685-695) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

R1 menjelaskan 

bagaimana dan 

kembali ke “titik 

nol”. 

(W1.R1: 702-741) 
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bagaimana. Silahkan dipersepsikan, silahkan 

direnungkan sampai anda pada titik itu tadi 

saya bilang, kalimat ini sudah tidak berlaku 

eee.  

Ir:  Oh yaya 

Ie:  Apa itu namanya ya, saya bilang ada dimensi 

lain yang kita... itu pernah saya rasakan e dan 

itu enggak bisa saya bidik lagi kayak 

kemarin, enggak. Kalo saya ini ya, saya itu 

kadang-kadang. Ya menggunakan kalimat 

penting untuk pembuka ya, untuk kembali ke 

titik nol itu tadi lo. Tapi setelah itu kita 

berdialog dengan nafas misalnya, [menarik 

nafas] alhamduilllah, nafas keluar, nafas 

keluar, ternyata di nafaspun kita hanya 

diantarkan nanti enggak, enggak ingat nafas 

misalnya begitu. Apa, apa itu namanya? 

Saya enggak tahu. Terus ada mungkin pakai 

cahaya atau pakai mengulang-ulang kata 

apa, Allah atau apa silahkan. Itu hanya 

sarana ingat loh, itu alat lo, jangan melekat 

di situ lo, alat lo, kalau nanti anda sudah 

sampai tempatnya, itu hanya pengantar. 

Makanya jangan melekat pada apapun juga, 

nanti anda enggak jadi ke mana-mana. Yang 

timbul fanatisme yang, maaf, ga logis lagi, 

menangian sendiri, apik sendiri, apik kok 

sendiri, kowe sesok mati yo diusung uwong 

(kamu besok mati juga diangkat orang), ga 

ada yang sendiri ya. Kembali ke titik nol ya, 

ke titik ketidaktahuan itu.  

Ir:  Oh ya, ke titik ketidaktahuan. 

Ie:  Itu termasuk nanti mencipta lagu gitu mas. 

Mau bikin, lagu, kalo saya lo. Misalnya 

gimana ya, kok pikiranku ngajak aku gawe 

lagu, tapi setelah aku nyekel gitar kok malah 

raono ide (pikiranku mengajak membuat 

lagu, tapi setelah pegang gitar kok tidak ada 

ide)  

Ir:  Ohh ya… tapi di situasi lain mungkin malah 

tiba-tiba keluar ya pak?  

Ie:  Iyaaa, iya. Saya sampai pernah ngelamar 

suatu tempat mas. Saya pernah dimintai 

tolong pihak keraton. Waktu itu yang tidak 

sini Gusti Yudhoningrat adiknya sultan, dii 

sini ada kendang, dia main kendang. Waktu 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Kembali ke“Titik 

nol” harus dalam 

penciptaan lagu. 

(W1.R1: 743-752) 
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itu kita masih juga sering latihan. Itu suatu 

saat saya dipanggil ke sana masuk ke 

ruangannya Gusti Yudho tapi di ruang 

dalam, artinya kita enggak ngobrol di ruang 

tamu yang elit tapi malah di ajak ke dalam. 

Nah disitulah saya sampai saya sampai 

bilang gini, “Gusti Yudho bolehkah suatu 

saat saya bawa gitar sama tape” waktu itu 

HP belum ada, Hp gini. “Untuk, untuk apa 

Pak Win?”, “Ya ini saya teranu, tergugah 

banget seandainya saya diberi kesempatan 

duduk di sini terus boleh nggitar ngawur, 

dan direkam apa yang terjadi. Nah itu kan 

gambling, tapi rasa senang mendorong 

banget. Nah itulah, yang bilang ada gregret 

sing raiso dikalimatke (ada greget yang tidak 

bisa dijadikan kalimat), dorongan, daya 

entah itu daya apa. Kalau itu dari tempat dan 

aura di situ... Wahh... apa ya itu? Makanya 

tempat membawa suasana. Jadi memang 

suasana itu membawa... dorongan mas, 

karena kita masih momong fisik to. Entah 

pendengaran, panca indra, makanya 

beberapa teman musisi waktu punya proyek 

ayo bikin album,  ayo dimana, di Flores, di 

Bali, itu dalam rangka momong, bukan 

mengada-ada, wah aku kaya kok, bukan, 

momong. Ini yang terakhir akan kita 

lakukan, saya ingin mengunjungi tempat-

tempat misalnya, Masjid plosokuning, 

masjid yang dikelilingi air. Terus masuk ke 

pemakaman Roro Hoyi yang dianggap itu 

eee... peristiwa yang wah, tapi disitulah 

kadang-kadang kita duduk aja itu bisa nanti 

keluar sketch (sketsa) 

Ir:  Ohhh  

Ie:  Lagu bisa, nah itu kan kita momong ini. Lah 

itulah bentuk kesadaran indah tentang kita 

diberi kesempatan apa, mengawal, 

mengawal anugerah, anugerah berupa fisik 

ini, pemikiran, pengalaman itu tetap harus 

dikelola. Ada manajemennya lah. Suasana 

hati, nah silahkan anda mau khawatir, mau 

nangis gapapa, asal anda sadar diri lo kalau 

sudah gitu, gapapa, itu hanya alat semuanya.  

Ir:  Berarti tadi suasana hati, suasana 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Rasa senang 

mendorong R1 

untuk berkarya. 

(W1.R1: 752-774) 

 

Tempat membawa 

suasana untuk 

momong fisik dan 

menjadi 

pendorong/daya 

cipta untuk R1 

berkarya. 

(W1.R1: 771-791) 
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 lingkungan... 

Ie:  Iya  

Ir:  Ini ya pak, apa ya, mungkin jadi 

menimbulkan sesuatu. Kalau masih mau 

tanya yang tadi kembalikan nol itu lo Pak. 

Eee.. kalau kembali ke nol itu dalam proses 

kreatif diproses lagu itu, itu dimana pak 

kembali ke nol itu? Apakah sebelum dapet 

ide kita harus kembali ke nol dulu ataukah 

kapan? terus kembali ke nol gimana 

kaitannya sama lagu ya pak?  

Ir:  Ya, mungkin ya, kaitannya lagu sebetulnya 

kaitannya dengan proses berkreasi 

sebetulnya. Ya bisa lagu, bisa apapun juga 

ya. Bentar ya adzan dulu.  

Ir:  Oh iya. 

Ie:  Kembali lagi yang anda tanyakan tentang 

apa? titik nol ya? 

Ir:  Iya titik nol pak 

Ie: Itu sebetulnya kalau disebut… gimana 

kembalinya, titik nol. Itu seolah-olah kita 

melihat nol sebagai suatu benda ya, benda 

yang wujud atau apa, seperti kita menyebut 

Allah, itu kalo diwujudkan nanti kita 

ngarang loh. Padahal kalau kita diam berarti 

banyak lebih dari itu, dari kalimat. 

Makannya si nol ini kalau diungkapkan 

silahkan sekali-sekali aja, tapi lakukan 

sesuatu yang namanya momong tadi mas. 

Karena ini gampangnya ya, gampangnya 

anda punya panca indera, mata, telinga, 

hidung, mulut, rasa, itu harus di mong, apa, 

bukan harus, wajib untuk diserasikan pada 

konteks kebutuhan anda. Misalnya anda 

masuk dapur lalu [menarik nafas] ini baunya 

apa, nah.  

Ir:  Oooh ya, brati momong itu salah satu dalam 

rangka untuk kita kembali ke nol tadi ya? 

Ie:  Iyah, muliho le (pulanglah nak) misalnya 

gitu. Nah itu enggak gampang. Cara 

menempatkan, ujung dari itu nanti kan 

larinya ke pikiran ya salah satunya. Itu 

menempatkan pikiran di suasana hening, 

diam, tu sulit. Ketoke anda disini tapi 

pikirane neng ndi aku rareti, ketoke anda 

sholat tapi pikirane neng ndi rareti 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

“Kembali ke nol” 

dilakukan R1 

dengan cara 

momong. 

(W1.R1: 822-838) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Bagi R1 “kembali ke 

nol” salah satunya 

adalah 

menempatkan 

pikiran disuasana 

hening dengan cara 

momong indra. 

(W1.R1: 841-856) 
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(kayaknya anda disini namun pikirannya 

dimana saya tidak tahu, sepertinya anda 

sholat namun pikirannya kemana tidak 

tahu). 

Ir:  Hahaha [tertawa]   

Ie:  Itu menempatkan pikiran di suasana yang 

hening. Itu sama kaya momong ini lo, Eee 

apa, indra dulu. Makanya kalau punya ruang, 

ruang sholat tempat kami saya dekatkan 

kolam. Gemericiknya semoga 

mengantarkan, ada jendelanya misalnya 

begitu. Ini kan dibuat dulu, nah artinya…  

Ir:  Oh yaya ditreatment untuk bisa kembali ke 

nol 

Ie:  Iyaaah, mempermudah, mempermudah. Itu 

pun enggak ada jaminan, di depan anda 

sudah masakan enak tapi pikirannya 

kemana-mana bisa kok ya. 

Ir:  Ya, bisa 

Ie:  Di tempat yang khusuk, anda enggak, 

enggak jadi khusuk bisa. Makanya nggak 

ada jaminan, apalagi enggak punya 

kesadaran tentang itu..Apa itu, treatment ya 

betul ya. Saya pikir kalau teman-teman 

sekarang anak muda sekarang jauh melebihi 

yang saya omongkan ini. Tapi kembali lagi 

yang namanya lagu yang 

menghubungkannya dengan kualitas tu.. tiap 

orang beda ya  

Ir:  Ya  

Ie:  Ya, tiap orang beda. Ada orang yang 

kembali ke titik nol cepet banget ada.  

Pause… Makan dan sholat 

Ie:  Jadi kalau kita dihubungkan dengan suatu 

peristiwa, misalnya proses penciptaan. Ya 

pasti anda punya penasaran pada yang anda 

lakukan misalnya… terus anda memaksakan 

silahkan dipaksa. Misalnya kita mengikuti 

hawa ya, wah iki kudu dadi, yo kudumu 

nggonen (wah ini harus jadi, ya 

keharusanmu pakailah) apa yang terjadi. Oh 

jadi kok, ya syukur. Ora dadi kok, yo rapopo 

(tidak jadi kok, juga tidak apa-apa). Artinya 

begini, sesuatu proses... itu kita tidak bisa 

atau mentarget mesti koyo iki, mesti (pasti 

seperti ini, pasti). Disitulah esensi kayaknya 
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nol itu di segala tempat kita dekat dengan itu 

e, segera kembali semacam subterminal 

(bawah tanah) lah, kita istirahat sejenak, 

istirahat sejenak, istirahat sejenak. Esensi 

dari nol ya… jadilah bersih kembali, diisahi 

piringmu sing reget mau (dicuci piringmu 

yang kotor tadi) entah itu jiwa atau apa, 

untuk apa? Untuk mendapatkan sesuatu, 

bukan mendapatkan pamrih lo, kadang-

kadang diberi, nama nya karunia. 

Hubungannya dengan apa? Saat. Saat 

bagaimana? Ojo takon tekan somono (jangan 

tanya sampai segitu). Saya punya karya 

untuk mengingatkan diri saya sendiri, 

Lubang yang Berlubang, judulnya itu dan itu 

dikoleksi orang lo, loh kok, ini tau apa nggak 

to, tapi dibeli, yaudah silakan. Bentuknya 

sederhana, wong nggaplang, dodone bolong, 

dikupengi tembelan kayu bunder (orang 

melambaikan tangan, dadanya berlubang, 

diputari dengan tambalan kayu yang 

bundar). Saya cuma mau bilang ke diri saya, 

nek aku ra ngerti mandeko lo le ku omong, 

iki ngko aku yak-yak o (kalau saya ga tahu, 

berhentilah untuk bicara lo, nanti malah saya 

sok tahu), misal saya anda tanya gitu opo 

ngerti tenan aku, nggak i, aku mesti mubeng-

mubeng golek conto yang bisa kita saling 

pelajari (apa saya tahu benar, tidak tuh, saya 

pasti berputar-putar mencari contoh yang 

bisa kita saling pelajari). Misal itu tadi, nek 

nduwe nggon, nduwe pamrih, nduwe 

kesempatan, nduwe keinginan (kalau punya 

tempat, punya keinginan, kesempatan), ya 

sekali waktu dibersihkan, dilupakan lah, 

emang gue pikirin. Kalo ini dianu terus iso 

instan iso kemudu kudu (bisa instan, bisa 

dipaksakan harus). Tapi gapapa, tetep 

gapapa saya selalu bilang. 

Ir:  Ya mungkin coba mau saya apa ya, mau saya 

review. Tadi berarti, misal kita mau proses 

penciptaan, misal dari kegelisahan, terus 

jangan lupa untuk apa, treatment suasana, 

hati... 

Ie:  Iya 

Ir: Terus mungkin ada suasana tertentu yang 

Esensi dari “nol” 

adalah kembali ke 

keadaan 

subterminal/istirahat 

dan bersih kembali. 

(W1.R1: 894-907) 
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 bikin kita mau berkarya juga. Terus, 

akhirnya ya kita harus ada proses untuk 

kembali ke nol untuk, misalnya kayak tadi, 

apa ya, misalnya ada sesuatu hambatan kita 

harus, reset lagi, balik lagi... 

Ie:  Iya  

Ir:  Atau malah kembalikan nol itu membuat kita 

datang sebuah ide-ide itu, mungkin bisa 

datang ketika kembali ke nol itu. Berarti 

kayak gitu ya pak?  

Ie:  Iya, iya,  iya. Salah satu treatment yang 

sudah anda lakukan setiap saat, adalah doa. 

Mau mulai apapun bismillah misalnya, itu 

sudah mengarah ke, menempatkan pikir atau 

ke sesuatu yang anda tuju. Misalnya anda 

sholat ya hening lah. 

Ir:  He-em 

Ie:  Kita ngobrol gini, ya semakin anu toh? 

Aaa...yahhh, itu lah, apa itu kita ngomong 

nol itu aja tadi ternyata udah sampai doa itu 

sama, mengenolkan, deg balik lagi. Hati-hati 

loh dengan kamu ucap bismillah, hati-hati 

kalo jalan, itu sering saya ucapkan supaya 

apa? Ya kita momong mlaku (berjalan), 

momong itu ya, kadang ada mangkel e, 

mangkel kegowo neng mlaku trus kesandung 

(kesal terbawa pada saat berjalan lalu 

tersandung), misalnya gitu.  

Ir:  Berarti kalau tahap kembali ke nol tuh 

berulang-ulang ya pak? Apalagi penciptaan 

gitu... 

Ie:  Iyah 

Ir:  Mungkin di awal, mungkin terus, ketika ada 

sesuatu ini, itu kembali kembali ke nol bisa 

terus-terus gitu? 

Ie:  Iya, itu sampe mungkin ini juga bisa salah 

ngomong, kalau itu dipersingkat. 

Sepersekian detik kita pasti kembali ke nol, 

contohnya, bernafas mas. [menarik dan 

menghembuskan nafas] Alhamdulillah, coba 

anda, pernah pasti pernah dengar, “Ambil 

nafas dulu supaya tenang”.  

Ir:  Ya 

Ie:  Aapa itu? [mengetuk meja} 

Ir:  Oh iya ya, bener pak 

Ie:  Kalau tidak kembali ke titik nol.  

 

 

 

 

 

 

“Kembali ke nol” 

dapat mendatangkan 

ide dalam 

penciptaan karya. 

(W1.R1: 947-951) 

 

Doa merupakan 

salah satu usaha 

untuk menempatkan 

pikiran pada tujuan 

yang adalah 

“kembali ke nol”. 

(W1.R1: 951-956) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Tahap “kembali ke 

nol” dalam sebuah 

proses kreatif 

penciptaan dapat 

terjadi berulang dan 

terus-menerus. 

(W1.R1: 969-986) 
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Ir:  Oh iya ya, bener pak 

Ie:  Apa itu, itu hanya lewat nafas lo, padahal 

kamu setiap saat bernafas. Nanti kalau tidak, 

buktikan, buktikan dan itu indah banget 

isinya, Alhamdulillah full hanya dengan 

nafas. Belum lagi ya kita menggunakan 

mata, Makanya Tuhan memberikan tak 

terhingga. Dengan nafas wes tekan ndi-ndi 

(sudah sampai mana-mana) pondasi, 

anunya, spiritualnya kan di situ. Wes 

disangoni lo, bentuke apa (sudah diberi 

bekal lo, bentuknya apa) Alhamdulilah, 

mlebu metune kui iso urip kui (masuk 

keluarnya bisahidup itu) wah misalnya gitu. 

Untuk, untuk nyelenthiki (menyentil) diri 

kita sendiri dengan indah gitu loh. Kere og 

adewe ki (kita ini miskin) 

Ir:  Hahaha [tertawa] 

Ie:  Lha, kita bisa geguyu awakdewe 

(menertawai kita sendiri) kan indah banget. 

Makanya sebetulnya enggak ada 

kesombongan sama sekali. Isinya hanya 

kagum, bukan heran terus kita melupakan 

terus ternggumun-nggumun (terheran-heran) 

itu bukan. Tapi kagum untuk wilayah iki 

karyane sing gawe urip (ini karya dari yang 

membuat kehidupan). Sampai misalnya 

begini, nanti anda jadi lagu yang anda sendiri 

heran, [menarik dan menghembuskan nafas] 

itu pasti ambegan anda mesti bedo og, 

edyan, misal ngono yo (itu pasti nafas anda 

pasti beda kok, gila, misal seperti itu). Itu 

apa? Itu lah anda nanti melewati nol-nol 

yang indah banget. 

Ir:  Hmmm, oh ya, terus eee... ini ke mungkin ke 

bahasan selanjutnya ya pak. Eee.. tapi juga 

flashback juga tadi kayak misal kalau saya 

dengar tadi misalnya hambatan dalam proses 

karya kan ada misalnya ketika mendapat ide, 

habis itu sketsa, eee... tiba-tiba misalnya 

nadanya nggak keluar kayak gitu, itu kan 

hambatan yang tadi. Terus kalau hambatan 

lain ada nggak pak kira-kira dalam proses 

bermusik? selain yang tadi 

Ie: Hambatan utama, yang lain, maksudnya 

yang lain adalah semoga kita diberi  
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 kesehatan dulu. 

Ir:  Ohhh 

Ie:  Ya, sehat. Sehat itu tidak harus bisa jalan lalu 

kemana gitu enggak. Tapi minimal kamu 

punya ya, ya komposisi pola pikir... ya apa 

ya? ya sehat lah, sehat itu penting makanya 

ya, itulah pertama. Meskipun, meskipun itu 

juga enggak enggak juga, tapi nanti coba 

direnungkan. Terus yang kedua, hambatan 

sering-seringlah diasah.  

Ir:  Hmmm di… 

Ie:  Diasah misalnya begini, bikin lagu, jangan 

menargetkan misalnya... sifatnya hanya 

menabung.  

Ir:  Oh oke  

Ie:  Menabung itu improve  

Ir:  Ya  

Ie:  Ketemu mung rong baris i yo rapopo, wong 

jeneng menabung (Ketemu hanya dua baris 

juga tidak apa-apa, namanya juga 

menabung). 

Ir:  Ya 

Ie:  Ya. Lah ini nanti pada saatnya kalau 

memang bejomu atau bejo saya, tuh 

kahanan yo dadi lagu e (keberuntunganmu 

atau saya, itu kalau keadaanya tepat ya jadi 

lagu), yang kondisi itu ya. 

Ir:  Oh ya 

Ie:  Ada yg greget kita didorong oleh suasana 

yang pas momen pas, aroma yang [menarik 

nafas] wah jadi lagu bisa. Tapi nggak ada 

yang terbuang. Jangan disesali menjadi 

wilayah wah aku kok raiso, ora! [mengetuk 

meja] kui pancen durung saat e dadi edan po 

kowe arepe memaksakan (wah aku kok tidak 

bisa, tidak! Itu memang belum saatnya jadi, 

gila kamu maunya memaksakan). Nah itulah 

ada yang menabung, diberi kesehatan lah 

paling tidak kita. Apalagi yang terpenting 

juga diberi sarana. 

Ir:  Hmmm 

Ie:  Yaaa… terusss... kadang-kadang 

kemampuan kita itu saking kerepe (sangat 

sering) nulis lagu buat atau apa gitu kan... 

ada muncul kejenuhan ya.  

Ir:  He-em nah itu gimana. 

Kesehatan fisik dan 

mental harus dijaga 

untuk melakukan 

penciptaan karya 

musik.. 

(W1.R1: 1031-

1041) 

 

 

 

Kemampuan 

menciptakan karya 

harus terus diasah. 

(W1.R1: 1041-

1053) 

 

 

 

 

 

 

 

Pada momen yang 

tepat, 

keberuntungan yang 

tepat, dan dorongan 

suasana akan dapat 

menjadi sebuah 

karya. 

(W1.R1: 1055-

1063) 
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Ie:  Sekali waktu, anda rekreasi yang... anda 

biaya biasanya kalo buat lagu pakai alat 

apa?  

Ir:  Saya ya gitar sama mungkin kadang... ya 

seringnya gitar, tapi kan saya pemain bass 

kayak Damon (rekan peneliti dan 

narasumber) jadi kadang bass juga buat 

musiknya  

Ie:  Ha, ini saya cuma mau bercerita sedikit tadi, 

saat dengar ketukan yang sifatnya perkusif, 

perkusi, timbul nada e, timbul bukan nada 

yang perfect loh ya, tapi timbul greget untuk 

membuat lagu, hanya dengan iringan tadi, 

tuthuk-tuthuk (pukulan-pukulan) 

Ir:  Hmmm 

Ie:. Misalnya ganti artinya yang biasa pegang 

bass enggak apa sekali waktu coba pegang 

cuk (alat musik keroncong) 

Ir:  Ooo 

Ie: Yaaa, dipancing itulah. Wong kadang 

klothekan tok (kadang saja, hanya memukul 

benda) atau bersiul, lha itulah, itulah 

momong lagi. Kadang-kadang kejenuhan itu 

kalau kita ada target kan dipaksakan, wes 

nyekel gitar kudu waaa (sudah pagang gitar 

harus, waaa). Boleh kudu (keharusan) tapi 

kalau kamu terbentur yowes mandheko sikek 

(ya sudah berhentilah dulu), subterminal 

kembali ke nol dulu. 

Ir:  Hmmm. 

Ie:  Bentuke pie? Yo mandhek kui mau 

(bentuknya gimana? Ya berhenti itu tadi) 

istirahat. Nek wes mandheg (kalau sudah 

berhanti) nafasmu tertata, heningmumu 

tertata, weningmu (beningmu) tertata. 

Sesuatu yang kamu anggap gagal, menjadi 

wilayah yang terlupakan, dari nol lagi, dari 

nol lagi. Ahhh, terus, yang penting juga 

rekreasi  

Ir:  Hmmm rekreasi 

Ie:  Dan mendengarkan musik macem-macem. 

Misalnya, kalo musik, kalau musik sudah 

jenuh malah kupinge sumpet (kupingnya 

disumbat) ganti nonton buku. 

Ir:  Oiya 

Ie:  Nah ini pancingan-pancingan, karena kita  

 

 

Untuk mengatasi 

kejenuhan R1 

melakukan rekreasi 

salah satunya 

dengan mengganti 

penggunaan alat 

musik pada saat 

penciptaan karya. 

(W1.R1: 1079-

1101) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Untuk mengatasi 

kejenuhan R1  

berhenti dan 

beristirahat dalam 

rangka “kembali ke 

nol”. 

(W1.R1: 1101-

1116) 

 

 

 

 

 

 

 

Rekreasi lain yang 

R1 lakukan adalah 

mendengarkan 

musik dan membaca 

buku. 
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 mau… siapa tahu dengan pandangan mata 

anda melihat apa, timbul nada, komposisi ya. 

Anu itu kembali lagi ke kesadaran momong 

mas.  

Ir:  Iya, iya  

Ie:  Iya, “e le pindah nek kesel neng kono le, 

angle e diganti” (hei kamu pindah kalau 

capek disitu, sudutnya diganti), mata burung 

habis itu mata semut, itulah. Dan itu yang 

penting juga, banyaklah nek pas kondisi 

mbuh seneng mbuh ora, mebuh bingung 

mbuh ora (kalau waktu kondisi entah senang 

atau tidak, entah bingung atau tidak), tetap 

bergaul dengan sesama. 

Ir:  Hmmm  

Ie:  Biar kadang-kadang kita dapat masukan dari 

manapun. Ntah dari cah cilik bengok (dari 

anak kecil berteriak), 

Ir:  Hehe [tertawa] 

Ie:  Dari ibu, yaaa gitu.  

Ir:  Oooh 

Ie:  [Minum lalu meletakkan gelas]  

Ir: Terus... oh ini kan tadi udah bercerita 

prosesnya. Nah kalau untuk eee... apa ya, 

penyelesaian dari karya musiknya sendiri itu 

gimana? Eeee... kapan ketika, apa ya? Oh 

yaudah karya musiknya ini udah selesai udah 

jadi itu kira-kira bagaimana, untuk terus 

kapan? 

Ie:  Eee... ada jenis musik yang kita main gitar 

aja terus kita anggap selesai ada, ada ya. 

Main cukulele kita anggap selesai ada. Tapi 

kalau sudah melibatkan orang banyak atau 

aransemen yang memang melibatkan orang 

banyak, saya banyak minta tolong ke 

mereka. 

Ir:  Hmmm 

Ie:  Untuk menghidupkan menurut versi yang 

dia. Karena kalau kita ngambil teman main 

nek iso yo sing mau tau ya (kalau bisa yang 

mau tahu ya) tentang suasana yang kita 

bangun. Bukan pinter tidaknya lo, nanti akan 

kelihatan lo. Ooo cah iki mung mlayu-mlayu 

golek-golek waton cepet (anak ini hanya 

berlarian mencari-cari asal cepat) misalnya 

gitu, 

(W1.R1: 1119-

1122) 

 

Momong mata dapat 

menghasilkan nada 

atau komposisi. 

(W1.R1: 1125-

1126) 

 

 

 

 

 

Dalam kondisi 

apapun tetap 

berhubungan 

dengan sesama dan 

memerhatikan 

lingkungan. 

(W1.R1: 1133-

1144) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Untuk 

menyelesaikan 

karya musik, R1 

dapat melakukannya 

sendiri ataupun 

bersama rekan  

(W1.R1: 1154-

1160) 
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Ir: Hmmm 

Ie:  Bukan itu, di musik tu, ya. 

Ir:  Oh yaya 

Ie:  Yaaa... Jadi ini menjadi bagian dari jiwa, 

penjiwaan musik itu. Dan itu enggak perlu 

kita omongkan banget-banget, nanti malah 

jadi beban. Kadang-kadang ning, “kowe 

baliko neng titik nolmu, maino” (tapi, “kamu 

pulanglah ke titik nolmu, mainlah”) 

Ir:  Ohhh 

Ie: Ya itu kita memberi apa ya, refresh 

(menyegarkan) kembali ke teman-teman. 

“Kowe maino koyo biasane lo, wes, kleru 

rapopo” (kamu mainlah seperti biasanya itu 

lo, salah tidak apa-apa)  misalnya gitu. 

Kadang-kadang itu akan memunculkan 

dimensi suasana yang… .membuat surprise 

(kejutan). 

Ir:  Hmmm 

Ie:  Waktu saya bikin lagu apa ya? Ooo aduh 

lupa judulnya ada [bernyanyi] “yoyoyoyo” 

ada yang seperti itu, loh! Kok dadi apik 

padahal ming meh arep, kui pacule mbok 

disingkirke, ming arep ngomong ngono (kok 

jadi bagus, padahal hanya ingin bilang, itu 

sekopnya disingkirkan, cuma mau bilang 

gitu). Lah itu kan, gimana sih ini, tau-tau itu 

muncul di lagu, tidak saya komando lo. Kita 

kan kalo rekaman kan sampai pagi kadang 

kadang, 

Ir:  Oh ya 

Ie:  Ya, kadang-kadang do ngisi dewe, trus sesok 

rungoke, nah iki nek ra ngene apik ra. Sing 

malah tak komando ngene malah jane 

kurang penak (pada ngisi sendiri, terus 

besok dengarkan, ini kalau tidak begini bagu 

tidak. Yang malah saya komando malah 

sebenarnya kurang enak) misalnya gitu. 

Ir:  Ooo oke, yaya 

Ie:  Ya apa ya, komu... komunal tadi apa, kita 

bukan menghargai, tapi ya tunggu sek, sing 

enak pie (tunggu dulu, yang enak bagimana). 

Itu untuk menyelesaikan. Terus nanti ada, 

ada tugas lain ya dari apa itu... jenenge sing 

ngatur frekuensi itu… 

Ir:  Ooo, iya mixing  

R1 menggarap karya 

musik bersama 

rekan-rekannya. 

(W1.R1: 1162-

1188) 

 

 

 

 

 

Penggarapan karya 

musik dengan orang 

lain dapat 

menimbilkan 

dimensi kejutan. 

(W1.R1: 1181-

1188) 
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Ie:  Itu ada telinga teman-teman lain, mixing ya.. 

Saya enggak terlibat itu, saya kurang peka.  

Ir:  Hmm yaya, berarti kalau dari secara, apa ya, 

secara karya konsep karya tadi, eee... 

melibatkan teman-teman juga untuk 

memproses juga 

Ie:  Iya, iya, dan itu akan menjadi kebanggan 

mereka lo mas. 

Ir:  Hmmm  

Ie:  Dia merasa memiliki. 

Ir:  Iya iya iya  

Ie:  Wah dhisik le ku mainke enak e (wah dulu 

mainku enak ya), nah itulah untuk bentuk 

grup ya. Tapi ada karya lagu sing nganu 

ngene, “dadi lo iki wes rasah tambahi opo-

opo, saxophone thok wae” (jadi lo ini, sudah 

tidak usah ditambah apa-apa, saxophone 

saja) misale gitu ya ada. 

Ir:  Oke, nggih, terima kasih Pak Win telah 

berpartisipasi dalam wawancara, terima 

kasih atas semua jawabannya. Nggih semoga 

tetap sehat, eee... bugar, tetap berkarya, 

nggih sekian dari saya.  

Ie:  Ya sama-sama mas Irfan, kedatangan anda 

ini semacam bentuk penyegaran, untuk apa 

ya, untuk kita saling belajar bersama 

sebetulnya, tapi saya hanya bisa berdoa apa 

yang saya ungkapkan tadi... bukan serta 

merta bagaimana nggak, tapi silahkan nanti 

disesuaikan kondisinya, karena banyak 

kekurangan. Tapi istilahnya kita belajar 

bersama, semoga bermanfaat anda ke 

depannya menjadi sesuatu yang sulit 

diduga.  

Ir:  Amin 

Ie: Jangan cuma tidak diduga tapi menjadi 

wilayah kebanggaan yang esensial ya. Ojo 

mung kulit tho tapi tekan jeroane 

Ir:  Hahaha [tertawa] 

Ie: Hahaha [tertawa], oke selamat berkarya. 

Merdeka lah, ya, oke, makasih. 

 

Proses mengolah 

audio karya musik 

dilakukan oleh 

rekan-rekan R1. 

(W1.R1: 1213-

1218) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Penutup 
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Catatan observasi: 

 

Wawancara dilakukan di bagian belakang terpisah dari rumah utama di dalam 

bangunan kayu terbuka yang dikelilingi oleh karya patung. R1 duduk dihadapan 

interviewer dipisahkan oleh meja kayu yang diatasnya terdapat hidangan yang 

disiapkan keluarga R1. Pada saat wawancara R1 berganti-ganti gestur duduk 

dari bersandar, condong ke depan, hingga memiringkan badan. Dalam 

wawancara R1 sering menggunakan gestur tangan ketika sedang menjelaskan 

sesuatu. Wawancara sempat terhenti karena keluarga R1 menghidangkan 

makanan, pada saat kami makan, ketika adzan berkumandang dan ketika peneliti 

pergi ke masjid untuk sholat.  
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Responden Kedua (R2)  

D. Identitas Responden 

Nama responden : Rhesa Aditya 

Usia   : 37 tahun 

Jenis kelamin  : Pria 

Pekerjaan   : Musisi, Produser 

Asal   : Tangerang Selatan 

E. Waktu dan Lokasi Wawancara 

Tanggal   : 5 Juli 2021 

Waktu   : 15.30-17.00 

Lokasi   : Rumah peneliti dan studio responden (daring) 

F. Keterangan 

Ir (interviewer)  : Peneliti 

Ie (interviewee)  : Responden 

 

Wawancara 2 

Baris Uraian Coding 

1 

2 

3 

4 

5 

6 

7 

8 

9 

10 

11 

12 

13 

14 

15 

16 

17 

18 

19 

Ir: Selamat sore Mas Rhesa, saya Irfan. Eee... 

terimakasih sudah mau menjadi narasumber 

dalam penelitian ini.  

Ie:  Halo, ya. 

Ir:  Monggo, mas Rhesa perkenalan dulu. 

Ie:  Ya, haha [tertawa]  terima kasih Irfan, Eee… 

nama saya Rhesa Aditya. Saya pemain bass 

dari grup duo Endah n Rhesa gitu, saya main 

sama istri saya. Umm, kami membangun 

karir dari tahun 2006, eee… dan 

mengeluarkan album pertama di 2009. 

Eee… sampai sekarang, eee…  kami sudah 

bermain di beberapa panggung dan, eee… di 

dalam dan luar negeri. Lalu kami juga sudah, 

meng, apa, me, meraih beberapa, eee…  

penghargaan yang, diadakan juga di dalam 

dan di luar negeri. Emm… sampai sekarang 

kami punya lima album plus dua album, 

eee… EP dan satu album live. Sampai, e, 

Pembuka dan 

perkenalan 
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20 

21 

22 

23 

24 

25 

26 

27 

28 

29 

30 

31 

32 

33 

34 

35 

36 

37 

38 

39 

40 

41 

42 

43 

44 

45 

46 

47 

48 

49 

50 

51 

52 

53 

54 

55 

56 

57 

58 

59 

60 

61 

62 

63 

64 

 

sekarang saya banyak berkecimpung juga di 

dalam studio sebagai mixing engineer dan 

mastering engineer. Eee… semua kegiatan 

saya berhubungan sama musik. Gitu. 

Ir:  Oke. Langsung aja mas. Jadi saya… 

Ie:  He e 

Ir:  Eee.. Pingin tahu nih, eee… apa ya, 

tujuannya Mas Rhesa dalam berkarya musik 

apa sih? 

Ie:  Ya. Ini aku teringat waktu aku di interview 

Rolling Stone tahun 2008. 

Ir:  Wadaw. 

Ie:  He em. Jadi, emm…”kalian tuh, apa sih, 

eee… tujuan pemain musiknya” gitu, 

masing-masing dari kami jawab gitu kan. 

Mbak Endah tujuannya, eee… aku lupa 

jawaban Mbak Endah apa waktu itu ya, tapi 

jawabanku waktu itu… Oh, jawaban Mbak 

Endah adalah pe-, ingin, ingin jadi bahagia 

gitu, ingin happy gitu dengan, dengan 

profesi ini gitu. Tapi aku waktu itu, eee… 

jawabanku lumayan agak berterus terang, 

aku ingin populer, waktu itu. 

Ir:  Hmm. 

Ie:  He eh. Eee... aku ingin menjadi sebuah sosok 

yang populer dan, eee… karena dengan 

popularitas kita bisa melakukan apa saja 

gitu, kita bisa me-, berbuat baik gitu, aa, atau 

berbuat jahat atau berbuat apapun gitu yang, 

yang kita ingin sampaikan gitu tergantung 

personality masing masing gitu. Ya kalau 

kebetulan aku, aku pengin sharing banyak 

hal gitu, aku orangnya suka sharing, gitu. 

Terus, eee... itu sih. Jadi, eee... masing-

masing dari kami punya dua tujuan yang 

terpisah gitu, cuman kalau buat aku sih itu 

sih. Emm, akhirnya aku menemukan di 

tahun, di tahun belakangan-belakangan ini, 

tahun 2015 2016. Tujuan orang berkarya dan 

main musik sebenarnya, ha-, cuman ada tiga 

gitu ya 

Ir:  He eh. 

Ie:  Selain, selain si, ck, tujuan sosial ya, tujuan 

sosial mungkin untuk musik ini untuk 

membuat semangat atau untuk 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Tujuan R2 bermusik 

adalah untuk menjadi 

sosok yang populer 

sehingga bisa berbagi 

banyak hal. 

(W1.R2:42-52) 
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65 

66 

67 

68 

69 

70 

71 

72 

73 

74 

75 

76 

77 

78 

79 

80 

81 

82 

83 

84 

85 

86 

87 

88 

89 

90 

91 

92 

93 

94 

95 

96 

97 

98 

99 

100 

101 

102 

103 

104 

105 

106 

107 

108 

109 

110 

membangkitkan apa gitu. Nah, itu, ya itu, uh, 

harta, tahta, Raisa ya hahaha [tertawa].  

Ir:  Hahaha [tertawa] 

Ie:  Jadi, jadi kalau, eee... ada yang pengin punya 

rumah gitu, tapi ujungnya pasti ke situ gitu 

walaupun mereka kalau aku tanya awal-awal 

kan suka gitu tuh ya, suka, suka, emm, main 

musik pengin apa gitu, pengin apa. Tapi 

tentunya pengin, waduh aku pengin kalau ini 

dimintain foto, wah gatau ribetnya dimintain 

foto kayak apa hahaha [tertawa]. 

Ir:  [tertawa] Hahaha oh iya, oke, oke. 

Ie:  Tapi, tapi itu. Nah, dari tiga itu tujuanku dan, 

eee… tujuanku pribadi sih ingin, eee… apa 

namanya, populer gitu ya. Popularitas gitu 

karena dengan popularitas itu kita bisa 

melakukan sesuatu yang besar gitu, semoga. 

Ir:  Hmm, oke, oke. 

Ie:  He eh. 

Ir:  Emm, terus… ya kita kan bicara tentang 

musisi ya, 

Ie:  He em. 

Ir:  Nah, musisi kan menciptakan musik. Nah, 

kalau Mas Resha ini gimana sih, eee… 

prosesnya, mungkin awalnya gitu. gimana 

untuk menciptakan musik sendiri? 

Ie: Wah iya, itu suatu proses pencarian tak 

berakhir sih, ya. Sampai sekarang juga ya. 

Dulu itu, emm… aku sebenarnya, Endah n 

Resha itu sebenarnya adalah sebuah, apa 

ya... model bisnis rekaan gitu ya istilahnya, 

dan panggung adalah jadi satu, eee… tujuan 

untuk, eee… dapat income gitu ya, gitulah. 

Eee... cuman memang kami start dari, 

gimana ya, menghibur orang-orang di kafe 

gitu, pengin, sebenarnya sesimpel itu,  

menghibur orang di hotel bintang lima gitu 

atau yang lagi santai lagi ngobrol gitu. Itu 

tercapai gitu waktu awal-awal eee… sampai 

akhirnya, eee… [berdehem] eee…kita harus 

main di depan, eee…apa namanya ya itu? 

Inagurasi itu apa ya? Tahu ya inagurasi 

kayak… 

Ir:  Iya, iya tahu mas. 

Ie:  He eh, yang kayak anak-anak baru semua 

kumpul rame gitu 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Dengan popularitas 

R2 ingin melakukan 

sesuatu yang besar. 

(W1.R2:78-81) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Awalnya tujuan 

bermusik untuk 

menghibur orang 

demi mendapatkan 

penghasilan.  

(W1.R2:93-122) 

 

 

 

 

Mulai dari acara 

inagurasi ada 

tuntutan untuk 

membawakan lagu 

sendiri sehingga 

membuat sebuah 

mini album. (W1.R2: 

103-122) 
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111 

112 

113 

114 

115 

116 

117 

118 

119 

120 

121 

122 

123 

124 

125 

126 

127 

128 

129 

130 

131 

132 

133 

134 

135 

136 

137 

138 

139 

140 

141 

142 

143 

144 

145 

146 

147 

148 

149 

150 

151 

152 

153 

154 

155 

156 

Ir:  Iya, nah  

Ie:  He eh. Nah kita harus main di situ dan ada 

 tuntutan untuk bawa, membawakan lagu. 

 sendiri gitu. 

Ir:  Hmm. 

Ie:  Dan disitulah, he eh, proses penciptaan karya 

yang sebelumnya sebenarnya aku dan mbak 

Endah juga udah, eee… bikin-bikin lagu sih, 

tapi belum memainkan itu gitu. Dan 

disitulah dimana, eee… aku mulai bikin 

lagu, bikin serius, m-menseriuskan diri 

bikin, waktu itu masih EP (mini album). 

Ir:  He em, EP (mini album). 

Ie:  Kami biasanya lebih menciptakan sebuah 

lagu atau aransemen justru pada saat tidak 

pegang alat musik gitu. 

Ir:  Oh, gitu. 

Ie:  He eh. Jadi semuanya justru kayak lagi di 

jalan gitu. Terus atau lagi, eee… lagi duduk 

santai ngopi gitu, terus, kita justru, eee… 

mulai dari situ dan semuanya sebenarnya di 

kepala aja dulu gitu. Karena menurutku akan 

lebih, apa ya. Eee… di saat kita pegang alat 

gitu ya pegang alat instrumen musik, itu 

akan karyanya akan jadi instrument minded 

gitu menurutku, ya gitu. Walaupun sah-sah 

aja gitu. Nah tapi waktu itu tujuanku 

memang gimana bikin karya yang jujur ya, 

gitu. Jujur yang, yang memang benar benar, 

eee… lagu dan semua, eee…hal yang kami 

mainkan, musik iringan yang kami mainkan, 

itu adalah harus meng-support si karyanya 

itu, si lagunya itu gitu. Nah jadi disaat lagu 

itu lahir, oh ini, lagunya mintanya kemana 

ya? Gitu, minta ke, minta, bass nya kayak 

gimana, minta gitar akor nya gimana dan 

backing vocal kayak apa gitu. Wa-waktu itu 

insturmen kami cuma tiga itu gitu. Jadi itu, 

tiga itu aja sih, yang, yang, maksudnya yang, 

eee… yang berlanjut dari proses penciptaan 

lagu gitu, lirik, habis itu udah jadi lagu dan 

iringan gitu misal chord-nya kemana segala 

macem, progresinya, pindah-pindah habis 

itu baru kita aransemen, baru kita, kita rekam 

seadanya. Yang penting, eee… kalau aku 

waktu itu sama Mbak Endah yang penting 

R2 menciptakan lagu 

justru pada saat tidak 

memegang instrumen 

musik, dan justru 

ketika sedang dalam 

aktivitas selain 

musik. (W1.R2: 124-

130) 

 

 

R2 ingin 

menciptakan karya 

jujur dan tidak 

instrument minded. 

(W1.R2: 128-147) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Proses penciptaan 

lagu selanjutnya 

lirik, iringan, lalu 

aransemen, 

kemudian direkam 

seadanya. 

(W1.R2: 150-155) 
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157 

158 

159 

160 

161 

162 

163 

164 

165 

166 

167 

168 

169 

170 

171 

172 

173 

174 

175 

176 

177 

178 

179 

180 

181 

182 

183 

184 

185 

186 

187 

188 

189 

190 

191 

192 

193 

194 

195 

196 

197 

198 

199 

200 

201 

202 

ujungnya tuh, ujungnya, eee… apa ya? 

Endingnya tuh, emm... tujuan ini masuk tadi 

yang kita dari bikin dari A sampai Z yang A 

nih tersampaikan nggak gitu. 

Ie:  Oh… 

Ir:  Kalau, he-eh. 

Ie:  Oke, oke. 

Ir:  Gitu, jadi gitu. 

Ie:  Emm... tadi kan berarti, apa ya, istilahnya 

malah muncul ketika tidak, apa ya, la-lagi 

nggak main musik gitu ya mas? 

Ir:  Ya 

Ie:  Lagi nggak bermusik, nah itu gimana sih 

mas, bisa diceritain nggak? Eee.. prosesnya 

di dalam pikiran itu gimana, terus 

Ir:  Ya. 

Ie:  Misalnya inspirasinya apa kayak gitu. 

Ir:  Ya. 

Ie:  Untuk bisa dapetin si lagu itu tadi. 

Ir:  Iya ini menarik, menarik banget, e Irfan. 

Jadi, emm... sebenarnya kita masing-masing, 

eee… mungkin ya secara sadar atau tidak 

sadar dari kecil kita memang dengar musik 

ya. 

Ie:  He em 

Ir:  Sebagai keseharian gitu, apa pun musik, apa 

pun gitu. Dan itu, aa, pasti nempel di kepala 

kita secara itu unconscious, apa, 

Ie:  Hmm. 

Ir:  Secara tidak sadar gitu. 

Ie:  Iya. 

Ir:  Dan itu yang membawa Irfan sampai, sampai 

sekarang gitu misalnya, atau memba, 

membawaku, eee… apa, eee… apa, jadi 

influence-ku sampai sekarang gitu. Aku 

dengar semua musik, denger dangdut 

walaupun sepintas, denger keroncong juga, 

denger apa gitu. Itu semua yang membentuk 

kita sekarang. Harusnya kalau kita, apa 

namanya? Eee… se-seharusnya imajinasi 

kita atau, uh, apa ya, uh, perspektif kita 

tentang musik gitu, tentang bagaimana 

membuat sesuatu dengan apa yang ada saja, 

bisa sih jadi gitu. Itu yang aku terapkan 

selama ini untuk, eee…dimana, maksudnya, 

eee…, kalau kita nggak punya apa-apa dan, 

 

 

Yang terpenting bagi 

R2 adalah tujuan 

awal penciptaan 

karya tersampaikan. 

(W1.R2: 155-160) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Karya R2 merupakan 

pengaruh dari 

perjalanan 

mendengarkan musik 

dari nol tahun yang 

menempel di alam 

bawah sadar. 

(W1.R2: 177-209) 
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203 

204 

205 

206 

207 

208 

209 

210 

211 

212 

213 

214 

215 

216 

217 

218 

219 

220 

221 

222 

223 

224 

225 

226 

227 

228 

229 

230 

231 

232 

233 

234 

235 

236 

237 

238 

239 

240 

241 

242 

243 

244 

245 

246 

247 

 

dan kita harus bikin musik, kita harus mulai 

dari mana, nih, gi-gitu. Kita bisa mulai dari 

humming dulu gitu. Nah, itu humming, setiap 

humming atau setiap lirik yang kita, eee… 

tulis di awal itu, itu pasti adalah proses, 

eee…perjalanan kita dari umur nol tahun itu, 

begitu. 

Ie:  Oh, oke. 

Ir:  Jadi, he-eh. Jadi influence-influence kita 

akan ter-recall kembali gitu. Dan akhirnya 

akan mirip ini, mirip itu, mirip ini, mirip itu. 

Tapi itu adalah kita gitu, di saat itu gitu, dan 

nggak apa-apa gitu menurutku kalau ada 

mirip ini, mirip itu, dan menurut, e,kita 

waktu itu terlalu mirip ya gini sama ini, ya 

kita tinggal ganti melodinya atau liriknya 

gitu. Ini liriknya kok sama sama ini? 

[tertawa] Gitu misalnya, waktu itu terjadi, 

sering terjadi seperti itu gitu. Dan, dan itu 

proses pencarian yang belakangan 

menurutku setelah si lagu ini jadi atau apa 

gitu. Karena ya semuanya karena, uh, 

mungkin cuma me-recall apa yang kita 

punya aja gitu. 

Ie:  Hmm. 

Ir:  Gitu. 

Ie:  Oke, jadi intinya itu ya, pengaruh dari 

selama ini kita, uh, misalnya, kayak tadi 

mendengarkan apa aja? 

Ir:  Ya 

Ie:  Terus me-recall dari bawah sadar, kayak gitu 

ya ternyata? 

Ir:  Iya. Nah sama yang aku mau sampaikan 

adalah itu proses penciptaan karya kita awal-

awal ya. Sebenarnya proses penciptaan 

karya kita yang belakangan-belakangan 

malah kita bekerja berdasarkan Sebuah 

referensi atau eee… influence gitu. Jadi, 

“Yuk kita pengin menggarap musik Afrik 

yuk” kita dengar dengarin sebanyak 

mungkin gitu, misalnya gitu. Terus eee… ya 

udah habis itu kita record (rekam) dari situ 

apa ya nadanya kita analisa apa segala 

macem, terus yuk  kita bikin. Kurang lebih 

gitu sih. 

R2 menciptakan 

karya dimulai dari 

humming atau tulisan 

lirik. 

(W1.R2: 204-209) 

 

 

 

 

Karya R2 merupakan 

pengaruh dan recall 

dari  apa yang 

dimiliki dalam 

dirinya. 

(W1.R2: 211-226) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Proses penciptaan 

belakangan ini 

dilakukan R2 dengan 

cara bekerja 

berdasarkan 

referensi. 

(W1.R2: 237-247) 
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263 
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265 

266 

267 

268 
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270 

271 

272 
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285 
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287 

288 

289 

290 

291 

292 

293 

Ie: Terus kalau misalnya, kan tadi setelah eee… 

apa, kita misalnya recall atau kita ter-

influence tadi, setelah itu kan yang tadi di 

pikiran, di pikiran ya. Setelah itu terus tadi 

kan, ada juga misalnya kayak ditulis, atau, 

nah proses selanjutnya setelah di pikiran itu 

apa mas? 

Ir:  Iya. Jadi proses pertama itu sebenarnya ide 

itu tuh kayak humming atau lirik dulu bisa 

sih sebenarnya antara dua itu, melodi awal 

atau eee… eee… atau bisa mungkin 

progression chord  juga bisa maksudnya aku 

punya progression yang asik gitu dengan 

groove-nya, misalnya dengan, dengan apa 

namanya, satu not aja gitu mungkin eee…  

yaitu bisa berangkat dari itu ide awal. Lalu 

eksekusinya kita… apa namanya, biasanya 

yg punya ide itu antara aku dulu atau mbak 

Endah dulu. Nah either way edit eee…  apa 

namanya eksekusinya adalah gimana 

caranya kami ketemu dan, “Eh aku ada ide 

ini”. Sebenarnya sesimpel itu sih, terus kita 

selesaikan gitu. Kita, “Ini bagus untuk ini” 

misalnya, untuk momen ini, atau untuk 

serahin ke, sponsor, misalnya, atau apapun 

itu tujuannya lagu itu gitu.  

Ir: Kalo media khusus ada nggak mas untuk apa 

ya? Tadi kan dari pikiran terus habis itu, 

misalnya ngobrol ke mbak re- eh Mbak 

Endah atau saling ngobrol gitu. Nah, dari 

pikiran itu ada media khusus, misalnya 

mungkin dimainkan atau apa gitu? 

Ie: Oh, ya, voice, voice recorder [perekam 

suara] 

Ir: Oh voice recorder  

Ie: Itu selalu jadi, selalu jadi, temanku. Jadi 

kalau disaat di manapun aku selalu bawa uh 

handphone ya, yang ada voice recorder-nya, 

gitu. Itu selalu ide awal dan di handphone ku 

banyak kayak voice recorder apa, ide-ide 

yang masih rough [mentah] gitu, yang aku, 

yg kita bisa jadiin in time gitu kalau memang 

itu eee… saat itu gitu. 

Ir:  Terus dari ide itu, tadi kan banyak, ada Mas 

Rhesa tadi bilang ada ide-ide yang masih 

rough [mentah] di voice recorder gitu. Nah 

 

 

 

 

 

 

 

Ide awal R2 berupa 

humming, 

progression chord  

atau lirik. 

(W1.R2: 255-263) 

 

 

 

 

 

R2 bertemu dengan 

rekannya Endah 

untuk berdiskusi 

perihal eksekusi dan 

tujuan karya 

musiknya.  

(W1.R2: 266-273) 

 

 

 

 

 

 

 

R2 menggunakan 

voice recorder untuk 

merekam ide awal 

yang masih mentah 

yang nantinya bisa 

dikembangkan. 

(W1.R2: 280-290) 
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332 

333 

334 

335 

336 

337 

338 

339 

itu eee… apa ya? Keputusan untuk misalnya 

mengeksekusi ide ini, atau misalnya kita 

 ambil aja ide ini, gitu gimana mas dari ide  

 tadi? 

Ie: Oke, eee… aku jarang sekali memutuskan 

untuk kayak kita lagi butuh lagu, dan, dan 

lihat ide-ide apa aja yang aku punya di sini 

gitu, jarang sekali. Yang, yang aku sering , 

yang aku sering lakukan adalah aku tiba-tiba 

ingat aku pernah punya ide ini baru aku cari, 

gitu. Jadi memang tergantung itunya sih, 

tergantung mood. Walaupun katanya kita 

musisi mood harus terjaga terus ya, hehe 

[tertawa] 

Ir: Hehe [tertawa] 

Ie: Supaya bisa konsisten. Tapi e, iya, di di 

beberapa titik aku ingat pernah punya lagi ini 

dan aku aku lagi pengin bikin lagu yang 

seperti itu, itu sih sebenarnya.  

Ir: Terus tadi kan berarti... ya kayak ngobrol 

sama Mbak Endah eksekusi lagu... 

Ie:  He em 

Ir:  Nah terus di.. apa setelah ide dieksekusi terus 

apa lagi mas? Eee. ada dinamika apalagi 

dalam eksekusi lagunya itu?  

Ie: Apa ya, yang pasti, yang pasti diskusi ya, 

hmm, jadi diskusi ini mau kemana. Eee… 

sebenarnya memang sebuah band atau 

sebuah grup musik atau sebuah apapun yang 

sifatnya berkelompok, menurutku tidak 

lepas dari komunikasi yang baik ya. Jadi, aku 

dan Mbak Endah sudah sangat saling 

percaya from the first time (sejak awal) 

karena itu kuncinya gitu. Jadi aku percaya 

apa yang mbak Endah lontarkan ke aku, dan 

aku lontarkan ke Mbak Endah itu tujuannya 

membangun bukan untuk menjatuhkan gitu. 

Jadi eee… dari situ kita mulai bekerja gitu. 

Cuma satu sama lain juga punya pendapat 

yang yang harus, kayak, misalnya ini harus 

begini, harus begitu, gitu ya. Dan kalau… 

kita lihat aja alasannya masing masing gitu. 

Jadi aku mencoba berpikir secara.apa ya? 

Eee… logis dan kami berdua lumayan orang 

yang menggunakan akal sehat dan logika. 

Jadi eee… itu selalu terjadi di saat, saat 

 

R2 mengerjakan ide 

yang dimiliki ketika 

ia ingat memiliki ide 

itu dan ketika mood 

sedang baik. 

(W1.R2: 298-312) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

R2 yang berkarya 

dalam grup musik 

tidak lepas dari 

diskusi mengenai 

ekseskusi karya.  

(W1.R2: 319-344) 
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eee… argumentasi itu selalu terjadi. Jadi 

argumen siapa yang memang, masuk akal 

dan paling kuat gitu, mungkin ya, gitu Dan 

bisa diterima gitu eee… itu yang dijalankan, 

itu sih.  

Ir: Terus tadi perihal… apa ya, mood yang 

dimiliki musisi itu pengaruhnya apa sih mas 

ke penciptaan lagu? 

Ie: Wah segala, sebenarnya kalau buat aku 

segalanya ya. Tapi juga enggak ada artinya 

sebenarnya jadi gimana ya, dua-duanya sih 

gitu. Emm… segalanya eee… aku, misalnya 

gini. Aku punya contoh aku dari rumah 

pengen ke studioku di sini pengin mixing. 

And then aku harus ada misalnya apa ya? 

Eee… meeting Reproject gitu, Reproject tu 

eee... company-ku gitu yang digital 

management. Meeting Reproject yang 

membahas hal-hal yang diluar musik atau 

mixing-an. Itu aja udah… kalau aku pribadi 

itu aku udah, udah perhatianku udah ter-

distract kesana kan, gitu. Gitu jadi aku untuk 

memulai mixing yang dari tadi dari rumah, 

bangun tidur, mandi, itu udah pikirannya 

udah pengin mixing gitu, udah, udah 

kebayang sound-nya, balance-nya seperti 

apa, sampai sini, “Oke kita ada ada meeting 

sebentar” ya gitu aja udah sedikit tu ter-

distract. Nah itu bayangkan, itu baru sedikit 

ya jadi, bayangkan kalau sehari-hari si 

pribadi musisi ini di, mood-nya diganggu 

oleh eee… hal-hal yang yang tidak musikal 

gitu, gitu jadi lebih ke situ sih. Jadi kayak 

lebih ke feeling perasaan yang, yang, yang 

membangkitkan selera itu gitu. Makanya 

kenapa kita biasanya dapat, sesuatu, ya di 

kamar mandi atau di ruang-ruang yang kita 

sendiri, karena memang sebenarnya, ya 

musisi itu atau yang menurutku seniman 

pada khususnya, butuh space (ruang) untuk 

eee… deep thinking gitu, untuk berpikir 

lebih dalam, ke dalam dirinya sendiri, yang, 

yang… apa yang harus kita lakukan gitu kan. 

Jadi, jadi kaya eee... itu proses itu biasanya 

terjadi kejadian di kamar mandi, gitu hahaha 

[tertawa].  

 

 

 

 

 

 

 

Mood merupakan 

segalanya dalam 

penciptaan karya, 

proses berkarya harus 

tidak terganggu 

dengan hal yang tidak 

musikal. 

(W1.R2: 348-374) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

R2 untuk 

mendapatkan sesuatu 

butuh ruang untuk 

deep thinking. 

(W1.R2: 374-389) 
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Ir: Space-nya Mas Rhesa di kamar mandi ya 

berarti? Hahaha [tertawa]  

Ie: Atau di dimanapun gitu yang, yang memang 

 sepi gitu, kalau biasanya kan gitu ya. Hahaha 

[tertawa] 

Ir: Hahaha [tertawa] 

Ie: Gitu. 

Ir: Terus… oke kalau misalnya hambatan ada 

ga mas, dalam penciptaan apa aja? Atau… 

Ie: Apa ya… kalau hambatan ya paling itu tadi 

ya, misalnya distraction, distraksi eee… apa 

namanya, yang ada. Terus mungkin emm… 

ada faktor teknis juga gitu. Mungkin apa 

yang ada di kepala kita waktu kita enggak 

pegang instrumen, itu kita enggak bisa 

direalisasikan dengan, dengan skill kita gitu. 

itu kan ada tuh. Jadi maksudnya gini, 

misalnya aku ingin musik elektronik, tapi 

dengan gitar dan bass dan vokal aja gitu, itu 

kadang-kadang suka, suka tidak terealisasi 

dengan baik gitu, karena memang bukan 

tempatnya. Cuma aku berusaha semirip 

mungkin gitu. Apakah si, misalnya kita 

rekam gitar di satu bar, terus kita loop aja 

jadi satu, apa namanya yang berulang gitu 

atau ya banyak caranya sebenarnya, cuma itu 

kadang-kadang satu teknis gitu ya. Selain 

tadi faktor apa, eee… apa tadi yang pertama?  

Ir: Distraksi ya 

Ie: Distraksi itu ya, eee… harus mungkin apa 

ya, eee... udah sih sisanya, soalnya aku 

enggak ada kendala… beberapa musisi atau 

teman-teman band itu aku mengalami, yang 

aku produce juga, aku mengalami hambatan 

itu di komunikasi. Jadi mereka ada yang 

ngambek-ngambek gitu ya. Hehehe 

[tertawa] 

Ir: Hehehe [tertawa] 

Ie: Satu band ya kan, hehe [tertawa] satu 

personil enggak setuju, 

Ir: Yayaya hehe [tertawa] 

Ie:  Karena idenya enggak diterima atau seperti 

apa, ngambek, gitu. Aku tidak mengalami 

hambatan seperti itu sama mbak Endah, gitu. 

Ir: Hmm oke oke oke 

 

 

 

 

 

 

 

 

Distraksi dan teknis 

menjadi hambatan 

R2 dalam 

menciptakan karya 

musik. 

(W1.R1: 395-412) 
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Ie: Hehehe [tertawa] kayaknya itu deh yang 

kepikiran, udah tiga itu doang sih. 

Ir: Oke, oke. Terus emm.. apa ya, tadi kan Mas 

Rhesa membahas tentang space ya.  

Ie: Ya  

Ir: Di sini eee.. saya pengin, mungkin ini eee.. 

apa ya, dia terkait dengan space, jadi ada 

gak, keadaan khusus atau situasi khusus 

kalau misalnya mas Rhesa menciptakan 

musik gitu, misalnya apa yang, situasi yang 

bisa mendorong atau misalnya tempat, atau 

keadaan Mas Rhesa gimana, untuk 

mendorong penciptaan musik? 

Ir: Iya, eee... Aku sebenarnya  eee… lebih butuh 

me time di saat bikin karya gitu, daripada 

saat berhubungan sama pasangan gitu kan, 

maksudnya in relationship gitu. Jadi 

biasanya kalau aku lagi kerja ataupun lagi 

fokus sesuatu si kalender tim dan, dan apa, 

ya kalender timku, tim kerjaku semua, itu 

sudah di block gitu mas, Mas Rhesa jangan 

diganggu, ada kayak gitu, hehehe [tertawa]. 

Jadi, jadi, jadi memang aku butuh space 

untuk kayak sendiri dan tidak ada distraksi. 

Jadi untuk mengeliminasi hambatan-

hambatan yang tadi ada gitu. Itu kayaknya 

harus sendiri deh, gitu. Jadi eee… mungkin 

proses penciptaan karya atau mungkin 

proses promosinya, maksudnya setelah 

karya itu lahir dan bisa komunikasi bareng-

bareng. Tapi disaat itu… masih apa ya, apa, 

butir-butir karya sampai itu jadi sebuah lagu 

yang sudah 80% itu kayaknya aku memang 

harus sendirian gitu. Eee… mungkin kalau 

ada orang pun mungkin mbak Endah doang 

dan mbak Endah juga kadang-kadang aku 

minta untuk leave me alone dulu gitu lah ya, 

jangan ganggu dulu gitu. Kadang-kadang 

gitu, jadi gimana pun itu dan kapan pun itu 

agak enggak masalah buat aku. Eee… 

Fasilitas juga sebenarnya tergantung aku 

mau mengerjakan apa, misalnya, disaat aku 

mau, misalnya nulis lirik dulu atau bikin 

aransemen dulu atau rekaman dulu, itu 

semua fasilitasnya nah kalau bisa ya ada ya 

bersama aku kayak misalnya, berarti kayak 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

R2 butuh me time 

dengan cara 

pengaturan jadwal, 

agar mengeliminasi 

distraksi  pada saat 

membuat karya. 

(W1.R2: 444-457) 

 

 

 

 

 

 

Untuk menciptakan 

karya dari ide hingga 

80% R2 harus 

sendirian atau 

kadang melibatkan 

rekan satu grup. 

(W1.R2: 457-470) 

 

 

 

 

 

 

 

R2 memerlukan 

fasilitas pendukung 

sesuai apa yang akan 

dikerjakan. 

(W1.R2: 471-485) 
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ada paper sama pen (kertas dan pena) gitu. 

Terus ada kalau mau rekaman, mau rekam 

misalnya kita mulai dari loop dulu. Mungkin 

ada, apa.. laptop sama soundcard atau 

semacam itu gitu. Jadi, dan, dan kebetulan 

Alhamdulillah-nya aku punya itu jadi 

tinggal, yang lebih susah buat aku adalah itu 

cari waktu nyiptainnya hehehe [tertawa].  

Ir:  Balik lagi butuh me time hahaha [tertawa] 

termasuk me time di kamar mandi tadi ya 

Ie: Hehehe [tertawa] betul, jadi aku mandi itu 

lama gitu, orang… Hehehe [tertawa] 

Ir: Hahaha [tertawa] karena humming-humming 

tadi ya 

Ie:  He e hehehe [tertawa]. Tapi nggak selalu ya, 

enggak selalu aku masuk kamar mandi bikin 

lagu ya hehehe [tertawa]. Kebetulan aja gitu. 

Ir: Oke oke 

Ie:  Ya. 

Ir: Terus habis itu eee… mungkin eee… saya 

recap tadi berarti awalnya ide  keluar 

misalnya ketika tadi, misalnya mandi dan 

lain-lain. Terus habis itu, setelah ide keluar 

dijadikan sebuah... misal tadi berarti diskusi 

ya, setelah, setelah ada ide terus diskusi. 

Ie: Iya  

Ir: Oh, berarti sebelum diskusi tadi ya, yang ada 

harus ada space tadi ya untuk menggarap 

sebelum diskusi itu berarti mas tadi. 

Ie: Oh itu setelah sebenarnya ya, 

Ir: Oh setelah diskusi 

Ie: Jadi ya, diskusi sama Mbak Endah disitu 

baru, baru oke, oke, ini segala macam oke. 

Aku sendiri ya, gitu.  

Ir: Oh yayaya brarti penggarapan nya itu 

sendirian itu di situ ya. 

Ie: Betul,  

Ir: Oke oke, brarti diawal diskusi, habis itu 

penggarapan sendirian.itu. Terus kalau eee.. 

Mas Rhesa memastikan penciptaannya udah 

selesai itu kapan mas? Setelah penggarapan 

tadi? 

Ie: Hehehe [tertawa] ada beberapa faktor yang 

membuat karya itu selesai. Nomor satu yang 

paling gampang waktu, time, timeline 

hehehe [tertawa]. “Ini sudah harus selesai 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

R2 melakukan 

diskusi terlebih 

dahulu sebelum 

mengeksekusi 

karyaynya secara 

sendiri. 

(W1.R2: 506-510) 

 

 

 

 

 

 

Karya R2 selesai 

karena faktor waktu.  

(W1.R2: 519-534) 
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hon” misalnya mbak Endah ngomong gitu ke 

aku gitu, ini sudah harus selesai. Eee… kalau 

nomor satu waktu ya, itu yang terjadi, maka 

biasanya eee aku berusaha, apa yang di saat 

itu ee maksudnya tenggat waktu itu habis, itu 

semaksimal aku bisa gitu ya, apa yang aku 

bisa gitu. Kalaupun biasanya itu belum 

bagus dan belum menurutku aku suka gitu, 

aku akan minta timeline lagi. Paling ya, 

paling jaraknya mungkin satu hari dua hari 

gitu dari eee… dari timeline yang ada. Jadi 

eee… itu. Berarti kalau misalnya timeline 

tidak berlaku, nomer dua memang kepuasan 

pribadi sih, itu. Jadi kepuasan pribadi eee… 

sebenarnya kalau menurutku itu ada… apa 

ya? Ukurannya sih. Jadi setiap orang pasti 

punya tingkat kepuasan masing-masing gitu 

kan. Itu terjadi juga sama aku, sama Mbak 

Endah gitu. Mungkin Mbak Endah sudah 

puas dengan eee… misalnya dengan kita 

bikin 5 versi gitu ya, sudah puas dengan versi 

2 gitu, tapi aku baru sampe 5 gitu misalnya 

ya, gitu, itu terjadi. Dan aku bisa mengukur 

sih, kayak kapan itu puas disaat eee… 

biasanya disaat melewati beberapa uji, ee uji 

materi gitu. Misalnya.. oke secara lagu eee… 

kita tadi kalau urutkan secara misalnya 

eee… lagu, lagu aja maksudnya as a song 

eee…vokal dan iringan sudah oke kita next 

step (ke tahap selanjutnya) gitu kan. Nah, 

jadi aku juga per-step (per langkah) gitu tuh. 

Vokal dan iringan sudah oke, progresinya 

kesini, kita lanjut ke aransemen. Aransemen 

sudah oke., sreettt, kurangnya apa, kita lanjut 

ke mixing, gitu, eh apa, rekaman, sorry, 

rekaman dulu, kita rekam, gitu. Rekaman 

setelah oke juga lanjut ke mixing, habis itu 

lanjut ke mastering. Nah lima proses itu aku 

masin- masing perlu uji itu, uji materi itu. 

Jadi, apakah sudah puas atau tidak puas itu 

semua selalu terlintas di kepala, dan kalau 

sudah kita lanjut ke next step (langkah 

selanjutnya) gitu. Nah, ada masanya kalau 

aku dan Mbak Endah itu mengulang 

kembali, dari… tapi tidak dari proses 

songwriting (penulisan lagu) ya, biasanya.  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Faktor lain R2 dalam 

menyelesaikan karya 

adalah kepuasan 

pribadi.  

(W1.R2: 534-548) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

R2 melakukan uji 

materi setiap langkah 

penciptaan musik 

untuk menilai 

kepuasannya.  

(W1.R2: 548-565) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

R2 bisa mengulang 

proses penciptaan 

dari proses penulisan 

lagu karena tidak 

puas, namun ide tetap 

sudah pasti dari awal.  
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Ir: Ya  

Ie: Atau mungkin sih, mungkin pernah sih!  

Ir: Ohh oke  

Ie: He e, he e 

Ir: Berrati dari agak awal ya? 

Ie: Iya, dari awal 

Ir: Setelah ide mungkin? 

Ie: Dari awal sekali malah, oh enggak! 

Sebelum, eee… ide, ide itu, ide tuh dah fix 

(pasti) biasanya. 

Ir: Ooke 

Ie: Dari ide udah fix (pasti), abis itu menjadi 

sebuah lagu kan 

Ir: He em 

Ie: He e, jadi sebuah lagu. Nah ini yang, ini 

yang, bisa kita ulang, walaupun mungkin 

sudah sampai proses mastering gitu. 

Ir: Ooke 

Ie: Hehehe [tertawa] ngerti ya  

Ir: Itu alasannya kenapa mas? ketidakpuasan 

yang tadi itu?  

Ie: Ya, ya 

Ir: Tapi sampai balik dari awal lagi?  

Ie: Iya sesimpel itu, gitu. Jadi, ee, ee… aku 

sebenarnya paling sering eee… mengulang 

step (langkah) adalah eee… biasanya di 

proses rekaman ya, paling sering ya, 

misalnya mastering-nya kurang oke, berarti 

ini kenapa aku balik, mixing-nya aman kok, 

gitu. Mixing-nya ya memang udah ya oke 

gitu, rekamannya berarti enggak oke. 

Yaudah sekarang kita pulang yuk, gitu. Since 

(sejak) aku bebas menentukan itu dan,  dan, 

eee… aku bisa bilang kayak kita sesinya 

adalah home studio gitu ya, jadi no problem 

(tidak masalah) gitu. Nah dan aku juga 

melakukan langkah itu dan Mbak Endah 

secara sadar, gitu. Sadar… maksudnya sadar 

timeline juga, sadar ini, ini akan lebih cepat 

atau lebih lama nah, kayak gitu tu. Siapa tahu 

dengan diulang itu, sampai situ bisa akan 

lebih cepat, karena udah mixing-nya 80% 

udah nah, kurang lebih seperti itu. Hehe 

[tertawa] 

Ir: Jadi, eee… dalam proses penciptaan ini,.apa 

ya, eee.. tahap pertamanya itu ada yang 

(W1.R2: 565-604) 
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misalnya kayak bolak-balik terus eee… 

apakah, misalnya, kebanyakan apakah itu 

sama apa enggak mas? Jadi proses 

penciptaan tahapnya sama atau enggak 

gitu?Tiap Mas Rhesa melakukan ciptaan 

gitu. 

Ie: Kalau penciptaan karya yang, yang, 

maksudnya penciptaan apa tuh, sampai 

mana? 

Ir: Ya kalau dari awal misal, mungkin 

penciptaan yang awal kan dari ide, trus habis 

itu eee… tadi eksekusi kan tadi ada yang 

balik lagi ke... rekaman kayak gitu misalnya. 

Nah itu memang selalu apa ya, selalu banyak 

bolak-balik gitu, selalu enggak, maksudnya 

kan sudah berurutan lebih baik lagi. Nah 

apakah selalu kayak gitu atau tiap ini beda-

beda, tiap lagu benar-benar beda-beda atau 

gimana? 

Ie: Oh iya. Pertanyaan bagus. Eee… itu adalah 

salah satu proses kami belajar sebenarnya, 

gitu. 

Ir:  Oke 

Ie: Jadi semakin kesini, semakin ngulangnya 

enggak semakin dari awal, hehehe [tertawa] 

Ir: Ooo hahaha [tertawa] 

Ie: Iya, karena kami suka eee.. aku dan Mbak 

Endah suka sekali ini, apa namanya, 

learning by doing gitu. Jadi kami memang 

eee... belajar dari situ sih. Jadi mungkin 

belakangan-belakangan ini sudah jarang 

berulang ya gitu.  Mungkin kayak album 

ketiga, album kedua gitu itu sering sekali 

gitu. Cuma belakangan ini sudah semakin 

mengenal gitu, bagian mana yang nantinya 

akan diulang. Jadi jangan sampai diulang, 

gitu, hehe [tertawa]. Sampai sekarang udah, 

udah minim sekali proses pengulangan dari 

dari awal gitu.  

Ir: Kalau itu misalnya tahap pngerjaannya ya 

mas, kalo misal tahap tadi di awal kayak 

misalnya.. tahap pemikiran, tahap di diskusi, 

tahap, di pencairan ide itu eee… step nya 

sama apa enggak mas? 

Ie: Itu selalu sama. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

R2 belajar pada tiap 

proses penciptaan 

sehingga semakin 

tidak melakukan 

pengulangan proses. 

(W1.R2: 634-653) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Tahap pengerjaan 

karya musik R2 bisa 

berbeda dan 

mengalami 

pengulangan namun 

proses awal ide 

sampai lagu selalu 

sama.  

(W1.R2: 654-674) 
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661 

662 

663 

664 

665 

666 

667 

668 

669 

670 

671 

672 

673 

674 

675 

676 

677 

678 

679 

680 

681 

682 

683 

684 

685 

686 

687 

688 

689 

690 

691 

692 

693 

694 

695 

696 

697 

698 

699 

700 

701 

702 

703 

704 

705 

Ir: Itu selalu sama, yang di eksekusi aja yang 

berbeda ya? 

Ie: Eksekusinya ya, he e eksekusinya, proses 

eksekusinya dari ide itu. Karena kita 

mencoba bagaimana si ide, ini bisa apa 

namanya, bisa sampai gitu ya, ke.. 

maksudnya menurut kami gitu, menurut 

kami ini kalau sampai sini, sampai gitu, 

eksekusi nya sih lebih, lebih banyak eee… 

rombak gitu ya. Tapi kalau proses ide sampai 

lagunya jadi lagu dalam arti, eee… misalnya 

vokal dan gitar kopong doang, atau vokal 

dan piano doang, vokal dan iringan, iringan 

utama gitu ya. Itu pasti biasanya fix gitu, 

biasanya gitu.  

Ir: Oke oke. Ada insight lagi mungkin tentang 

penciptaan musik ga, yang mungkin ingin 

diceritakan tentang bagaimana prosesnya.  

Ie: Proses… penciptaan ya… proses penciptaan 

ya. Oh iya, mungkin… aku orang yang agak 

teknis ya, maksudnya teknikal gitu. Tapi 

sebenarnya di proses penciptaan itu aku 

sudah membayangkan bahwa jadinya seperti 

apa gitu. 

Ir: Ooo 

Ie: Dari ide awal malah,  

Ir: Dari awal, awal banget ketika di kamar 

mandi? 

Ie: Iya, di kamar mandi gitu ya. Hehe [tertawa] 

Ir: Hahaha [tertawa] 

Ie: Kamar mandi mulu ini, hahaha [tertawa]. 

Ya, dari kamar mandi itu aku biasnaya sudah 

membayangkan nanti isiannya akan seperti 

apa, dan segala macemnya gitu. Dari ide 

awal yang humming, atau lirik dulu, atau 

apa. Biasanya itu semua sudah, sudah 

terbayang sih. Makanya eee… begitu lagu 

itu jadi, maksudnya sebelum digarap, itu 

biasanya harus sudah mencerminkan itu dulu 

gitu. Nanti notnya semua si, eee... kata apa 

liriknya gitu. Misalnya rhyme-nya (rimanya) 

gitu, rhyming-nya gitu, a a misalnya 

belakangnya a e a e gitu. Ya sesuatu yang, 

sesuatu yang yang harus digarap sampai kita 

misalnya dari Jakarta mau ke Jogja gitu 

yaudah kita harus sampai Jogja gitu, gitu. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

R2 sudah 

membayangkan isian 

dan segala macam 

lainnya sebelum itu 

digarap dari sebuah 

ide awal.  

(W1.R2: 690-702) 
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706 

707 

708 

709 

710 

711 

712 

713 

714 

715 

716 

717 

718 

Dengan apa kendaraan, dengan sepeda 

misalnya udah gitu, sebenarnya sama sih. 

Jadi proses penciptaan karya itu menurutku 

dari awal sampai akhir, kayak perjalanan aja 

gitu, sampai kita bisa sampai ke tujuan, gitu. 

Kalau kita salah belok ya kita mundur lagi ke 

belakang, sampe terus lanjutin ke arah yang 

lain sama, kurang lebih kayak gitu.  

Ir: Oke oke. Oke, kalau begitu, terimakasih mas 

Rhesa atas jawaban jawabannya terkait 

pertanyaan tadi. Terima kasih juga sudah 

melakukan waktunya menjadi narasumber. 

Ie: Makasih Irfan. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Penutup 

 

Catatan observasi: 

 

Wawancara dilakukan secara daring lewat media google meet. R2 melakukan 

wawancara di studionya, duduk ditempat biasa R2 mengolah karya musiknya. R2 

menunjukkan yang ada di depannya yaitu sebuah meja kerja di studionya setelah 

wawancara berakhir Dalam wawancara R2 sering menggunakan gestur tangan 

ketika sedang menjelaskan sesuatu. R2 sempat menggunakan tambahan gawai 

earphone karena suara yang terdengar kurang jelas lewat speaker ponselnya.  
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LAMPIRAN 3 

Analisis Data Penelitian 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



133 
 

 
 

Unit Makna Kode Sub Tema Tema 

Berkumpul dengan 

anak musik di 

kampus ISI membuat 

sering muncul alunan-

alunan musik. 

Walaupun tidak 

memiliki dasar 

pengetahuan musik, 

namun alunan itu 

kemudian ditangkap 

dan menjadi sebuah 

karya.  

Awal R1 bermusik 

karena berkumpul 

dengan anak musik. 

(W1.R1:49-65) 

 

Pengaruh 

musik dari 

lingkungan 

Latar belakang 

bermusik 

Tujuan berkarya 

secara logika yang 

berhubungan dengan 

manajeman hidup 

tidak ada. Namun 

muncul keinginan 

membuat lagu karena 

dorongan dari 

kegelisahan yang 

tidak bisa diukur 

secara akademis.  

R1 membuat lagu 

karena didorong 

sebuah kegelisahan. 

(W1.R1:82-87) 

Karya musik 

tercipta karena 

kegelisahan 

Tujuan 

menciptakan 

karya musik 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Harus tampil berani 

dan berbeda dalam 

musik, namun yang 

terpenting adalah rasa 

senang. 

Aspek terpenting 

dalam R1 berkarya 

musik adalah rasa 

senang. 

(W1.R1: 106-110) 

Rasa senang 

dalam 

bermusik 

Rasa senang 

mendorong, 

menggugah untuk 

menciptakan karya 

jika seandainya diberi 

kesempatan duduk 

dan boleh bermain 

gitar, ngawur, dan 

direkam di dalam 

kediaman Gusti 

Yudho di keraton.  

Rasa senang 

mendorong R1 

untuk berkarya. 

(W1.R1: 752-774) 

Rasa senang 

dalam 

bermusik 

Karya tiga dimensi 

mengisyaratkan 

Karya patung dan 

musik sebagai 

Karya musik 

adalah 
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perjalanan hidup dan 

yang musik juga 

begitu. 

perjalanan hidup 

R1. 

(W1.R1:112-116) 

perjalanan 

hidup 

penciptanya 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Karya merupakan 

monumen kecil yang 

mengingatkan akan 

kegelisahan tapi yang 

menggembirakan di 

masa lalu. 

Karya merupakan 

monumen kecil-

kecilan kehidupan 

R1. 

(W1.R1: 268-272) 

Karya musik 

adalah 

perjalanan 

hidup 

penciptanya 

Merenungkan tentang 

indahnya 

ketidaktahuan, terus 

setelah itu indahnya 

jarak. Itu apapun, 

sampai yang namanya 

ego. Ini 

memunculkan karya 

patung yang judulnya 

nol.  

Perjalanan ke dalam 

diri “kembali ke 

nol” dalam karya 

R1. 

(W1.R1: 150-164) 

Titik nol dalam 

karya 

Kondisi dalam 

penciptaan karya 

musik 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Berimajinasi yang 

belum terjadi ataupun 

sudah terjadi sama 

saja, kembalinya ke 

titik nol dahulu. Titik 

nol berbicara 

menganai 

keseimbangan 

menyikapi dan 

melihat semesta.  

“Titik nol” adalah 

sebuah keadaan 

seimbang sebagai 

pondasi untuk 

imajinasi karya R1. 

(W1.R1: 649-665) 

Titik nol 

sebagai dasar 

berkarya 

musik 

Pelukis seperti 

Affandi atau 

pengarang lagu siapa 

pasti ingin 

mengnolkan terus. 

Ingin membuat 

sesuatu yang dia 

sendiri sebenarnya 

tidak terlalu suka, apa 

yang muncul tapi 

tidak bisa dihindari. 

Dinolkan dulu 

kemudian diledakkan 

lagi, agar diri sendiri 

takjub, misal takjub 

setelah mendengar 

sebuah rekaman. 

R1 kembali ke “nol” 

dalam pengerjaan 

karya musik. 

(W1.R1: 685-695) 

 

Titik nol dalam 

karya musik 
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Titik nol merupakan 

sebuah keadaan yang 

ada dalam misalkan 

khusuk, lega, ikhlas 

yang direnungkan 

hingga kata tersebut 

tidak berlaku lagi. 

Titik nol adalah 

dimensi lain, dimana 

kesadaran sudah tidak 

dipikirkan lagi, 

kalimat menarik 

nafas, alhamdulillah, 

keluar nafas, kalimat 

diatas adalah 

penghantar hingga 

nantinya kita tidak 

ingat lagi nafas. Titik 

nol dicapai ketika 

tidak terikat pada 

sesuatu, kembali ke 

titik ketidaktahuan.   

R1 menjelaskan 

bagaimana dan 

kembali ke “titik 

nol”. 

(W1.R1: 702-741) 

Penjelasan titik 

nol 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Termasuk dalam 

mencipta lagu. Misal 

pikiran mengajak 

membuat lagu sudah 

pegang gitar namun 

malah tidak ada ide. 

Namun malah 

disituasi lain tiba-tiba 

keluar ide.  

Kembali ke “Titik 

nol” dalam 

penciptaan lagu. 

(W1.R1: 743-752) 

Titik nol 

sebagai dasar 

berkarya 

musik 

Gampangnya panca 

indra kita harus di 

mong, wajib 

diserasikan dalam 

konteks kebutuhan. 

Momong ini dalam 

rangka untuk kembali 

ke nol.  

“Kembali ke nol” 

dilakukan R1 

dengan cara 

momong. 

(W1.R1: 822-838) 

Momong fisik 

untuk kembali 

ke keadaan nol 

Salah satu yang sulit 

adalah menempatkan 

pikiran dalam suasana 

yang hening dan 

diam. Salah satunya 

untuk menempatkan 

pikiran dalam 

Bagi R1 “kembali 

ke nol” salah 

satunya adalah 

menempatkan 

pikiran disuasana 

hening dengan cara 

momong indra. 

Kembali ke 

titik nol adalah 

menempatakan 

pikiran dan 

tenang.  
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keadaaan hening 

dengan cara  momong 

panca indra. 

Contohnya momong 

indra dengan cara 

ruang sholat di 

dekatkan dengan 

kolam agar suara 

gemericik. 

Perlakukan seperti ini 

mempermudah untuk 

kembali ke nol.  

(W1.R1: 841-856)  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Titik nol dihubungkan 

dengan proses 

penciptaan misalnya 

kita mengikuti hawa 

harus jadi saat ini, ya 

kalo jadi syukur, kalo 

tidak juga tidak apa-

apa. Suatu proses kita 

tidak bisa mentarget 

harus seperti ini. 

Esensi dari titik nol 

kembali ke bawah 

tanah (subterminal), 

istirahat sejenak, jiwa 

jadi bersih kembali. 

Esensi dari kembali 

ke“nol” adalah 

kembali ke keadaan 

subterminal/istirahat 

dan bersih kembali. 

(W1.R1: 894-907) 

Nol adalah 

sebuah 

keadaan bawah 

sadar, istirahat 

dan bersih.  

Salah satu treament 

untuk kembali ke 

“nol” adalah doa. Itu 

mengarah ke 

menempatkan pikir 

atau sesuatu yang 

anda tuju. Hal yang 

lain misal sholat 

dalam hening.  

Doa dan sholat 

merupakan salah 

satu usaha untuk 

menempatkan 

pikiran pada tujuan 

yang adalah 

“kembali ke nol”. 

(W1.R1: 951-956) 

 

Cara kembali 

ke nol dengan 

doa dan 

ibadah.  

Membuat karya seni 

harus mulai di titik 

nol, di titik bersih 

ataupun dalam 

keadaan kepepet. 

Karya R1 harus 

dimulai dari “titik 

nol” atau kepepet. 

(W1.R1: 247-251) 

Kondisi dalam 

memulai karya 

Mungkin kalau 

dipersingkat kembali 

ke nol itu bisa 

sepersekian detik 

kembali ke nol. 

Tahap “kembali ke 

nol” dalam sebuah 

proses kreatif 

penciptaan dapat 

Kembali ke nol 

dapat berulang 

dan terus 

menerus. 
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Contohnya ketika 

disuruh untuk 

menarik nafas dahulu 

supaya tenang. 

terjadi berulang dan 

terus-menerus. 

(W1.R1: 969-986) 

Nol berarti kembali 

ke titik kosong. 

Dalam kosong ini 

kadang-kadang yang 

punya hidup memberi 

suatu ide.  

Ide karya R1 datang 

dari yang punya 

hidup ketika 

kembali ke titik 

kosong atau nol 

(W1.R1: 166-169) 

Ide datang 

ketika dalam 

kondisi nol 

Ide awal 

penciptaan karya 

musik 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Di bidang seni 

apapun itu semua 

sama. Kadang karya 

dipicu oleh suasana 

contohnya suasana 

hati.  

Ide karya R1 terpicu 

oleh suasana, misal 

suasana hati. 

(W1.R1: 193-207) 

Ide datang dari 

suasana hati.  

Lagu tentang 

susahnya mencari 

uang dibuat ketika 

sedang kepepet 

keadaan disaat kos. 

Contoh ide lagu 

yang berasal dari 

suasana hati. 

(W1.R1: 199-207) 

Ide datang dari 

suasana hati. 

Saya pernah membuat 

lagu tentang 

kegagalan. Berangkat 

dari kegagalan kami 

waktu main di gedung 

terbesar di Surabaya 

waktu itu. Lagu itu 

jadi setelah sampai 

rumah, teman-teman 

masih belum pulang 

dan berkumpul. Lalu 

dengan kesedihan 

yang tadi jadi lagu.  

Contoh karya musik 

R1 yang tercipta 

dari dorongan 

suasana. 

(W1.R1: 590-629) 

Ide datang dari 

suasana hati.  

Kadang latar 

belakang suasana 

seperti politik, unsur 

renungan, spiritual, 

juga merupakan 

pendorong yang kuat. 

Suasana menjadi 

pendorong R1 

menghasilkan karya. 

(W1.R1: 584-591) 

 

Ide datang dari 

suasana 

lingkungan 

dan hati. 

Itu berangkat dari 

saya membaca.. puisi 

atau apa ya? Loh kalo 

orang mati yang 

diutamakan katanya 

besok ditanya 

Karya musik R1 

yang tercipta dari 

dorongan renungan 

dari karya seni lain. 

(W1.R1: 590-629) 

Ide datang dari 

renungan atas 

karya seni lain 
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malaikat tentang 

kejujuran. Nah itu, 

jadilah lagu 

Lagu “Baju Manusia” 

tercipta karena 

kegelisahan megenai 

perbedaan antar 

manusia. Lagu “Jauh 

Berjalan” yang 

menceritakan tentang 

perjalanan mengenali 

diri sendiri lebih jauh. 

Contoh karya musik 

yang tercipta dari 

kegelisahan R1. 

(W1.R1: 118-148) 

Ide datang dari 

kegelisahan 

Dalam proses 

perjalanan lagu 

kadang setiap orang 

punya kegelisahan 

tersendiri.  

Ide karya musik R1 

datang dari 

kegelisahan hidup. 

(W1.R1: 208-218) 

Ide datang dari 

kegelisahan 

Di dekat saya banyak 

petunjuk indah, 

banyak ide. Misal 

ketika sore mengobrol 

tidak jelas dan 

melihat jauh gunung, 

menghirup udara 

segar, melihat rumput 

bergoyang ada 

belalang dan semut, 

tiba-tiba heran disitu. 

Ini ternyata esensi 

pelajaranyang punya 

hidup, tidak jauh, 

tergantung kesadaran 

kita.  

Kesadaran untuk 

mengamati hal 

sekitar dapat 

menjadi ide karya 

bagi R1. 

(W1.R1: 556-578) 

Ide datang dari 

pengamatan 

hal disekitar 

Jarang menggunakan 

pikiran niat untuk 

membuat lagu.  

R1 jarang 

meniatkan untuk 

membuat sebuah 

karya musik. 

(W1.R1: 221-223) 

Tidak 

diniatkan 

membuat 

karya musik 

Niat awal 

penciptaan karya 

musik 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Dari aura sebuah 

tempat ada daya cipta, 

ada sebuah greget 

yang tidak bisa 

dikalimatkan. Tempat 

membawa suasana 

yang membuat dapat 

memomong fisik dan 

Tempat membawa 

suasana untuk 

momong fisik dan 

menjadi 

pendorong/daya 

cipta untuk R1 

berkarya. 

(W1.R1: 774-791) 

Suasana 

mendorong 

daya cipta 

karya musik 
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panca indra  lalu 

membawa dorongan 

untuk berkarya.  

 

 

Ketika dipaksakan 

bukan kejujuran dan 

ketulusan yang 

muncul namun hal 

lain yang terikat 

dengan materi untuk 

pamrih atau mendapat 

sesuatu, sehingga 

tidak ada greget 

dalam berkarya.  

R1 jarang 

meniatkan untuk 

membuat karya agar 

ada greget dan  

muncul kejujuran 

dan ketulusan. 

(W1.R1: 229-246) 

Karya harus 

muncul karena 

kejujuran dan 

ketulusan 

Ada lagu yang 

senngaja, unsur 

kesengajaan lagu 

gembira gitu ada. Niat 

membuat lagu yang 

romantis 

Ada karya musik 

yang disengaja R1 

untuk membuatnya. 

(W1.R1: 630-634) 

Sengaja 

diniatkan 

membuat 

karya musik 

Inspirasinya misal 

saya menhormati 

nyonya dengan segala 

karakternya. Saya 

alhamdulillah 

mendapatkan teman 

hidup.  

Inspirasi karya R1 

yang dibuat secara 

sengaja misal 

tentang romansa. 

(W1.R1: 642-648) 

Sengaja 

diniatkan 

membuat 

karya musik 

Ketika ide muncul 

baru selanjutnya 

ditulis dan direkam. 

Jadi tidak ada target. 

Namun jika ditarget 

kadang juga bisa jadi 

sebuah karya.  

R1 dapat berkarya 

atas sebuah 

dorongan ide 

ataupun 

target/waktu. 

(W1.R1: 320-337) 

Dorongan ide 

dan target 

waktu  

Tahapan dalam 

melahirkan lagu 

prosesnya cenderung 

dilakukan sendiri. 

R1 memproses  ide 

karya cenderung 

menyendiri. 

(W1.R1: 285-291) 

Memproses ide 

awal dilakukan 

sendirian 

Memproses ide 

awal karya 

musik 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Meng”obrak-abrik” 

karya biasanya 

dilakukan sendiri dulu 

agar sesuai dengan 

standar enak dari 

pencipta, setelah itu 

baru meminta bantuan 

teman yang dapat 

Alasan R1 

memproses ide lagu 

sendiri karena harus 

cocok dengan 

kerangka dan nilai 

enak yang ia 

inginkan 

(W1.R1: 349-368) 

Penyebab 

memproses ide 

awal dilakukan 

sendirian 
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mengembangkan ide 

kegelisahan ini. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Dalam seni patung 

tidak boleh main-

main, harus ada 

sketsa terlabih dulu. 

Sebenarnya ada 

sketsa dalam 

pembuatan musik. 

Beberapa kali sketsa 

itu muncul, misal 

membuat nada, lalu 

ditulis. 

Terdapat sketsa 

dalam R1 

menciptakan karya 

musik. 

(W1.R1: 415-426) 

Sketsa dalam 

penciptaan 

musik. 

Sketsa karya dapat 

digarap kembali 

setelah jeda waktu 

bahkan bertahun-

tahun.  

R1 kembali 

menggarap sketsa 

yang terhambat. 

(W1.R1: 480-492) 

Jeda waktu 

penggarapn 

setelah proses 

sketsa karya 

musik  

Karya yang saya 

keluarkan tidak 

langsung jadi, maka 

sketsa lama yang 

jumlahnya banyak 

dapat dibongkar 

kembali dan saya 

dapat heran atas 

sketsa yang telah 

dibuat di masa lalu.  

R1 heran dengan 

sketsa karya yang 

pernah dibuatnya 

terdahulu. 

(W1.R1: 492-513) 

 

Pengambilan 

kembali sketsa 

karya musik 

Yang kita lahirkan 

sekarang jangan 

diremehkan. Kalau 

buat apapun itu entah 

berupa audio atau 

tulisan disimpan, 

suatu saat bisa 

menjadi ide. 

Hal apapun yang 

dilahirkan harus 

disimpan dan dapat 

diajak berdialog dan 

diteruskan sesuai 

perkebangan 

individu. 

(W1.R1: 546-555) 

Menyimpan 

ide atau sketsa 

karya.  

Nanti pada saatnya 

keberuntungan atau 

momen yang tepat ya 

jadi lagu (dari sebuah 

mati yang ditabung). 

Ada greget yang 

didorong suasana 

yang tepat, diberi 

kesehatan dan juga 

sarana.  

Pada momen yang 

tepat, 

keberuntungan yang 

tepat, dan dorongan 

suasana akan dapat 

menjadi sebuah 

karya. 

(W1.R1: 1055-

1063) 

Dalam momen 

yang tepat 

karya musik 

dapat terjadi 
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Setelah ide menjadi 

sebuah pola, 

didengarkan kembali, 

lalu dikonsep untuk 

penggarapnnya. 

Selanjutnya minta 

tolong teman dan 

membebaskan mereka 

untuk menggarap 

karyanya agar adanya 

sebuah komunitas 

rasa dengan rasa 

senang masing-

masing.  

Setelah ide menjadi 

sebuah pola, R1 

memeriksa lagi dan 

mengkonsepkan 

proses selanjutnya 

dan menggarap 

karya dengan orang 

lain. 

(W1.R1: 292-305) 

Penggarapan 

karya bersama 

orang lain 

Penggarapan 

karya musik 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Berdiskusi seperti 

bagaimana enaknya 

bernyanyi, bagaimana 

gaya yang enak, 

kepada orang lain.  

R1 berdikusi dengan 

rekan musik dalam 

memproses ide. 

(W1.R1: 375-381) 

Penggarapan 

karya bersama 

orang lain 

Terus melakukan 

proses penciptaan 

sekaligus belajar. 

Karena ternyata diri 

kita itu berkrmbang. 

Berkembang ini 

kadang bermanfaat 

untuk sesuatu yang 

kita butuhkan, misal 

saat sekarang 

menemukan tulisan 

lama.  

R1 belajar dan 

berkembang dalam 

proses penciptaan 

karya.  

(W1.R1: 515-539) 

Belajar dan 

berkembang 

selama proses 

penciptaan 

Dalam rangka 

momong fisik dan 

panca indra suasana 

penting untuk adanya 

dorongan daya cipta. 

Di tempat dengan 

suasana yang 

mendukung kadang-

kadang duduk saja 

bisa menghasilkan 

sketsa karya.  

Tempat membawa 

suasana untuk 

momong fisik dan 

menjadi 

pendorong/daya 

cipta untuk R1 

berkarya. 

(W1.R1: 774-791) 

Suasana 

mendorong 

penggarapan 

karya musik 

Ketika mengambil 

teman kalo bisa yang 

mau ikut membangun 

suasana yang kita 

R1 menggarap 

karya musik 

bersama rekan-

rekannya. 

Penggarapan 

karya bersama 

orang lain 



142 
 

 
 

bangun. Nanti akan 

kelihatan mana yang 

sesuai terkait dengan 

penjiwaan musik. Itu 

tidak perlu 

diomongkan karena 

bisa menjadi beban. 

Kembali ke titik nol 

dan main saja seperti 

biasanya.  

(W1.R1: 1162-

1188) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Menyuruh teman 

untuk bermain seperti 

biasa tanpa takut 

salah saat 

penggarapan lagu. 

Kadang-kadang itu 

memunculkan 

dimensi suasana yang 

membuat kejutan.  

Penggarapan karya 

musik dengan orang 

lain dapat 

menimbilkan 

dimensi kejutan. 

(W1.R1: 1181-

1188) 

 

Penggarapan 

karya bersama 

orang lain 

Kadang-kadang 

setelah berproses 

lama yang muncul 

jenuh, bikin lagu gitu-

gitu saja. Sebuah 

bentuk keterbatasan 

yang muncul melebihi 

kesadaran sehingga 

kadang lama tidak 

membuat lagu.   

Salah satu kendala 

R1 dalam berkarya 

adalah kejenuhan. 

(W1.R1: 307-318) 

Adanya 

kejenuhan 

dalam 

berkarya 

Kendala dalam 

proses kreatif 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Setelah ada sketsa, 

membuat nada 

semampu saya lalu 

menulis sepotong, 

tapi sudah ditunggu 

lama nada lainnya 

tidak muncul. Ini saya 

tidak tahu dan tidak 

memaksakan  

Masalah nada yang 

tidak muncul setelah 

proses sketsa dalam 

penciptaan karya 

musik R1. 

(W1.R1: 421-426) 

Ide penulisan 

nada yang 

tidak keluar 

Mungkin setiap 

pribadi berbeda. 

Contoh Indra lesmana 

dia menguasai teknis 

nada sehingga 

gregetnya tetap dapet.  

Adanya perbedaan 

hambatan tiap 

seniman di mata R1. 

(W1.R1: 440-450) 

Perbedaan 

kendala setiap 

pribadi 



143 
 

 
 

Hambatan lain adalah 

semoga kita diberi 

kesehatan dulu. Sehat 

tidak harus bisa jalan 

dan kemana gitu 

tidak. Minimal punya 

komposisi pola pikir.  

Kesehatan fisik dan 

mental harus dijaga 

untuk melakukan 

penciptaan karya 

musik. 

(W1.R1: 1031-

1041) 

Kesehatan 

fisik dan 

mental 

Hambatan kedua, 

sering-seringlah 

diasah. Misal bikin 

lagu, untuk ditabung 

dan itu improve. 

Kemampuan 

menciptakan karya 

harus terus diasah. 

(W1.R1: 1041-

1053) 

Kemampuan  

Dalam proses ini 

yang cukup penting 

adalah “sreg”, bukan 

secara sulitnya nada 

atau harmoni enak 

namun enak secara 

logika, pikir, dan hati. 

Ketika ada kendala 

kadang bisa 

dipaksakan dan jadi 

karya tersebut. 

Namun itu tidak 

selalu digunakan, 

banyak yang 

ditinggalkan dan 

anehnya sekian tahun 

kemudian diambil 

dalam waktu yang 

pas.  

R1 memaksakan 

atau meninggalkan 

sketsa karya yang 

tadi terhambat 

prosesnya hingga 

menemukan yang 

“sreg”.. 

(W1.R1: 460-484) 

Memaksakan 

atau 

meninggalakan 

sejenak karya 

musik.  

Solusi dalam 

proses kreatif 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Sekali waktu rekreasi 

misal dipancing 

dengan ganti 

instrumen yang biasa 

dipegang atau malah 

kadang iseng 

memukul benda, siul 

saja bisa.  

Untuk mengatasi 

kejenuhan R1 

melakukan rekreasi 

salah satunya 

dengan mengganti 

penggunaan alat 

musik pada saat 

penciptaan karya. 

(W1.R1: 1079-

1101) 

Rekreasi 

instrumen 

musik untuk 

mengatasi 

kejenuhan 

Kadang kejanuhan 

terjadi ketika target 

dipaksakan. Kalau 

terbentur ya sudah 

berhenti dulu, 

Untuk mengatasi 

kejenuhan R1  

berhenti dan 

beristirahat dalam 

Kembali ke nol 

untuk 

mengatasi 

kejenuhan. 
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istirahat, ke 

subterminal, kembali 

ke nol dulu. Kalau 

sudah berhenti, nafas 

tertata, hening tertata. 

Sesuatu yang 

dianggap gagal 

terlupakan dan 

kembali ke nol lagi.  

rangka “kembali ke 

nol”. 

(W1.R1: 1101-

1116) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Yang penting juga 

rekreasi mendegarkan 

musik macam-

macam. Tapi kalau 

sudah jenuh 

mendengarkan musik 

ganti baca buku 

Rekreasi lain yang 

R1 lakukan adalah 

mendengarkan 

musik dan membaca 

buku. 

(W1.R1: 1119-

1122) 

Mendengarkan 

musik dan 

membaca buku 

untuk 

mengatasi 

kejenuhan.  

Yang penting juga 

banyaklah tetap 

bergaul dengan 

sesama entah sedih 

atau senang. Kadang 

kita mendapat 

masukan dari 

manapun, contohnya 

dari anak kecil 

berteriak. 

Dalam kondisi 

apapun tetap 

berhubungan 

dengan sesama dan 

memerhatikan 

lingkungan. 

(W1.R1: 1133-

1144) 

Berhubungan 

dengan sesama 

dan mengamati 

lingkugan  

Terus nanti ada tugas 

lain mengatur 

frekuensi, mixing, itu 

ada telinga teman-

teman yang lain ya. 

Saya tidak terlibat itu, 

kurang peka.  

Proses selanjutnya 

mengolah audio 

karya musik 

dilakukan oleh 

rekan-rekan R1. 

(W1.R1: 1213-

1218) 

Pengolahan 

audio 

dilakukan oleh 

orang lain 

Penyelesaian 

karya musik 

Ada musik yang kita 

main gitar atau 

cukulele sendiri dan 

dianggap selesai ada. 

Tapi kalau sudah  

aransemen yang 

memang melibatkan 

orang banyak, saya 

banyak minta tolong 

ke mereka untuk 

menghidupkan 

menurut versi dari 

mereka.  

Untuk 

menyelesaikan 

karya musik, R1 

dapat melakukannya 

sendiri ataupun 

bersama rekan  

(W1.R1: 1154-

1163) 

Menyelesaikan 

karya mandiri 

atau dengan 

bantuan orang 

lain. 
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Unit Makna Kode Sub Tema Tema 

Tujuan berkarya itu 

suatu proses 

pencarian yang tak 

berakhir sampai 

sekarang. Dulu Endah 

n Rhesa adalah 

sebuah model bisnis, 

tujuannya untuk 

mendapatkan 

penghasilan, 

menghibur orang di 

cafe dan hotel, 

kemudian di acara 

inagurasi. 

Masih mencari 

tujuan berkarya 

musik hingga 

sekarang. Awalnya 

tujuan bermusik 

untuk menghibur 

orang demi 

mendapatkan 

penghasilan. 

(W1.R2:93-122) 

 

Bermusik 

sebagai 

sumber 

penghasilan 

dan seemntara 

masih proses 

mencari tujuan 

lain.  

Latar belakang 

bermusik 

Saat diwawancara  

Rolling Stone saat itu 

jawabanku agak 

berterus terang ingin 

menjadi sosok yang 

populer. Dengan 

populer kita bisa 

melakukan apa saja, 

berbuat baik, dan 

sharing banyak hal.  

Tujuan R2 bermusik 

adalah untuk 

menjadi sosok yang 

populer sehingga 

bisa berbagi banyak 

hal. 

(W1.R2:42-52) 

 

Bermusik 

karena ingin 

populer. 

Tujuan pribadi 

populer, karena 

dengan popularitas 

kita bisa melakukan 

sesuatu yang besar 

Dengan popularitas 

R2 ingin melakukan 

sesuatu yang besar. 

(W1.R2:78-81) 

Bermusik 

karena ingin 

populer. 

Di café dan hotel 

belum membawakan 

ciptaan sendiri, 

kemudian di acara 

inagurasi ada tuntutan 

membawakan lagu 

sendiri, lalu mulai 

serius dan 

menciptakan sebuah 

mini album.  

Mulai dari acara 

inagurasi ada 

tuntutan untuk 

membawakan lagu 

sendiri sehingga 

membuat sebuah 

mini album. 

(W1.R2: 103-122) 

Tuntuan dari 

acara untuk 

membawakan 

karya musik 

sendiri.  

Tujuan 

menciptakan 

karya musik 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
Tujuan berkarya itu 

suatu proses 

Masih mencari 

tujuan berkarya 

Bermusik 

sebagai 
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pencarian yang tak 

berakhir sampai 

sekarang. Dulu Endah 

n Rhesa adalah 

sebuah model bisnis, 

tujuannya untuk 

mendapatkan 

penghasilan, 

menghibur orang di 

cafe dan hotel, 

kemudian di acara 

inagurasi. 

musik hingga 

sekarang. Awalnya 

tujuan bermusik 

untuk menghibur 

orang demi 

mendapatkan 

penghasilan. 

(W1.R2:93-122) 

sumber 

penghasilan 

dan masih 

proses mencari 

tujuan lain.  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Secara sadar atau 

tidak sadar sejak kecil 

kita mendengarkan 

musik. Dan itu pasti 

nempel dalam otak 

kita secara tidak 

sadar. Itu membawa 

pengaruh dan 

membentuk kita 

hingga sekarang   

Karya R2 

merupakan 

pengaruh dari 

perjalanan 

mendengarkan 

musik dari nol tahun 

yang menempel di 

alam bawah sadar. 

(W1.R2: 177-209) 

Ide di dapat 

dari pengaruh 

referensi yang 

kita dengar 

Ide awal 

penciptaan karya 

musik 

Makannya kenapa 

kita biasanya dapat 

sesuatu, ya di kamar 

mandi atau diruang 

yang kita sendiri, 

karena memang 

sebenarnya musisi 

yang menurutku 

seniman pada 

khususnya, butuh 

space untuk deep 

thinking, untuk 

berpikir lebih ke 

dalam, ke dalam 

dirinya sendiri apa 

yang harus kita 

lakukan.  

R2 untuk 

mendapatkan 

sesuatu butuh ruang 

untuk deep thinking. 

(W1.R2: 374-389) 

Ruang untuk 

berpikir lebih 

dalam dalam 

penciptaan 

karya.  

Proses penciptaan kita 

yang belakangan 

malah kita bekerja 

berdasarkan referensi 

atau influence. Misal 

ingin menggarap lagu 

afrik, kita 

Proses penciptaan 

belakangan ini 

dilakukan R2 

dengan cara bekerja 

berdasarkan 

referensi. 

(W1.R2: 237-247) 

Proses 

penciptaan 

dilakukan atas 

dasar referensi 
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mendengarkan 

banyak musik afrik, 

lalu kita rekam, dari 

situ nadanya kita 

analisa, lalu 

membuatnya.   

Dari kamar mandi 

biasanya sudah 

membayangkan nanti 

isinnya akan seperti 

apa dan segala 

macamnya.  

R2 sudah 

membayangkan 

isian dan segala 

macam lainnya 

sebelum itu digarap 

dari sebuah ide 

awal.  

(W1.R2: 690-702) 

Sudah terpikir 

hasil dari ide 

awal 

Jadi proses pertama 

itu sebenarnya ide itu 

seperti humming, lirik 

atau malah progresi 

akor. Maksudnya 

mungkin aku punya 

progresi akor satu not 

yang dengan groove 

yang asik.   

Ide awal R2 berupa 

humming, 

progression chord  

atau lirik. 

(W1.R2: 255-263) 

Bentuk ide 

awal berupa 

humming, 

progresi akor  

atau lirik. 

Kami biasanya lebih 

menciptakan sebuah 

lagu atau aransemen 

justru pada saat tidak 

pegang alat musik. 

Justru saat misal 

sedang jalan, duduk 

santai ngopi.  

R2 menciptakan 

lagu justru pada saat 

tidak memegang 

instrumen musik 

dan sedang dalam 

aktivitas lain. 

(W1.R2: 124-130) 

Kondisi pada 

saat 

menciptakan 

karya musik. 

Niat awal 

penciptaan karya 

musik 

 

 

 

 

 

Semua sebenarnya di 

kepala dahulu. 

Karena saat  saat kita 

pegang alat instrumen 

musik, itu akan 

karyanya akan jadi 

instrument minded. 

Sebenarnya tidak apa-

apa namun ingin 

menghasilkan karya 

yang jujur.  

R2 menciptakan 

karya musik dimulai 

dari di dalam kepala 

dahulu agar jujur 

dan tidak instrument 

minded. 

(W1.R2: 128-147) 

Awal 

penciptaan 

semua di 

kepala.  

Semua sebenarnya di 

kepala dahulu. 

Karena saat  saat kita 

pegang alat instrumen 

R2 menciptakan 

karya musik dimulai 

dari di dalam kepala 

dahulu agar jujur 

Awal 

penciptaan 

semua di 

kepala.  

Memproses ide 

awal karya 

musik 
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musik, itu akan 

karyanya akan jadi 

instrument minded. 

Sebenarnya tidak apa-

apa namun ingin 

menghasilkan karya 

yang jujur.  

dan tidak instrument 

minded. 

(W1.R2: 128-147) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Kalau kita tidak 

punya apa-apa dan 

harus membuat musik 

kita mulai dari 

humming dulu. Setiap 

humming atau lirik 

yang kita tulis itu 

pasti adalah proses 

perjalanan kita dari 

umur nol tahun itu.  

R2 menciptakan 

karya dimulai dari 

humming atau 

tulisan lirik. 

(W1.R2: 204-209) 

Dimulai 

dengan 

Humming dan 

menulis lirik.  

Influence akan ter-

recall kembali dari 

proses humming  dan 

penulisan lirik. 

Akhirnya akan mirip 

ini itu, namun itulak 

kita dan itu tidak apa-

apa. Nanti kalau 

terlalu mirip tinggal 

diganti melodi atau 

liriknya. Semuanya 

itu mungkin hanya 

me-recall apa yang 

kita punya.  

Karya R2 

merupakan 

pengaruh dan recall 

dari  apa yang 

dimiliki dalam 

dirinya. 

(W1.R2: 211-226) 

Humming dan 

menulis lirik 

memanggil 

kembali 

ingatan 

referensi.  

Aku jarang sekali 

memutuskan untuk 

kayak kita lagi butuh 

lagu lalu melihat ide 

apa saja yang dipunya 

gitu jarang sekali. 

Yang seringaku 

lakukan adalah tiba-

tiba ingat aku pernah 

punya ide ini, baru 

aku cari. Jadi 

memang tergantung 

mood.  

R2 mengerjakan ide 

yang dimiliki ketika 

ia ingat memiliki 

ide itu dan ketika 

mood sedang baik. 

(W1.R2: 298-312) 

Menggarap ide 

lama yang 

dimiliki ketika 

tiba-tiba ingat. 

Itu selalu jadi 

temanku, jadi disaat 

R2 menggunakan 

voice recorder 

Ide mentah 

awal direkam 
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dimanapun aku selalu 

membawa handphone 

yang ada voice 

recorder-nya. Disitu 

terdapat banyak ide 

yang masih mentah 

yang bisa dijadikan 

karya waktu itu juga, 

kalau saat itu gitu.  

untuk merekam ide 

awal yang masih 

mentah yang 

nantinya bisa 

dikembangkan. 

(W1.R2: 280-290) 

dengan 

perkeam suara.  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Jadi diskusi dulu 

sama Mbak Endah, 

disitu baru oke, oke, 

segala macam oke. 

Kemudian aku sendiri 

ya, gitu.  

R2 melakukan 

diskusi terlebih 

dahulu sebelum 

mengeksekusi 

karyaynya secara 

sendiri. 

(W1.R2: 506-510) 

Diskusi 

sebelum 

penggarapan 

karya musik 

Saat masih butir-butir 

ide sampai menjadi 

sebuah lagu 80% 

kayaknya aku 

memang harus 

sendirian. Mungkin 

kalau ada orang 

itupun mbak Endah 

saja.  

Untuk menciptakan 

karya dari ide 

hingga 80% R2 

harus sendirian atau 

kadang melibatkan 

rekan satu grup. 

(W1.R2: 457-470) 

Penciptaan 

musik 

dilakukan 

sendiri dahulu 

atau bersama 

rekan satu grup 

Proses penciptaan 

lagu gitu lirik, setelah 

itu iringan misal akor 

dan progresinya, 

setelah itu aransemen, 

baru setelah itu kita 

rekam seadanya.  

Proses penciptaan 

lagu selanjutnya 

lirik, iringan, lalu 

aransemen, 

kemudian direkam 

seadanya. 

(W1.R2: 150-155) 

Proses 

penggarapan 

setelah proses 

dikepala.  

Penggarapan 

karya musik 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Yang penting 

akhrinya tujuannya 

ini yang kita bikin 

dari A sampai Z yang 

A tersampaikan.  

Yang terpenting 

bagi R2 adalah 

tujuan awal 

penciptaan karya 

tersampaikan. 

(W1.R2: 155-160) 

Proses 

penggarapan 

agar tujuan 

awal karya 

tersampaikan 

Yang pasti diskusi ya, 

jadi diskusi ini mau 

kemana. Sebuah grup 

musik atau sebuah 

papun yang 

berkelompok tidak 

lepas dari komunikasi 

yang baik.  

R2 yang berkarya 

dalam grup musik 

tidak lepas dari 

diskusi mengenai 

ekseskusi karya.  

(W1.R2: 319-344) 

Diskusi dalam 

penggarapan 

karya musik 
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Lalu eksekusinya kita 

biasanya yang punya 

ide dulu antara aku 

atau mbak Endah 

dulu. Kita bertemu 

lalu siapa yang punya 

ide, lalu diekseskusi 

dan selesaikan.  

R2 bertemu dengan 

rekannya Endah 

untuk berdiskusi 

perihal eksekusi dan 

tujuan karya 

musiknya.  

(W1.R2: 266-273) 

 

Proses 

penggarapan 

bersama rekan 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Saat masih butir-butir 

ide sampai menjadi 

sebuah lagu 80% 

kayaknya aku 

memang harus 

sendirian. Mungkin 

kalau ada orang 

itupun mbak Endah 

saja.  

Untuk menciptakan 

karya dari ide 

hingga 80% R2 

harus sendirian atau 

kadang melibatkan 

rekan satu grup. 

(W1.R2: 457-471) 

Penciptaan 

musik 

dilakukan 

sendiri dahulu 

atau bersama 

rekan satu grup 

Fasilitas tergantung 

aku mau mengerjakan 

apa, kalau bisa ya 

fasilitasnya ada 

bersama aku. Misal 

penulisan 

menggunakan pena 

dan kertas, sementara 

kalau rekaman paling 

tidak ada laptop dan 

soundcard.  

R2 memerlukan 

fasilitas pendukung 

sesuai apa yang 

akan dikerjakan. 

(W1.R2: 471-485) 

Fasilitas untuk 

menggarap 

karya musik 

Perlu proses uji 

masing-masing 5 

langkah seperti saat 

rekaman, mixing, dan 

mastering. Uji materi 

itu apakah kita sudah 

puas, kalau sudah 

lanjut ke langkah 

berikutnya 

R2 melakukan uji 

materi setiap 

langkah penciptaan 

musik untuk menilai 

kepuasannya.  

(W1.R2: 548-565) 

 

Kepuasan 

pribadi 

Ada masanya 

mengulang kembali. 

Namun ide sudah 

pasti, dari ide itu 

menjadi lagu dan bisa 

diulang dari situ. 

Biasanya tahap yang 

sering diulang adalah 

R2 bisa mengulang 

proses penciptaan 

dari proses 

penulisan lagu 

karena tidak puas, 

namun ide tetap 

sudah pasti dari 

awal.  

(W1.R2: 565-589) 

Mengulang 

proses 

penciptaan 

lagu 
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tahap perekaman 

lagu.   

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Ada proses kami 

belajar, sehingga 

semakin kesini, 

ngulangnya enggak 

semakin dari awal. 

R2 belajar pada tiap 

proses penciptaan 

sehingga semakin 

tidak melakukan 

pengulangan proses. 

(W1.R2: 634-653) 

Mengulang 

proses 

penciptaan 

lagu 

Proses ekseskusi lebih 

banyak perombakan. 

Sedangkan dalam 

proses ide sampai 

menjadi lagu, misal 

iringan utama, 

biasanya sudah fix.  

Tahap pengerjaan 

karya musik R2 bisa 

berbeda dan 

mengalami 

pengulangan namun 

proses awal ide 

sampai lagu selalu 

sama.  

(W1.R2: 654-674) 

 

Mengulang 

proses 

penciptaan 

lagu 

Beberapa faktor yang 

membuat karya itu 

selesai faktor paling 

gampang waktu. Ini 

sudah harus selesai 

misalnya. Sebelum 

tenggat waktu habis 

semaksimal yang aku 

bisa gitu. Kalaupun 

itu belum bagus dan 

belum menurutku aku 

suka, aku akan minta 

timeline lagi, paling 

jarak satu dua hari.  

Karya R2 selesai 

karena faktor waktu.  

(W1.R2: 519-534) 

Target waktu Penyelesaian 

karya musik 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Kalau timeline tidak 

berlaku, nomor dua 

kepuasan pribadi. 

Ukurannya, pasti 

semua orang memiliki 

tingkat kepuasan 

masing-masing. Itu 

juga terjadi dengan 

aku dan Mbak Endah.  

Faktor lain R2 

dalam 

menyelesaikan 

karya adalah 

kepuasan pribadi.  

(W1.R2: 534-548) 

 

Kepuasan 

pribadi 

Wah kalo aku 

sebenarnya segalanya. 

Contoh ketika ingin 

melakukan mixing 

malah harus ada 

Mood merupakan 

segalanya dalam 

penciptaan karya, 

proses berkarya 

harus tidak 

Suasana hati 

dalam 

berkarya 

Kondisi dalam 

penciptaan karya 

musik 
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meeting yang 

membahas hal diluar 

mixing itu tadi, itu 

perhatianku sudah 

dsitract kesana. 

Bayangkan kalau 

sehari-hari mood-nya 

diganggu oleh hal-hal 

yang tidak musikal. 

Jadi lebih ke feeling 

yang membangkitkan 

selera gitu.  

terganggu dengan 

hal yang tidak 

musikal. 

(W1.R2: 348-374) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Aku jarang sekali 

memutuskan untuk 

kayak kita lagi butuh 

lagu lalu melihat ide 

apa saja yang dipunya 

gitu jarang sekali. 

Yang seringaku 

lakukan adalah tiba-

tiba ingat aku pernah 

punya ide ini, baru 

aku cari. Jadi 

memang tergantung 

mood.  

R2 mengerjakan ide 

yang dimiliki ketika 

ia ingat memiliki 

ide itu dan ketika 

mood sedang baik. 

(W1.R2: 298-312) 

Menggarap ide 

karya musik 

ketika ingat 

atau sedang 

dalam suasana 

hati yang baik.  

Makannya kenapa 

kita biasanya dapat 

sesuatu, ya di kamar 

mandi atau diruang 

yang kita sendiri, 

karena memang 

sebenarnya musisi 

yang menurutku 

seniman pada 

khususnya, butuh 

space untuk deep 

thinking, untuk 

berpikir lebih ke 

dalam, ke dalam 

dirinya sendiri apa 

yang harus kita 

lakukan.  

R2 untuk 

mendapatkan 

sesuatu butuh ruang 

untuk deep thinking. 

(W1.R2: 374-389) 

Ruang untuk 

berpikir lebih 

dalam dalam 

penciptaan 

karya.  

Sebenarnya lebih 

butuh me time di saat 

bikin karya. Jadi 

biasanya kalau aku 

R2 butuh me time 

dengan cara 

pengaturan jadwal, 

agar mengeliminasi 

Waktu 

menyendiri 
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lagi kerja atau fokus 

sesuatu, kalender 

kerja timku sudah di 

block. Jadi memang 

aku butuh space 

untuk sendiri dan 

tidak ada distraksi.  

distraksi  pada saat 

membuat karya. 

(W1.R2: 444-457) 

Makannya kenapa 

kita biasanya dapat 

sesuatu, ya di kamar 

mandi atau diruang 

yang kita sendiri, 

karena memang 

sebenarnya musisi 

yang menurutku 

seniman pada 

khususnya, butuh 

space untuk deep 

thinking, untuk 

berpikir lebih ke 

dalam, ke dalam 

dirinya sendiri apa 

yang harus kita 

lakukan.  

R2 untuk 

mendapatkan 

sesuatu butuh ruang 

untuk deep thinking. 

(W1.R2: 374-389) 

Deep thinking 

dalam ruang 

Kalau hambatan ya 

paling itu tadi 

misalnya distraksi 

yang ada. Terus 

mungkin faktor 

teknis. Mungkin apa 

yang ada di kepala 

tidak bisa 

direalisasikan karena 

tidak pegang 

instrumen. Misal aku 

ingin musik 

elektronik, tapi 

dengan gitar dan bass 

dan vokal, kadang 

tidak terealisasi 

dengan baik, namun 

berusaha semirip 

mungkin.  

Distraksi dan teknis 

menjadi hambatan 

R2 dalam 

menciptakan karya 

musik. 

(W1.R1: 395-412) 

Distraksi dan 

hal teknis.  

Kendala dalam 

proses 

penciptaan karya 

musik  

Sebenarnya lebih 

butuh me time di saat 

bikin karya. Jadi 

R2 butuh me time 

dengan cara 

pengaturan jadwal, 

Waktu 

menyendiri 

Solusi dalam 

proses penciptan 

karya  
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biasanya kalau aku 

lagi kerja atau fokus 

sesuatu, kalender 

kerja timku sudah di 

block. Jadi memang 

aku butuh space 

untuk sendiri dan 

tidak ada distraksi.  

agar mengeliminasi 

distraksi  pada saat 

membuat karya. 

(W1.R2: 444-457) 



155 
 

 
 

LAMPIRAN 4 

Administrasi Penelitian 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



156 
 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



157 
 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



158 
 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



159 
 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



160 
 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



161 
 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



162 
 

 
 

 

 

 

 


